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“Study Feasibility and Aspiration Of Society to
Splitting Sub District Tanah Grogot”

ABSTRACTION

Various efforts to improve the quality of public services, among
others, with the approach distance between the public service and society
well as the proportional distribution of workload is one important
requirement in improving the welfare of society. There are various reasons
that encourage the increasing desire to do region split. Formally it was
triggered by desire to increase the reach of public services, especially for
large areas. The voice and role of the community becomes a key condition
for the sustainability of a process of region split. This is consistent with
essence region split oriented of the improvement of public service and public
welfare. Therefore, clearly outlined the role of public in the form of
legislation referendnm to determine the choice whether or not to be any
separations.

Besides the aspirations of society as one of the conditions for an
expansion process, weighting counting in determining whether or not a
region divided by taking into account the following factors : population, an
area, span of control, economy activity and Availability Infrastructures.
Calculation of the weighting and scoring refers to Government Regulation
No. 19 of 2008 on the Subdistrict. After calculation of weighting and scoring
the value of each indicator, then known value the feasibility of the main
district and new district to split. The result is “Mampu” to become the main
district and “Mampu™ to become the new district.

Keywords : Splitting Sub District, The Aspirations Of Society, Feasibility



“Studi Kelayakan dan Aspirasi Masyarakat

Terhadap Pemekaran Kecamatan Tanah Grogot”

ABSTRAKSI

Berbagai usaha meningkatkan kualitas layanan publik antara lain
dengan pendekatan jarak antara pelayanan publik dan masyarakat serta
pembagian beban kerja yang proporsional merupakan salah satu syarat
penting dalam meningkatkan kescjahteraan masyarakat. Ada berbagai alasan
yang mendorong meningkatnya keinginan untuk melakukan pemekaran
wilayah. Secara formal keinginan itu dipicu guna meningkatkan jangkauan
pelayanan publik, terutama untuk daerah dengan luas cukup besar. Suara dan
peran masyarakat menjadi syarat utama untuk keberlanjutan suatu proses
pemekeran wilayah. Hal ini sesuai dengan hakekat pemekaran wilayah yang
berorientasi pada peningkatan pelayanan publik dan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, peran masyarakat dituangkan secara jelas
dalam peraturan perundang-undangan dalam bentuk referendum untuk
menentukan pilihan perlu atau tidaknya dilakukan pemekaran wilayah.

Selain aspirasi masyarakat sebagai salah satu syarat untuk suatu
proses pemckaran, dilakukan perhitungan pembobotan dalam menentukan
layak atau tidaknya suatu wilayah dimekarkan dengan memperhatikan
faktor-faktor scbagai berikut : Kependudukan, Luas Daerah, Rentang
Kendali, Aktivitas Perekonomian dan Ketersedigan Sarana dan Prasarana.
Perhitungan pembobotan dan skoring tersebut mengacu pada pedoman PP
No 19 tahun 2008 Tentang Kecamatan. Setelah dilakukan perhitungan
pembobotan dan skoring terhadap nilai tiap indikator, maka diketahui nilai
kelayakan dari kecamatan induk dan calon kecamatan baru untuk berpisah
atau mekar. Dengan hasil “Mampu™ untuk tetap menjadi kecamatan induk
dan “Mampu” menjadi calon kecamatan baru.

Kata Kunci : Pemekaran Kecamatan, Aspirasi Masyarakat, Kelayakan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berbagai usaha meningkatkan kualitas layanan publik antara lain
dengan pendekatan jarak antara pelayanan publik dan masyarakat serta
pembagian beban kerja yang proporsional merupakan salah satu syarat
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam UU Nomor
23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah untuk pembentukan kecamatan
harus memenuhi syarat dasar, syarat teknis dan syarat administratif. Secara
administratif, pembentukan kecamatan dan kabupaten baru akan
mengafirmasi salah satu tujuan penting dari keseluruhan proses pemekaran
yakni pendekatan layanan publik dengan pembagian beban kerja yang
proporsional dan tidak mendiskriminasikan masyarakat ke dalam sekat
layanan jauh atau dekat.

Luasnya wilayah pemerintahan dalam suatu pemerintahan daersh
setingkat kabupaten menjadi persoalan sendiri dalam hal pemerataan
pelayanan terhadap masyarakat. Kegiatan pemerintahan yang terkonsentrasi
pada satu wilayah tertentu cenderung membuat akses pelayanan terabaikan
pada daerah tertentu, bahkan cenderung terjadi ketidakadilan dalam hal
pembangunan sarana dan prasarana baik fisik maupun pendidikan
masyarakat. Kondisi ini memicu kesadaran masyarakat akan haknya untuk
mendapatkan akses pembangunan yang merata sebagaimana disebutkan
dalam undang-undang’.

Suara dan peran masyarakat menjadi syarat utama untuk
keberlanjutan suatu proses pemekaran wilayah. Hal ini sesuai dengan
hakekat pemekaran wilayah yang berorientasi pada peningkatan pelayanan
publik dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peran masyarakat
dituangkan secara jelas dalam peraturan perundang-undangan dalam bentuk
referendum untuk menentukan pilihan perlu atau tidaknya dilakukan
pemekaran wilayah.

! Ratty Puspitasari, 2014, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan daerah
baru, Jom FISIP Vol. 1 No. 2, Him 2.



“Untuk melakukan sebuah pemekaran wilayah kecamatan baru,
nilai-nilai historis dan sosial menjadi salah satu pertimbangan serta perlu
ada sinkronisasi antara aspirasi masyarakat dengan kajian tekmis” ungkap
Asisten I Sekkab Bidang Pemerintahan Heriansyah Idris (Kaltimpost,
Kab.Paser, 14 April 2014)”

Keinginan dalam mempermudah peningkatan akses pelayanan
kepada masyarakat, percepatan pertumbuhan ekonomi, menumbuhkan
kehidupan demokrasi, memperpendek rentang kendali pelayanan, percepatan
pelaksanaan pembangunan, serta peningkatan keamanan dan ketertiban,
perlu adanya pemekaran wilayah. Secara lebih rinci, pada umumnya
pemekaran (tentu juga penghapusan dan penggabungan) dacrah bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melalui:

a.  Peningkatan pclayanan kepada masyarakat;

b.  Percepatan pertumbuhan kehidupan masyarakat;

¢.  Percepatan pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah;
d.  Percepatan pengelolan potensi daerah;

€.  Peningkatan keamanan dan keterlibatan; dan

f.  Peningkatan hubungan yang serasi antara pusat dan darah.

Kabupaten Paser merupakan salah satu wilayah potensial dengan
luas wilayah daratan dan tingkat populasi penduduk yang tinggi di Provinsi
Kalimantan Timur. Rentang wilayah yang cukup luas, dengan kondisi
sumber daya alam yang cukup memadai menjadikan kajian pemekaran di
Kabupaten ini merupakan sesuatu yang niscaya. Luas Wilayah Kabupaten
Paser adalah seluas 11.603,94 Km". Luas ini terdistribusi ke 10 (sepuluh)
kecamatan dengan 141 desa/kelurahan. Selain itu konsentrasi pusat
administrasi Kecamatan yang memiliki rentang wilayah yang cukup luas
menjadikan layanan publik tidak maksimal. Diferensiasi luas wilayah yang
diperparsh dengan konsentrasi populasi dan juga kondisi sebaran potensi
sumber daya alam turut memiriskan pemerataan kesejahteraan di wilayah
ini.

“Latar belakang pemekaran dan penataan kecamatan ini, selain
untuk mendekatkan pelayanan, karena adanya desa-desa yang terisolir,
Juga sebagai upaya memajukan kesejahteraan dan kemajuan pembangunan
desa,” ungkap Asisten I Sekkab Bidang Pemerintahan Heriansyah Idris
(Kaltimpost, Kab. Paser, 14 April 2014)”

Beberapa alasan kenapa pemekaran wilayah Kecamatan Kabupaten
Paser sckarang menjadi isu penting dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan pemerintahan daerah dan peningkatan pelayanan publik,
yakni:



a. Keinginan untuk menyediakan pelayanan publik yang lebih
baik dalam wilayah kewenangan yang terbatas/terukur.
Pendekatan pelayanan melalui pemerintghan daerah yang
baru diasumsikan akan lebih dapat memberikan pelayanan
yang lebih baik dibandingkan dengan pelayanan melalui
pemerintahan daerah induk dengan cakupan wilayah
pelayanan yang lebih luas (Hermanislamet, 2005). Melalui
proses perencanaan pembangunan daerah pada skala yang
lebih terbatas, maka pelayanan publik sesuai kebutuhan lokal
akan lebih tersedia.

b. Mempercepat pertumbuhan ekonomi penduduk setempat
melalui perbaikan kerangka pengembangan ekonomi daerah
berbasiskan potensi lokal (Hermanistamet, 2005). Dengan
dikembangkannya daerah baru yang otonom, maka akan
memberikan peluang untuk menggali berbagai potensi
ckonomi daerah baru yang selama ini tidak tergali.

“Masyarakat di empat kecamatan sudah sejak dari tahun 2006 lalu
menuntut pemekaran menjadi Kabupaten Paser Tengah,” kata Ketua
Harian Dewan Presidium dan Humas Tim Sukses Pemekaran Ardiansyah (
Kamis, 20 Desember 2012: Empat Kecamatan Paser Tuntut Pemekaran:
Kaltimpost)”

Hal terakhir yang menjadi pra-syarat utama terbentuknya scbuah
wilayah pemekaran baru adalah syarat fisik. Untuk membentuk sebuah
Provinsi baru minimal ada 5 (lima) Kabupaten, dan selanjutnya untuk
membentuk sebuah Kabupaten baru minimal ada 5 (lima) Kecamatan. Untuk
membentuk sebuah Kota minimal ada 4 (empat) Kecamatan termasuk lokasi
calon ibukota, sarana dan prasarana pemerintshan, dan pembagian struktur
layanan yang jelas®.

Pembentuk wilayah baru dalam rangka memenuhi syarat pemekaran
Kabupaten baru, maka dilakukan pemekaran kecamatan. Kondisi yang ada
saat ini adalah terjadi kescnjangan wilayah antara desa di Kecamatan Tanah
Grogot, schingga pelayanan publik kurang maksimal dikarenakan luasnya
wilayah topografi, schingga butuh penambahan wilayah administrasi di
kecamatan ini untuk memaksimalkan pelayanan. Salah satunya adalah
Kecamatan Tanah Grogot sebagai ibukota Kabupaten Paser yang terdini dari
1 kelurahan dan 15 desa. Kecamatan Tanah Grogot sebagai ibukota

? Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2007 Tentang Tata Cara Pembentukan,
Penghapusan, dan Penggabungan Daerah Pasal 8



Kabupaten Paser memiliki fungsi pusat pelayanan skala kabupaten dilihat
dari kelengkapan sarana dan prasarana serta infrastruktur yang baik dan
lengkap. Kecamatan ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat karena
terletak pada lokasi yang sangat strategis dan didukung dengan kondisi
topografi yang datar. Kondisi seperti ini menjadi daya tarik penduduk untuk
bermukim dan melakukan segala aktivitas di Kecamatan Tanah Grogot.
Potensi ckonomi yang berkembang di Kecamatan Tanah Grogot berupa
perdagangan dan jasa di Kelurahan Tanah Grogot, Desa Senaken, dan Desa
Jone, selain itu scbagian besar masih berupa lahan pertanian di beberapa
desa seperti Desa Sungai Tuak, Desa Rantau Panjang, Desa Pulau Rantau,
dan Desa Pepara.

Namun scbagai ibukota kabupaten, kondisi pemerataan
pembangunan di Kecamatan Tanah Grogot masih terlihat timpang, terutama
di desa-desa tertinggal dan kurang tersentuh pembangunan, biasanya desa-
desa ini sebagian besar didominasi oleh lahan pertanian. Menurut Laminudin
sebagai kepala Desa Jone, daerah yang dianggapnya terisolir atau jauh dari
pembangunan ada 5 desa, yaitu Desa Perepat, Desa Sungai Lait, Desa Pulau
Rantau, Desa Surobat dan Desa Lori. Kelima desa ini adalah desa yang
berada di kawasan pesisir. Desa Perepat dan Desa Pulau Rantau merupakan
desa yang berada di Kecamatan Tanah Grogot, hal ini menunjukkan masih
ada desa yang terisolir di ibukota Kabupaten Paser. Adanya ketimpangan
pembangunan khususnya di wilayah Kecamatan Tanah Grogot dengan
kecamatan lainnya menjadikan alasan untuk berpisah dengan wilayah yang
lain.

Ketimpangan antar wilayah di Kecamatan Tanah Grogot ditunjukkan
dengan kurang ketersediaan pelayanan publik seperti sarana pendidikan,
sarana kesehatan, jaringan jalan yang baik, utilitas seperti listrik dan air
bersih. Jika meninjau pada permasalahan aksesbilitas, masyarakat dari desa-
desa tertinggal, memiliki jarak yang relatif dekat dengan pusat Kecamatan
Tanah Grogot, namun harus menempuh waktu yang cukup lama kurang
lebih 60 menit untuk menjangkau akses pelayanan publik. Terlihat bahwa
adanya jaringan jalan yang sangat buruk di beberapa desa yang
menghubungkan desa dengan pusat kecamatan. Fakta yang terjadi yaitu di
Desa Perepat melihat kondisi jalan yang rusak akibat diguyur hujan,
mengakibatkan jalan tersebut sulit umtuk dilalui kendaraan, sehingga
memakan waktu yang lama untuk mendapatkan akses pelayanan publik di
pusat kota.

Ketimpangan juga terlihat dari ketersediaan sarana pendidikan
belum menunjukkan persebaran yang sesuai dengan jumlah penduduk baik
antar desa maupun antar kecamatan. Selain itu juga, penyebaran sarana



pendidikan belum merata antar desa maupun antar kecamatan. Masih banyak
desa-desa yang belum memiliki SLTP dan SLTA. Saat ini sarana pendidikan
hanya terpusat di Kelurahan Tanah Grogot, sehingga siswa dari desa-desa
sekitar yang masih masuk dalam Kecamatan Tanah Grogot, melanjutkan
sekolah ke jenjang selanjutnya harus menuju ke pusat Kecamatan Tanah
Grogot. Hal ini disebabkan oleh belum adanya sarana pendidikan yang
jenjangnya lebih tinggi selain TK dan SD.

Setelah  dilakukannya pemekaran kecamatan, yang perlu
dipersoalkan adalah bagaimanakah pelayanan tethadap masyarakat akan
menjadi lebih baik. Dari perubahan tersebut dampak yang dapat dinikmati
oleh masyarakat dengan adanya pemekaran kecamatan adalah masyarakat
dapat lebih cepat dalam pelayanan dan lebih efisien dalam melakukan
kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah.

1.2 Rumusan Masalah

Berbagai usaha meningkatkan kualitas layanan publik antara lain
dengan pendekatan jarak untuk kemudahan dalam wilayah pelayanan
sehingga cakupan menjadi lebih sempit antara pelayanan publik dan
masyarakat serta pembagian beban kerja yang proporsional merupakan salah
satu syarat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara
administratif, pembentukan kecamatan baru di Kecamatan Tanah Grogot,
Kabupaten Paser akan mengafirmasi salah satu tujuan penting dan
keseluruhan proses pemekaran tersebut yakni pendekatan layanan publik
dengan pembagian beban kega yang proporsional dan tidak
mendiskriminasikan masyarakat ke dalam sckat layanan jauh atau dekat.

Suara dan peran masyarakat sangat penting dalam hal pembangunan
karena masyarakat merupakan objek dalam pembangunan daerah. Dalam hal
ini masyarakat dilibatkan agar memahami kebutuhan mereka schingga
masyarakat diikutsertakan dalam pembuatan program pemerintah,
penjaringan aspirasi dan lain-lain. Selain itu denga keikutsertaan masyarakat
dalam program pembangunan pemerintzh, maka masyarakat merasa lebih
dilibatkan dalam program pemerintah, sehingga timbul rasa tanggung jawab
masyarakat terhadap pembangunan di wilayahnya. Schingga masyarakat
tidak hanya berkedudukan sebagai objek pembangunan melainkan
masyarakat sebagai pelaku utamanya.

Dari permasalahan-permasalahan pembangunan tersebut, perlu
adanya pemerataan pembangunan dan ketersediaan pelayanan publik yang
memadai. Jika dilihat dari luas wilayah di Kecamatan Tanah Grogot yang
masih sangat luas, perlu adanya pemekaran kecamatan dengan melepas



beberapa desa di Kecamatan Tanah Grogot dan bergabung dengan sebagian
wilayah Kecamatan Kuaro. Desa Padang Pengrapat yang masith memiliki
wilayah yang luas dan dapat dijadikan sebagai calon pusat pelayanan
kecamatan baru bergabung dengan desa-desa di kecamatan sekitarnya.

Dari penjelasan diatas di simpulkan masalah-masalah yang terjadi di
Kecamatan Tanah Grogot antara lain ketimpangan pembangunan di tiap
desa-desa, pelayanan yang kurang optimal dan aksesibilitas yang kurang
baik dalam menghubungkan amtar desa menuju ke pusat pemerintahan.
Sehingga dalam hal ini peneliti ingin melihat dengan uji kelayakan dan
aspirasi masyarakat terhadap pemekaran wilayah Kecamatan Tanah Grogot.

1.3  Tujuan dan Sasaran

Dalam suatu penclitian perlu adanya tujuan yang ingin dicapai dan
sasaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut-akan dijabarkan
mengenai tujuan dari penelitian serta sasaran yang akan dicapai untuk
menjawab tujuan penelitian,

1.3.1. Tujuan

Penelitian dan kajian secara umum bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dan aspirasi masyarakat terhadap pemekaran wilayah Kecamatan
Tanah Grogot.

1.3.2. Sasaran

Adapun sasaran-sasaran yang mendukung tujuan perelitian, yaitu :

1. Mengidentifikasi karakteristik wilayah Kecamatan
Tanah Grogot.

2. Menentukan keinginan pengembangan  wilayah
kecamatan baru dan design penataan pemekaran
berdasarkan aspirasi masyarakat.

3. Menguji kelayakan pemekaran Kecamatan Tanah
Grogot berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2008.



1.4 Ruang Lingkup

Dalam memenuhi rencana pencapaian tujuan, kegunaan dan
target/hasil yang diharapkan, maka ruang lingkup kajian penelitian
diarahkan sebagai berikut :

14.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah studi adalah lokasi dilakukannya sebuah
penelitian. Lingkup wilayah studi dalam penelitian adalah Kecamatan Tanzh
Grogot, Kabupaten Paser. Kecamatan Tanah Grogot adalah ibu kota
kabupaten yang mempunyai fungsi pusat pemerintahan dan pusat
perdagangan dan jasa yang lebih besar dibandingkan dengan kecamatan lain
yang ada di Kabupaten Paser, schingga kegiatan ekonomi lebih besar di
Kecamatan Tanah Grogot.

Luas Wilayah Kecamatan Tanah Grogot 335,58 km? yang terbagi
atas 1 Kelurahan dan 15 desa dengan Batas Wilayah :

o  Sebelah Utara : Kecamatan Kuaro;

e  Sebelah Selatan : Kecamatan Pasir Belengkong;

e  Sebelah Timur : Selat Makassar; dan

e  Scbelah Barat : Kecamatan Pasir Belengkong dan
Kecamatan Kuaro.

1.4.2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan batasan materi yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Lingkup materi yang akan dibahas pada penelitian
vakni :

1. Materi yang dibahas untuk melihat kondisi wilayah pemekaran
yaitu dari aspek kependudukan, lnas wilayah, rentang kendali,
ketersedian sarana dan prasarana serta perekonomian.

2. Keinginan terhadap pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dan
design pembagian wilayah pemekaran berdasarkan aspirasi
masyarakat

3. Menguji kelayakan pemekaran dengan menggunakan acuan dari
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2008 dengan
memperhatikan aspek kependudukan, luas daerah, rentang kendali,
aktivitas perkonomian dan ketersediaan sarana dan prasarana.



1.5 Keluaran dan Manfaat yang Diharapkan

Pada bagian ini dibagi dalam dua bagian pembahasan vaitu keluaran
yang diharapkan dan manfaat. Keluaran yang diharapkan merupakan
penjabaran lebih lanjut dari tujuan dan sasaran. adapun manfaatnya adalah
bagaimana keluaran yang dihasilkan benar-benar mempunyai manfaat lebih
baik bagi penulis sendiri maupun bagi pihak yang lain.

1.5.1. Keluaran yang diharapkan

Tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui studi
kelayakan dan aspirasi masyarakat tethadap pemekaran wilayah Kecamatan
Tanah Grogot. Dengan tujuan tersebut, maka keluaran yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1. Karakteristik wilayah Kecamatan Tanah Grogot yaitu
melihat kondisi wilayah dari aspek penduduk, luas wilayah,
rentang kendali, perekonomian serta sarana dan prasarana.

2. Tujuan dari aspirasi masyarakat terhadap pemekaran
Kecamatan Tanah Grogot yaitu keinginan masyarakat
terhadap pengembangan wilayah baru atau pemekaran
wilayah dan design pembagian wilayah pemekaran.

3. Kelayakan pemekaran Kecamatan Tanah Grogot berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang
Kecamatan.

1.5.2. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu referensi yang dapat menjadi masukan bagi
pihak yang berkepentmgan dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan
bahan pertimbangan bagi pemecrinteh daerah dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pemekaran daerah.

2. Dapat memberikan suatu sumbangan pemikiran kepada
masyarakat mengenai gambaran dan informasi mengenai
wilayah hasil dari pemekaran

3. Diharapkan hasil dari penclitian dapat sebagai acuan atan
perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam proses penyusunan penclitian ini terbagi menjadi enam (6)
bab, dimana setiap bab merupakan tahapan kerja pada proses penelitian ini.
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
penyusunan laporan penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup yang terdiri atas ruang lingkup materi
dan ruang lingkup studi penelitian.

BAB I KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang tinjavan pustaka yang merupakan
teori ataupun referensi yang menjadi acuan dalam mendukung
materi penelitian.

BABIIT METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang berkaitan
dengan materi-materi atau penjabaran yang akan dibahas dan
dijadikan sebagai bahan analisa. Landasan penelitian akan
mengarah kepada pokok yang akan dibahas untuk kemudian
dapat membantu dalam analisa.

BABIV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab 4 membahas mengenai gambaran tentang Kecamatan
Tanah Grogot yang meliputi jumlah penduduk, luas wilayah,
rentang kendali, aktifitas perckonomian serta sarana dan
prasarana yang ada di Kecamatan Tanah Grogot.

BABYV ANALISA DAN HASIL
Dalam bab ini berisi tentang materi hasil analisa dari aspirasi
masyarakat terhadap pemekaran dan kajian kelayakan
pemekaran kecamatan Tanah Grogot.

BAB VI PENUTUP
Pada bab penutup berisikan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan rekomendasi untuk studi lanjutan.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Wilayah

Memurut Kamus Penataan Ruang, wilayah merupakan ruang yang
merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur yang terkait, yang
batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administrasi dan/atau
aspek fungsional’. Karakteristik suatu daerah di artikan sebagai ciri atau
kekhasaan yang dimiliki oleh daerah tersebut. Menurut Pedoman
Penyusunan Tata Ruang Wilayah Kota, karakteristik tata ruang wilayah
meliputi: karakteristtk wilayah (letak geografis, morfologi wilayah, potensi
rawan bencana alam, potensi sumber daya alam), karakteristk sosial
kependudukan (sebaran penduduk dan kualitas SDM), dan karakteristik
ekonomi wilayah (basis ekonomi wilayah, sarana dan prasarana penunjang
ekonomi).

2.2, Pemekaran Wilayah Kecamatan

Menurut Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2007 Pemekaran daerah
adalah pemecahan provinsi atau kabupaten/kota menjadi dua dacrsh atau
lebih. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2008 Tentang
Kecamatan menyebutkan bahwa pembentukan kecamatan adalah pemberian
status pada wilayah tertentu sebagai kecamatan di kabupaten/kota.
Pemekaran dacrah pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan
pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat’.

Menurut Sjafrizal (2008), pemekaran wilayah adalah pemisahan
suatu wilayah dari daerah administratif lama untuk membentuk daerah suatu
administratif baru. Perluasan biasanya terjadi pada dacrah perkotaan bila
perkembangan pembangunan sudah mcluas schingga daerah vang semula
(rural arca) mulai berubah struktur perekonomiannya menjadi daerah

3 Maman Djumantri, 2009, Kamus Penataan Ruang, Jakarta, DirJen Penataan Ruang,
Hlm 283
*Ibid, Him 112
3 Ratty Puspitasari, op.cir., Him. 3.
13
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perkotaan (urban area). Istileh pemekaran daerah dimaknai sebagai proses
pertambahan dacrah yang terjadi sebagai dampak dari pertumbuhannya®.

Dalam bahasa Inggris kata kecamatan seringkali diterjemahkan
kepada sub-distrik, meskipun tidak sedikit pula dokumen pemerintah
Indonesia menerjemahkannya sebagai Daerah (distrik), ini karena kabupaten
scbagai pembagian administratif negara Indonesia di bawah provinsi
diterjemahkan scbagai regency. Provinsi Papua dan provinsi Papua Barat
telah secara resmi mengganti penyebutan kecamatan menjadi distrik,
schingga jelaslah penerjemahan yang lebih sesuai dari kecamatan ke dalam
bahasa Inggris adalah distrik.

Di Indonesia, scbuah kecamatan atau kabupaten adalah pembagian
dari kabupaten (kabupaten) atau kota (kota madya). Sebuah kecamatan itu
sendiri dibagi menjadi kelurahan atau desa administratif. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kecamatan adalah:

1. Daerah bagian kabupaten (kota) yang membawahi beberapa
kelurahan, dikepalai oleh seorang camat;

2. Bagian pemerintahan daerah vang dikepalai seorang camat;

3. Kantor camat

Jadi berdasakan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemekaran
wilayah kecamatan merupakan pemisahan diri suatu wilayah menjadi 2 atau
lebih dari daersh administrasi (kecamatan) lama membentuk dacrah
administrasi (kecamatan) yang baru dengan maksud untuk meningkatkan
pelayanan terhadap masyarakat.

Wilayah diartikan sebagai permukaan (daratan atau perairan) yang
memiliki batas-batasnya yang telah ditetapkan, dimana di dalamnya terdapat
(terjadi) interaksi antara sumberdaya manusia (SDM) dengan sumberdaya
alam (SDA), sumberdaya modal, sumberdaya teknologi, sumberdaya
kelembagaan, dan sumber-sumberdaya pembangunan lainnya’.

Wilayah didefinisikan sebagai suatu unit geografi yang dibatasi olch
kriteria tertentu yang bagian-bagiannya bergantung secara internal. Wilayah
dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu®:

¢ Ibnu Kanaha, 2014, Efektifitas Pelayanan Publik Pasca Pemekaran Pulau Morotai,
Jurnal UNIERA Vol. 3 No.1, Him 24

7 Prof. Dr. Rahardjo Adisasmita, M.Ec, 2014, Pertumbuhan Wilayah & Wilayah
Pertumbuhan, Yogyakarta, Graha Ilmu, Him 25

® Dr. Ir. Sugeng Budiharsono, 2005, Teknik Analisis Pembangunan Wilayah Pesisir
dan Lautan, Jakarta , PT Pradnya Paramita, Him 18



1. Wilayah Homogen
Wilayah homogen adalah wilayah yang dipandang dari satu
aspek/kriteria mempunyai sifat-sifat atan ciri-ciri yang relatif
sama.

2.  Wilayah Nodal
Wilayah nodal adalah wilayah yang secara fungsional
mempunyai ketergantungan antara pusat (inti) dan daerah
belakangnya(hinterland).

3. Wilayah Perencanaan
Boudeville (dalam Glasson, 1978) mendefinisikan wilayah
perencanaan sebagai wilayah yang memperlihatkan koherensi
atau kesatuan keputusan-keputusan ekonomi.

4, Wilayah Administratif
Wilayah administratif adalah wilayah yang batas-batasnya
ditentukan berdasarkan kepentingan administrasi pemerintahan
atau politik, seperti provinsi, kabupaten,
kecamatan,desa/kelurahan, dan RT/RW.,

2.3.  Aspirasi Masyarakat

Menurut kamus penataan ruang, aspirasi masyarakat adalah harapan
dan tujuan dari masyarakat terhadap pelaksanaan suatu kebijakan
pemerintah yang perwujudannya diharapkan dapat memberi manfaat besar
bagi kehidupan masyarakat, seperti pelaksanaan rencana tata ruang. Aspirasi
dapat diartikan sebagai konsep terintegrasi yang mencakup segala bentuk
keinginan baik yang realistis maupun tidak realistis, didasari secara jelas
maupun samar-samar yang dipikirkan untuk kehidupan jangka pendek
maupun panjang seorang individu. Aspirasi merupakan suatu bahasan yang
berkaitan dengan cita-cita, tujuan, rencana, serta dorongan untuk bertindak
dan berkarya. Aspirasi scbagai integrasi dari impian-impian, harapan-
harapan, keinginan, cita<cita dan tujuan mengenai kehidupan khususnya
kehidupan dimasa depan. Aspirasi adalah keinginan untuk mencapai
kemajuan yang lebih tinggi bagi sesearang yaitu kemajuan fisik mental serta
lingkungannya yang bersifat realistis dan masuk akal untuk mencapai
keinginan terscbut, setiap individu mewujudkan dalam bentuk tindakan
maupun pikiran(Pudibuyono, 1980). Secara definitif aspirasi mengandung
dua pengertian, aspirasi di tingkat ide dan aspirasi di tingkat peran struktural.
Di tingkat ide, konsep aspirasi berarti sejumlah gagasan/ide verbal dan
lapisan masyarakat manapun dalam suatu forum formalitas yang dituangkan
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dalam bentuk usulan kegiatan pembangunan. Di tingkat peran struktural,
adalah keterlibatan langsung dalam suatu kegiatan®.

Menurut Hurlock (1999:23) aspirasi adalah keinginan akan sesuatu
yang lebih tinggi dengan kemajuan sebagai tujuannya, sedangkan Slameto
(2003:182) mengemukakan aspirasi sebagai harapan atau keinginan
seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi tertentu. Ahmadi (2009:134)
menjelaskan aspirasi sama dengan kemauan yaitu dorongan kehendak yang
terarsh pada tujuan-tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh
pertimbangan akal budi. Dimyati & Mudjiono (1999:97) menyamakan
aspirasi dengan cita-cita, yaitu keinginan vang ingin dicapai dan dapat
berpengaruh pada kemawan dan semangat belajar. Aspirasi merupakan
harapan individu akan sesuatu, dan individu akan berusaha untuk mencapai
hal-hal yang diharapkan'®.

Menurut Hurlock (1999:24) mengemukakan, berdasarkan sifatnya
aspirasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Aspirasi Positif

Aspirasi positif adalah keinginan meraih kemampuan. Orang yang
memiliki aspirasi positif adalah mereka yang ingin mendapatkan yang lebih
baik atau lebih tinggi daripada keadaannya sekarang.

2. Aspirasi Negatif

Aspirasi negatif adalah keinginan mempertahankan apa yang sudah
dicapai saat ini, tanpa keinginan untuk meningkatkan apa yang sudah
dicapainya.

Berdasarkan tujuannya, Hurlock (1999:24) membedakan aspirasi
menjadi dua jenis, yaitu:

1. Aspirasi Langsung (Immediate Aspiration)

Aspirasi langsung ini merupakan aspirasi yang tujuan/ cita-cita yang
ingin dicapai seseorang pada waktu yang dekat atau tidak terlalu lama
(sekarang, besok, minggu depan, atau bulan depan).

2. Aspirasi Jauh (Remote Corporation)

Aspirasi jauh merupakan aspirasi dengan tujuan yang ingin dicapai
untuk masa mendatang,

Jadi aspirasi masyarakat yang mendasari penelitian ini yaitu
keinginan untuk mencapai kemajuan yang lebih tinggi bagi seseorang yaitu

® Zulkifli, A. Margono, Suarta Djaja, 2014, analisis penyerapan aspirasi masyarakat
dalam APBD Kab. Kutai Kartanegara tahun anggaran 2012, efournal Administrative
Reform, Volume 2, Nomor 1, Him 1051

' Praharesti Eriany, Lucia Hemawati dan Haryo Goeritno, 2014, studi deskriptif
mengenai faktor-faktor yang Mempengaruhi motivasi mengikuti kegiatan Bimbingan
belajar pada siswa smp di semarang, Psikodimensia, Vol. 13 No.1, Him 119
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kemajuan fisik mental serta lingkungannya yang bersifat realistis dan masuk
akal dan untuk mencapai keinginan tersebut, setiap individu mewujudkan
dalam bentuk tindakan maupun pikiran. Secara definitif aspirasi
mengandung dua pengertian, aspirasi di tingkat ide dan aspirast di tingkat
peran struktural. Di tingkat ide, konsep aspirasi berarti sejumlah gagasan/ide
verbal dari lapisan masyarakat manapun dalam suatu forum formalitas yang
dituangkan dalam bentuk usulan kegiatan pembangunan. Di tingkat peran
struktural, adalah keterlibatan langsung dalam suatu kegiatan.

2.4, Faktor - faktor yang Mempengaruhi Pemekaran Wilayah

Dalam melakukan pemekaran suatu wilayah perlu melihat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pemekaran wilayah tersebut. Daerah
otonom dibentuk adalah untuk alasan efektifitas/efisiensi pemerintahan
(pelayanan publik), kesejshteraan masyarakat, mendekatkan yang
memerintah dengan vang diperintah, kesetaraan politik, pendidikan politik,
dan untuk mengembangkan demokrasi di aras lokal. Pemekaran daerah itu
akan berkorelasi secara langsung dengan kesejahteraan masyarakat didaerah
terscbut''. Dalam Peraturan Pemerintzh Nomor 19 Tahun 2008 tentang
Kecamatan menyebutkan beberapa syarat dalam membentuk daerah baru.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam membentuk daerah atau
kecamatan baru meliputi :penduduk, luas daerah, rentang kendali, aktivitas
perekonomian dan ketersediaan sarana dan prasarana.

24.1. Kependudukan

Penduduk merupakan faktor utama yang menentukan ukuran
pemerintah daerah. Keadaan geografis suatu wilayah akan menetukan
karakteristik masyarakat, mata pencaharian maupun budayanya.
Pertumbuhan penduduk akan menyebabkan peluasan permukiman yang
berimplikasi pada aspek ekonomi, golitik, administrasi, maupun cakupan
wilayah kerja pemerintah dacrah™. Pembangunan dan perkembangan
wilayah sangat dipengaruhi oleh masalah-masalah kependudukan yang
terjadi di suatu wilayah. Pertumbuhan jumlah penduduk yang terlampau

'! Syamsiah, 2013, dampak pemekaran kabupaten tana tidung terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, eJournal Pemerintahan Integratif , Volume 1, No4, Him.
224

12 Ardiyanto Maksimilianus Ga’i, Wahyu Hidayat dan Endratno Budi Santoso, 2010,
Kajian Kesiapan Maumere Menjadi Kota Otonom, Jurnal Tata Kota dan Daerah Vol.
2,No.1,Hlm 7
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besar dan terkonsentrasi pada suatu wilayah dapat membawa akibat-akibat
yang kurang diharapkan.

Persoalan ketidakmerataan persebaran penduduk merupakan bagian
penting dalam pembangunan dan pengembangan wilayah terutama terkait
dengan ketimpangan pembangunan antar wilayah. Hubungan antara
persebaran penduduk dengan tingkat pembangunan wilayah ini
dikemukakan olch Everett S. Lee yang mengatakan bahwa volume migrasi
di dalam suatu wilayah tertenfu bervariasi sesuai dengan tingkat
keanckaragaman daerah-dacrah di dalam wilayah tersebut karena semakin
tinggi tingkat pembangunan di suatu wilayah maka frekuensi migrasi yang
terjadi di dalam dan menuju wilayah tersebut semakin tinggi'>.

2.4.2. Luas Daerah

Menurut Syafrizal (2008) dalam Ventauli (2009), ada beberapa
faktor yang dapat memicu terjadinya pemekaran wilayah yaitu luas daerah.
Luas dacrah dapat memicu timbulnya keinginan untuk melakukan
pemekaran wilayah. Alasannya adalah karena wilayah yang besar akan
cenderung menyebabkan pelayanan publik tidak dapat dilakukan sccara
efektif dan merata keseluruh pelosok daerah. Sementara tugas pokok
pemerintah daerah adalah memberikan pelayanan publik kepada seluruh
masyarakat didacrahnya. Dalam rangka memperbaiki pelayanan kepada
masyarakat, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
melakukan pemekaran daerah sehingga luas daerah menjadi lebih kecil dan
jangkauan pelayanan publik menjadi lebih efektif.

2.4.3. Rentang Kendali

Menurut Zulkarnain Lubis (2009) bahwa pemekaran wilayah
dipandang scbagai sebuah terobosan untuk mempercepat pembangunan
melalui peningkatan kualitas dan kemudahan memperoleh pelayanan bagi
masyarakat. Pemekaran wilayah juga merupakan bagian dari upaya untuk
meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam memperpendek rentang

" Lutfi Muta’ali, 2011, Kapita Selekta Pengembangan Wilayah, Yogyakarta, BPFG
Universitas Gadja Mada, Hlm 241
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kendali pemerintah sehingga meningkatkan cfektifitas penyelenggaraan
pemerintah dan pengelolaan pembangunan'®,
a. Faktor Jangkauan Pelayanan
Dengan pemekaran seharusnya jangkauan pelayanan kepada
masyarakat harus semakin efisien dan efektif karena masyarakat dapat
langsung mendapatkan layanan oleh aparat setempat (di daerahnya). Inilah
makna desentralisasi dalam perpektif pelayanan publik, dimana ada otonomi
daerah untuk mengadakan dan memenuhi kebutuhan warganya.
b. Faktor Kualitas Pelayanan Publik
Setelah jangkauan pelayanan semakin dekat, maka kualitas
pelayanan harus meningkat sejalan dengan penguatan hak otonomi yang
dimiliki daerah otonomi baru. Ketersediaan pelayanan dasar seperti sandang,
pangan, papan, kesehatan, pendidikan, peningkatan daya beli masyarakat,
transportasi dan komunikasi, kependudukan dan lainnya harus secara
kualitatif dan kuantitatif mengalami peningkatan. Pemekaran yang tidak
memberikan peningkatan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat
harus menjadi tanda tanya besar bagi indikator keberhasilan pemekaran.

2.4.4. Aktivitas Perekonomian

Pembangunan ekonomi suatu daerah adalash suatu proses dimana
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah
dengan scktor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
rangsangan perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebutl5.
Pemekaran harus memberikan dampak pada peningkatan perkapita dan
PDRB. Peningkatan itu bisa dilakukan secara bertahap dengan parameter
yang bisa dibuat secara cermat dengan memperhitungkan potensi ekonomi
daerah. Prioritas pembangunan harus disusun secara cermat mulai dari
pembangunan infraskruktur dasar dan seterusnya.

"4 Zulkamain Lubis, 2009, Pemekaran Untuk Kesejahteraan: Antara Solusi dan
Imajinasi, https:/habloidrakyatmadani. wordpress.com/pemekaran-untuk-
kesejahteraan-antara-solusi-dan-imajinasi/

'* Puji Suprajito, 2003, Analisi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Fiskal Daerah, Semarang, Tesis [lmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas
Diponegoro, Him 34
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2.4.5. Ketersedian Sarana dan Prasarana

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu wilayah,
diantaranya faktor — faktor geografis yang mencakup potensi daerah (sumber
daya alam), luas daerah, jumlah penduduk, dan kondisi fasilitas — fasilitas
masyarakat umum, serta hal — hal lain yang menjadi pertimbangan untuk
terselenggarakannya otonomi daerah, dalam hal ini pemekaran wilayah'®.
Sarana pendidikan dan kesehatan menjadi salah satu kebutuhan masyarakat
dimana pendidikan merupakan salah satu faktor utama keberhasilan
pembangunan disuatu negara dengan tersedianya sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas. Keinginan yang dicapai melalui pembangunan
keschatan yaitu masyarakat dalam kehidupan yang schat dengan perilaku
hidup yang bersih dan schat memiliki kemampuan untuk menjangkau
pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata serta memiliki
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

Usaha untuk memperbaiki kondisi suatu wilayah sebagi tempat
hidup dan bersosial manusia yang layak, akan bertitik tolak pada
pembangunan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. Karena kurangnya
penyediaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum ini, maka diperlukan
adanya peningkatan mutu dan jumlah prasarana dan fasilitas sesuai dengan
kebutuhan. Prasarana dan fasilitas pelavanan umum yang perlu diperhatikan
untuk mencapai standart kebutuhan yang layak meliputi : perumahan, air
minum, listrik, fasilitas pendidikan, fasilitas sosial lainnya(keschatan,
rekreasi dan peribadatan) serta jaringan jalan'”.

Tabel 2.1 Penentuan Variabel

Sumber teori - : - : Teori e Variabel
PP 78 tahun Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun
2007 2007 tentang tata cara pembentukan, penghapusan, 1. Penduduk
dan penggabungan daerah menyebutkan faktor-faktor
yang membentuk suatu deerah baru yaitu ..
kependudukan, luas daerah, dan rentang kendali. 2. Aktivitas
PP 19 tahun Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam perckonomian
2008 membentuk daerah atau kecamatan baru
meliputi:penduduk, luas daerah, rentang kendali, 3. Luas daerah
aktivitas perekonomian dan ketersediaan sarana dan
prasarana.

'® Syamsiah, op.cit., Him 221
' Drs. lihami, 1990, Strategi Pembangunan Perkotaan di Indonesia, Surabaya, Usaha
Nasional, Him 63
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Lanjutan tabel 2.1

Sumberteori - .. o s oo oTeerd o e ~._Variabel
Zulkarnain Pemekaran wilayah merupakan bagian dari upaya

Lubis untuk meningkatkan kemampuan pemerintah daerah 4 Rentang

dalam memperpendek rentang kendali pemerintah kendali
sehingga meningkatkan efektifitas penyelenggaraan
pemerintah dan pengelolaan pembangunan

Syafrizal Faktor yang dapat memicu terjadinya pemekaran 3. Kete;asediaan
wilayah adalah luas daerah. Luas daerah dapat Sarana can
memicu timbulnya keinginan untuk melakukan prasarana

pemekaran wilayah karena wilayah yang besar akan
cemderung menyebabkan pelayanan publik tidak
dapat dilakukan secara efektif dan merata kescluruh
pelosok dacrah

Sumber : Kajian Sintesa Tahun 2015

2.5. Landasan Penelitian

Landasan penelitian merupakan hasil sintesa atau kesimpulan-
kesimpulan dari teori-teori yang telah dijelaskan di atas, dan dapat dijadikan
dasar atan batasan-batasan dalam objek penelitian. Pemekaran kecamatan
merupakan pemisahan suatu wilayah dari daerah administratif lama untuk
membentuk svatu daerah administratif baru dalam hal ini yaitu dan
administrasi desa membentuk daerah administrasi kecamatan. Pada lokasi
penclitian, pemekaran kecamatan diartikan dalam satu kecamatan lama akan
membentuk beberapa administatif kecamatan baru. Peraturan Pemerintah No
19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan menyebutkan bahwa pembentukan
kecamatan adalah pemberian status pada wilayah tertentu sebagai kecamatan
di kabupaten/kota. Pemekaran daerah pada dasamya dimaksudkan untuk
meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya
kescjahteraan masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan landasan
peraturan tersebut karena pemeckaran di Kecamatan Tanah Grogot berasal
dari aspirasi masyarakat yang menginginkan kesejahteraan bukan dilihat dari
perkembangan pembangunan yang sudah meluas seperti teori yang
diungkapkan oleh Sjafrizal (2008).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemekaran kecamatan
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008
tentang Kecamatan yaitu Kependudukan, Luas Daerah, Rentang Kendali,
Aktivitas Perekonomian dan Ketersediaan Sarena dan Prasarana. Luasnya
suatu daerah dapat memicu terjadinya pemekaran karena wilayah yang luas
akan cenderung menyebabkan tidak efektif dan meratanya pelayanan publik.
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Sehingga dengan adanya pemekaran maka lnas daerah menjadi lebih kecil
dan jangkauan pelayanan publik menjadi efektif dan merata Pemekaran
bertujuan mempercepat pembangunan melalui peningkatan kualitas dan
kemudahan memperoleh pelayanan bagi masyarakat, schingga diharapkan
dengan adanya pemekaran kecamatan dapat memperpendek rentang kendali
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain pelayanan publik
terabaikan, bahkan cenderung terjadi ketidakadilan dalam hal pembangunan
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang perlu ditingkatkan mutu
dan pelayanannya yaitu penyediaan air minum dan jaringan listrik, karena
menyangkut kelangsungan hidup masyarakat dalam mencapai standard
kebutuhan yang layak. Fasilitas pelayanan umum seperti pendidikan,
kesehatan, peribadatan dan balai pertemuan diperlukan adanya peningkatan
mutu dan jumlah sesuai dengan kebutuhan yang layak.

Aspirasi adalah keinginan untuk mencapai kemajuan yang lebih
tinggi bagi seseorang yaitu kemajuan fisik mental serta lingkungannya yang
bersifat realistis dan masuk akal dan untuk mencapai keinginan tersebut,
setiap individu mewujudkan dalam bentuk tindakan maupun pikiran. Dalam
penelitian ini penulis melihat aspirasi masyarakat dari pikiran masyarakat.
Masyarakat dilibatkan dalam penentuan pemekaran wilayah dikarenakan
masyarakat sebagai subjek dari penyelenggaraan pembangunan. Selain itu
masyarakat juga menjadi objek yang akan merasakan hasil dar
pembangunan. Masyarakat dalam penclitian ini adalah orang-orang yang
terlibat di dalam proses penyelenggaraan pembangunan (stakeholder).

Kelayakan pemekaran yaitu melihat layak atan tidaknya suatu
wilayah untuk dimckarkan atau dipisahkan dari daerah induknya. Kecamatan
Tanah Grogot merupakan ibukota Kabupaten yang akan diuji kelayakan
pemekaran sebagai salah satu syarat dari pelaksanaan pemekaran Kabupaten
Paser.

Pembentukan daerah mengandung arti bahwa daerah tersebut harus
mampu melaksanakan otonomi daerahnya sesuai dengan kondisi, potensi,
kebutuhan dan kemampuan daerah yang bersangkutan. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan menyebutkan
beberapa syarat dalam membentuk daerah baru. Faktor-faktor vang perlu
diperhatikan dalam membentuk daerah atau kecamatan baru meliputi
;penduduk, luas daerah, rentang kendali, aktivitas perekonomian dan
ketersediaan sarana dan prasarana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 2.2 variabel penelitian.
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Tabel 2.2  Variabel Penelitian
Sasaran .. Teori ; Variabel Indikator
1. Mengidentifikasi Menurut Pedoman Penyusunan 1. Kondisi 1.a Luas wilayah Minimal 12,5 Km®
karakteristik wilayah  Tata Ruang Wilaynh Kota, Geografis keseluruhan (Kepmendagri No 4
Kecamatan Tanah karokteristik tata ruang wilayah Tahun 2000)
Grogot dalam meliputi: karakteristik wilayah 2. Sosial 2.a Jumlah Penduduk Minimal 5000 Jiwa
penentuan pemekaran  (letak geografis, morfologi Kependudukan (Kepmendagri No 4
wilayah wilayal, potensi rawan bencana Tahun 2000)
alam, potensi sumber daya alam), 3. Perekonomian  3.a Jumlah Bank Tinggi, sedang. rendah
karukteristik sosial kependudukan —
(sebaran dan kepadatan penduduk 3.b Jumlah Lembaga Tinggi, sedang, rendah
serta kualitas SDM), dan Keuangan Non Bank
karakteristik ekonomi wilayal 3.¢ Kelompok Pertokoan Tinggi, sedang, rendah
fi‘;“n”;fmm“°m;c“l"“';g:ﬂé“’“““ 3.d Jomiah Pasar Tingg, sedang, rendah
ekonomi). 4. Sarana dan 4.2 Jumlah Fasilitag Tinggi, sedang. rendah
Prasarana Pendidikan _
4.b Jumlah Fasilitas Tinggi, sedang. rendah
Kesehatan
4.c Jarak Tempuh Jauh, sedang, dekat

4.d Waktu Tempuh

Lama, sedang, cepat




Lanjutan tabel 2.2
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Sasaran

Teori

Variabel

Indikator

2, Mengidentifikasi
Aspirasi Masyarakat
Terhadap Pemekaran
Kecamatan Tanuh
Grogot

Lanjutan tabel 2.2

(Pudibuyono, 1980) Aspirasi
adalah keinginan untuk mencapai
kemajuan vang lebih tinggi bagi
seseorang yaitu kemajuan fisik
mental serta lingkungannya yang
bersifat realistis dan masuk akal
untuk mencapai keinginan
tersebut, setiap individu
mewujudkan dalam bentuk
tindakan maupun pikiran.

1. Keinginan/Kemaunan

Setuju, Tidak Setuju,
Ragu-Ragu

Menurut Hurlock (1999:23)
aspirasi adalah keinginan akan
sesuatu yang lebih tinggi dengan
kemnjuan sebagai tujuannya.

Aspirasi menurut Purwoko (2008),
secara definitif mengandung dua
pengertian, aspirasi di tingkat ide
dun aspirasi di tingkat peran
struktural. Di tingkat ide, konsep
aspirasi berarti sejumlah
gagasan/ide verbal dari lapisan
masyarnkat manapun dalam suatu
forum formalitas yang dituangkan
dalam bentuk usulan kegiatan

2. Usulan/Ide

Kecamatan Induk,
Kecamaton Baru
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Lawjutan tabel 2.2
Sasaran Teori Variabel Indikator
pembangunan. Di tingkat peran
struktural, adalah keterlibatan
langsung dalam suatu kegiatan.
3. Menguji kelayakan PP Nomor 78 Tahun 2607 : 1. Penduduk 1.a.Jumlah Penduduk 1. Sangat Mampu (Jika

pemekaran
Kecamatan Tanah
Grogut

kependudukan, kemampuan - nilai variabel 280%
ekonomi.potensi daeruh, 2. Luas Daerah 2.a Luas wilayah dari nilai rato-rata)
kemampuan keuangan, sosial keseluruhan —
budaya, sosial politik, luas dacrah, 2.b Luas wilayah efektif
pertahanan, keamanan, tingkat yang dapat di manfaatkan
kesejahternan mosyarakat dan 3. Rentang 3.a Rutu-rata jarak dusi
rentang kendali. Kendali Kelurahan/desa ke pusat
pemerintahan
(Kecamatan)
3.bRata-rata waktu 2 Mampu (Jika nilai
perjalanan dari variabel >60% dari
Kelurahun/desa ke pusat nilai rata-rata)
pemerintahan
(Kecamatan)
Peraturan Pemerintah Nomor 19 4. Ketersediaan 4.a Rasio sekolah Dasar
Tahun 2008 Faktor-faktor meliputi  Sarana Dan per penduduk usia Sekolah
:penduduk, luas daerah, rentang Prasarana Dasar
kendali, aktivitas perekonomian 4.b Rasio Sekolah
dan ketersediaan sarana dan Lunjutan Tingkat Pertoma
prasarana per penduduk usia Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama




Lanjutan tabel 2.2
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Sasaran Teori

Variabel

Indikator

Menurut Zulkarnain Lubis yaitu
faktor ckonomi, sosial politik,
kemandirian daerah, organisasi
dan manajemen, jangkauan
pelayanan, kualitas pelayanan
publik, tata pemerintahan yang
baik, dan responsiveness

4.c Rasio Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas per
penduduk usia Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas

4.d Rasio lasilitas
kesehatan per penduduk

4.¢ Rasio tennga medis
__per penduduk

4.1 Persentase rumah
tangga yang mempunyai
kendaraan bermotor atau
perahu atau perahu motor
atau kapal motor

3. Kurang Mampu (Jika
nilai variabel >40%
dari nilai rata-rata)

4.g Persentase pelanggun
listrik terhadap jumiah
rumah tangga

4.h Rasio panjang jalan
terhadap jumlah kendaraan
bermotor

4.i Rasio sarana
__peribadatan per penduduk

4 Rasio fasilitas
lapangan olahraga per
penduduk

4.Tidak Mumpu (Jika
nilui variabel 220%
dari nilai rata-rata)
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Lanjutan tabel 2.2
Sasaran . Teori Variabel Indikator
4.k Rasio Jumlah balai
pertemuan
Menurut Sjafrizal yaitu Perbedaan 5. Aktivitas 5.a Jumlah Bank 5.Sangat Tidak Mampu
Agama, Perbedaan Etnis dan Perekonomian (Jika nilai variabel
Budaya, Ketimpangan 5.b Jumlah Lembaga <20% dari nilai rata-
Pembangunan Ekonomi antar Keuangan rata)
Dacrah, dan Luas Daerah 5.c Jumlah Pertokoan
5.d.Jumlnh Pasar

Sumber: Kajian Sintesa Tahun 2015



BABIII
METODE PENELITIAN

Metode penelitian disusun untuk proses pembahasan studi yang
dilakukan lebih terstruktur dan terarah. Metode yang digunakan dalam studi
ini terbagi menjadi tiga yaitu metode pendekatan penelitian, mectode
pengumpulan data dan metode analisa.

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu prosedur untuk
mendapatkan kondisi nyata pada suatu penelitian. Metode pengumpulan data
digunakan dengan dua cara untuk yaitu data primer dan data sekunder, baik
yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

3.1.1. Survey Data Primer

Survey data primer merupakan kegiatan memperoleh data lapangan
secara langsung dengan mengamati kondisi lokasi studi yaitu di Kecamatan
Tanah Grogot. Adapun kegiatan survey data primer yang dilakukan, yaitu:

1. Observasi

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di sini
diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Observasi dalam penelitian ini menggunakan participant observation yang
artinya peneliti juga merupakan sebagai pelaku didalam observasi yang
dilakukan pada wilayah penelitian, dengan melakukan pengamatan terhadap
beberapa aspek :

a. Pencatatan hasil pengamatan untuk kemudian diolah menjadi
informasi atau data yang disesuaikan dengan variabel yang telah
ditentukan.

b. Melakukan dokumentasi dengan media foto atau gambar sebagai
pertimbangan untuk pembuktian kondisi yang ada di lapangan
yang nantinya juga digunakan sebagai bahan analisis.

2. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data ialah wawancara yaitu

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.

28
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Wawancara merupakan suatu proses intcraksi dan komunikasi'®. Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dalam penelitian
ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun sccara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan'.

Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik non-probability sampling memilih
orang-orang yang terseleksi oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri khusus yang
dimiliki sampel tersebut yang mempunyai sangkut pant yang erat dengan
ciri-ciri atan sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Tjiptono,dkk 2001). Purposive Sampling dikenal juga dengan sampling
pertimbangan ialah teknik sampling yang digunakan pencliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan
sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu”. Dengan demikian,
dari populasi yang ada dipilih kelompok yang memenuhi syarat tertentu
yang selanjutnya memiliki peluang untuk menjadi sampel.

3.1.2. Survey Data Sekunder

Survey sekunder adalah survey yang dilakukan dengan tidak terjun
langsung ke lapangan melainkan mengumpulkan data atau informasi dari
beberapa sumber, seperti: instansi terkait seperti instansi yang berwenang
dalam pendataan dan koordinasi seperti BAPPEDA, BPS dan instansi yang
tekait dan literatur. Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.

3.2. Metoede Analisa
Metode analisa merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis

data di lapangan dan diharapkan dapat memperolch hasil yang diinginkan.
3.2.1. Metode Analisa Karakteristik Wilayah

Tahap analisa awal pada penelitian ini yaitu peneliti mencari
karakteristik wilayah Kecamatan Tanah Grogot dengan menggunakan

 Irawati Singarimbun, 1989, Metode Penelition Survai, Jakarta, PT. Pustaka
LP3ES, Him 192

""Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, Bandung,
Alfabeta, Hlm 140

* Riduwan, 2009, Dasar-dasar statistika, Bandung, CV, Alfabeta, Hlm 20
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analisa kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milzhnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan mencmukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Bogdan &
Biklen, 1982).

Pada hakikatnya analisis data adalah secbuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikannya schingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus
atau masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut,
data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa
disederhanakan untuk akhimya bisa dipahami dengan mudzh. Pada bagian
analisis data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan sccara sistematis
transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain agar
peneliti dapat menyajikan temuannya. Langkah yang ditempuh dalam
pengumpulan data yaitu penyusunan lembar rangkuman kontak (contact
summary sheet), pembuatan kode-kode, pengkodean pola (pattern codding)
dan pemberian memo.

Hasil dari analisa kualitatif adalah untuk mengetahui ketimpangan
pembangunan dari wilayah penelitian yaitu Kecamatan Tanah Grogot.
Tujuan dari mengetahui ketimpangan pembangunan tersebut adalah
mengetahui pemerataan pembangunan dan mengukur sejauhmana pelayanan
pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat di Kecamatan Tanah Grogot.

3.2.2. Metode Analisa Aspirasi Masyarakat

Tahapan analisa berikutnya adalah analisa terhadap aspirasi
masyarakal. Aspirasi masyarakat adalah keinginan akan sesuatu yang lebih
tinggi dengan kemajuan sebagai tujuannya. Keinginan masyarakat terhadap
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot tersebut akan dianalisa menggunakan
analisa kualitatif dan selanjutnya untuk mengetahui perbandingan jumlah
masyarakat yang menginginkan atau setuju adanya pemekaran dengan
jumlah masyarakat yang tidak setuju adanya pemekaran dianalisa
menggunakan analisa distribusi frekuensi.

Distribusi Frekuensi yang digunakan adalah distribusi frekuensi
sederhana adalah pengelompokkan data dalam beberapa kelas schingga ciri-
cirl penting data tersebut dapat terlihat. Tabel frekuensi merupakan tabel
yang menunjukkan sebaran atau distribusi frekuensi data yang dimiliki, yang
tersusun atas frekuensi tiap-tiap kelas atau kategori”’. Daftar distribusi
frekuensi menunjukkan rincian skor dari suatu perangkat data beserta

* Ir. Suntoyo Yitnosumarto, 1990, Dasar-dasar Statistika, Jakarta, CV. Rajawali,
Him 13
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frekuensinya masing-masing dalam suatu pengukuran. Dafiar distribusi
frekuerzlsi menggambarkan seberapa banyak masing-masing variabel tersebut
dipilih®.

3.2.3. Metode Kelayakan Pemekaran Kecamatan

Penilaian syarat teknis pemekaran kecamatan menggunakan sistem
skoring yang terdiri dari 2 macam metode penilaian yaitu metode rata-rata
dan metode kuota®.

1. Metode Rata-rata

Metode rata-rata adalah suatu metode yang membandingkan

besaran/nilai calon kecamatan pemekaran (baru) dan kecamatan

induknya terhadap besaran/nilai rata-rata keseluruhan kecamatan di

Kabupaten Paser. Semakin dekat nilai rata-rata tertimbang

keseluruhan kecamatan semakin besar nilai skornya yang berarti

kesenjangan antar kecamatn semakin berkurang,
2. Metode Kuota

Metode kuota adalah suatu metode yang menggunakan angka

tertentu sebagai kuota penentuan skoring baik terhadap calon

kecamatan baru maupun kecamatan induk. Metode kuota digunakan
untuk menilai indikator jumlah penduduk.

Skala penilaian dan pemberian skor yaitu sebagat berikut :

a. Skala Penilaian :
Skor 5 = Kategori sangat mampu
Skor 4 = Kategori mampu
Skor 3 = Kategori kurang mampu
Skor 2 = Kategori tidak mampu
Skor 1 = Kategori sangat tidak mampu
b. Pemberian Skor :
o Skor 5 jika besaran /nilai indikator lebih besar atau sama
dengan 80% besaran/nilai rata-rata.
o Skor 4 jika besaran /nilai indikator lebih besar alau sama
dengan 60% besaran/nilai rata-rata.
o Skor 3 jika besaran /nilai indikator lebih besar atau sama
dengan 40% besaran/nilai rata-rata.
e Skor 2 jika besaran /nilai indikator lebih besar atau sama
dengan 20% besaran/nilai rata-rata.
e Skor 1 jika besaran /nilai indikator kurang dari 20%
besaran/nilai rata-rata.

* Furgon, Ph.d, 2004, Statistika Terapan untuk Penelitian, Bandung, CV.
Alfabeta, Him 22
 Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan, Lampiran
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase tiap
indikator adalah sebagai berikut :

Nilai Indikator % = Nilai dari Indikator (A) x 100%
Nilai Rata-rata Pembanding Indikator

Keterangan :
- “A”=Indikator pembentukan kecamatan
- Nilai rata-rata pembanding adalah jumlah keseluruhan kabupaten
dibagi dengan jumlah kecamatan yang ada dalam kabupaten
tersebut.
- Nilai indikator adalah jumlah dani tiap indikator.
Setigp indikator mempunyai bobot yang berbeda sesuai dengan
perannya dalam pembentukan kecamatan sebagaimana ditunjukkan pada
tabel pencntuan bobot untuk setiap indikator pembentukan kecamatan.

Tabel 3.1 Penentuan bobot untuk setiap indikator pembentukan
kecamatan sesuai PP No 19 Tahun 2008

NO FAKTORDAN INDIKATOR =~ ‘BOBOT
1. Penduduk 20
1. Jumlah pendudk 20
2. Luas daerah 10
1. Luas wilayah keseluruhan 5
2. Luas wilayah efektif yang dapat dimanfaatkan 5
3. Rentang Kendali 20
1. Ratarata jarak desa ke pusat pemerintahan kecamatan 10
(ibukota kecamatan)
2. Rata-rata waktu perjalanan dari desa ke pusat pemerintahan 10
(ibukota kecamatan)
4. Aktivitas perekonomian 10
1. Jumlah Bank 2
2. Jumlah lembaga keuangan bukan bank 2
3. Jumlah kelompok pertokoan 2
4. Jumlah pasar 4
5. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 40
1. Rasio Sekolah Dasar per penduduk usia Sekolah Dasar 4
2. Rasio Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama per penduduk usia 4
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
3. Rasio Sekolah Lanjutan Tingkat Atas per penduduk usia 4
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
4. Rasio fasilitas kesehatan per penduduk 4
5. _ Rasio tenaga medis per penduduk 4
6. Persentase rumah tangga yang mempunyai kendaraan 3

bermotor atau perahu atau perahu motor atau kapal motor
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Lanjutan tabel 3.1

NO.~~ FAKTORDANINDIKATOR BOBOT

Persentase pelangpan listrk teradap jumlah rumah tangga

Rasio panjang jalan terhadap jumlah kendaraan bermotor

Rasio sarana peribadatan per penduduk

=[3}e e[~
Bl iw|w

. Rasio fasilitas lapangan olahraga per penduduk

1
1 Jumlah balai pertemuan

Total 100

Sumber : PP No 19 Tahun 2008

Suatu kecamatan direkomendasikan untuk mekar apabila
kecamatan induk dan calon kecamatan baru (hasil pemekaran) mempunyai
total nilai seluruh indikator dengan kategori sangat mampu dan mampu.
Sebaliknya, usulan pembentukan kecamatan tidak dirckomendasikan apabila
calon kecamatan baru atau kecamatan induknya mempunyai total nilai
seluruh indikatornya dengan kategori kurang mampu, tidek mampu dan
sangat tidak mampu. Nilai indikator adalah hasil perkalian skor dan bobot
masing-masing indikator”’. Untuk mengetahui bahwa kecamatan yang akan
dimckarkan tersebut dapat direkomendasikan untuk dilakukan pemckaran
atau ditolak maka ditotalkan hasil perhitungan dari setiap indikatornya.

Tabel 3.2  Tingkat Kelayakan Pemekaran Kecamatan

Kategori Total Nilai Seluruh Indikator Keterangan
Sangat 420 s/d 500 Rekomendasi
Mampu
Mampu 340 s/d 419 Rekomendasi
Kurang 260 s/d 339 Datolak
Mampu
Tidak 180 s/d 259 Ditolak
Mampu
Sangat Tidak 100 s/d 179 Ditolak
Mampu

Sumber : PP No 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan

* Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Kecamatan Tanah Grogot merupakan salah satu kecamatan yang ada
di Kabupaten Paser vang terdiri dari 1 kelurahan dan 15 desa. Kecamatan
Tanah Grogot sebagai ibukota kabupaten paser memiliki fungsi pusat
pelayanan skala kabupaten yang dilihat dari kelengkapan sarana dan
prasarana serta infrastruktur yang baik dan lengkap dibanding kecamatan
lain yang ada di Kabupaten Paser. Kecamatan Tanah Grogot sebagai ibukota
kabupaten masih terdapat ketimpangan dalam hal pembangunan. Dengan
adanya ketimpangan antar wilayah tersebut, muncul lzh isue pemekaran
Kecamatan Tanah Grogot. Adapun materi yang akan dibahas pada gambaran
umum Kecamatan Tanah Grogot yaitu kependudukan, luas wilayah, rentang
kendali, ketersediaan sarana dan prasarana scrta aktivitas perekonomian.

4.1. Kependudukan Kecamatan Tanah Grogot

Penduduk merupakan faktor penting yang mempengarubi
perkembangan suatu wilayah karena penduduk merupakan sumber daya
manusia yang dapat menjadi potensi maupun masalah dalam perkembangan
suatu wilayah. Data jumlah penduduk ini akan menunjukkan perscbaran
penduduk antar unit wilayah.

Jumlah penduduk di Kecamatan Tanah Grogot adalah sebesar
81.323 jiwa, dengan jumlah penduduk terbesar ada di Kelurahan Tanah
Grogot sebesar 39.551 jiwa. Sebaliknya wilayah dengan jumlah penduduk
terkecil adalah Desa Sungai Langir yaitu 406 jiwa. Perbandingan jumlah
penduduk di Kecamatan Tanah Grogot dapat di lihat pada tabel 4.1 jumlah
penduduk Kecamatan Tanah Grogot.

Tingkat konsentrasi penduduk terpusat di Kelurazhan Tanah Grogot
sebesar 49%, hal ini disebabkan oleh terpusatya sarana dan prasarana
pelayanan publik yang ada di Kelurahan Tanah Grogot, schingga menjadi
daya tarik penduduk untuk bertempat tinggal di kelurahan tersebut. Lebih
Jelasnya dapat dilihat pada diagram 4.1 persentase jumlah penduduk
Kecamatan Tangh Grogot.

Kondisi Kecamatan Tanah Grogot semakin ramai setelah dihuni
oleh orang Bugis, selanjutnya datang jugaorang Banjar, Jawa, dan
sebagainya yang menyebabkan penduduk di Kecamatan Tanzh Grogot
semakin banyak. Penduduk tersebut lebih dominan berasal dari Bugis dan
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Banjar, sehingga kebudayaan mereka ccpat membaur dengan perduduk asli
Suku Paser. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa pada saat ini dapat
dijumpai perpaduan budaya pada orang Paser di Kecamatan Tanah Grogot.
Seiring berjalannya waktu dan semakin banyaknya penduduk yang datang
hingga Kecamatan Tanah Grogot terus berkembang pesat. Namun
perkembangan yang terjadi di Kecamatan Tanah Grogot tidak merata karena
perkembangan terpusat hanya pada kelurahan Tanah Grogot.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Tanah Grogot
Tahun 2013
Nama Jumlab ~ Laki- -  Perempuan = Jumlah
No Desa/Kelurahan - - (KK) - -Laki . - (Jiwa) penduduk
1 Kelurahan Tanah 12.056  20.745 18.806 39.551
Grogot
2 Desa Janju 808 1418 1.195 2.613
3 Desa Sempulang 630 1.022 943 1.965
4 Desa Tepian Batang 1.473 2.566 2.402 4.968
5  Desa Tanah Periuk 1.007 1.896 1.742 3.638
6  Desa Pepara 194 325 306 631
7 Desa Sungai Tuak 485 842 821 1.663
8 DesaRantau 340 676 564 1.240
Panjang
9 DesalJone 1.357 2.641 2437 5.078
10 Desa Padang 1202 2.193 1.933 4.126
Pengrapat
11 Desa Muara Pasir 1.076 2.000 1.816 3.816
12 Desa Perepat 144 246 233 479
13 Desa Pulau Rantau 206 429 408 837
14 Desa Sungai Langir 118 207 199 406
15 Desa Tapis 809 1478 1.311 2.789
16  Desa Senaken 2.205 4.012 3.511 7.523
Jumlah 24.110  42.696 38.627 81.323

: Dinas Kep

dudukan dan Catatan Sipil Tahun 2014
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Jumlah Penduduk KecamatanTanah
Grogot Tahun 2013

B Cesa Janju

B Ccsa Senpulang
EUcsa leoian Batang

M Kelurzkan larak Greget
M Desa 121ah Periuk

M Ciesa Pepara

B Desa Sungai Tucx

B DesaRantau Par @ g

W Dvsa Jone

i Desa Padang Pengrapat
E Desa Muare ?asir

W Dcsa Perepat

i Cesa Pulau Rantau
wDesa Sungai Langir

W Cesa Teois

M D=ca Sanaken

A% 2y

Diagram 4.1. Persentase Jumlah Penduduk Kecamatan Tanah Grogot
Tahun 2013

4.2.  Geografis Kecamatan Tanah Grogot

Secara geografis Kecamatan Tanah Grogot terletak pada koordinat
L16"11'53 41'BT dan 01"54.45.9'LS. Kecamatan Tanah Grogot memiliki
luas wilayah 398,08 Km’, terdiri atas | kelurahan dan 15 desa. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 batas administrasi Kecamatan Tanah
Grogot.

4.2.1. Luas Wilayah Kecamatan Tanah Grogot

Desa/Kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Tanah Grogot
vaitu: Kelurahan Tanah Gogot, Desa Janju, Desa Padang Pengrapat, Desa
Muara Pasir, Desa Perepat, Desa Sungai Langir, Desa Tapis, Desa Senaken,
Desa Tepian Batang, Desa Sungai Tuak, Desa Rantau Panjang, Desa Pulau
Rantau, Desa Jone, Desa Pepara, Desa Sempulang, dan Desa Tanah Periuk,
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Pada Kecamatan Tanah Grogot yang memiliki luas wilayah kurang
dari 2% dari total luas wilayah Kecamatan Tanah Grogot adalah Desa Tapis,
Desa Pepara, Desa Senaken, Desa Tanah Periuk, dan Desa Sungai Tuak.
Berbanding terbalik dengan Desa Muara Pasir yang memiliki wilayah paling
luas dengan persentase 20,95% dari keseluruhan luas wilavah Kecamatan
Tanah Grogot. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 luas wilayah
Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.2  Luas Wilayah Kecamatan Tanah Grogot

No ' NamaDesa/Kelurahan -~ - - Luas Wilayah- Persentase (%)
1 Kelurahan Tanah Grogot 10,36 2,60
2 Desa Janju 40,08 10,07
3 Desa Sempulang 820 2,06
4  Desa Tepian Batang 2597 6,52
5 Desa Tanah Periuk 6,74 1,69
6 Desa Pepara 5,69 143
7 Desa Sungai Tuak 731 1,84
8 DesaRantau Panjang 4244 10,66
9 DesaJone 46,78 11,75

10 Desa Padang Pengrapat 14,60 3,67
11 Desa Muara Pasir 83,41 20,95
12 Desa Perepat 24,00 6,03
13  Desa Pulau Rantau 44,00 11,05
14 Desa Sungai Langir 28,00 7,03
15 Desa Tapis 4,50 1,13
16  DesaSenaken 6,00 1,51

Jumlah 398,08 100

Sumber : BAPPEDA Kab. Paser
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Gambar 4.1 Batas Administrasi Kecamatan Tanah Grogot
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4.2.2, Rentang Kendali

Menjangkaun pusat pemerintahan yang berpusat di Kelurahan Tanah
Grogot, desa-desa yang ada di Kecamatan Tanah Grogot dapat
menggunakan kendaraan bermotor dan sebagian desa harus menggunakan
perahu atau kapal seperti Desa Muara Pasir, Desa Perepat, Desa Pulau
Rantau, dan Desa Sungai Langir.

Jarak yang relatif jauh menyebabkan terhambatnya akses penduduk
dalam menjangkau pelayanan publik, seperti halnya Desa Muara Pasir, Desa
Pulau Rantau, Desa Rantau Panjang, Desa Perepat. Sebagai contoh Desa
Muara Pasir merupakan desa dengan jarak tempuh yang kecil namun harus
menempuh waktn yang lama, jarak tempuh kurang lebih 25 km harus
menghabiskan waktu 90 menit, yang seharusnya dalam ukuran normal dapat
ditempuh dalam waktu 30 menit. Hal ini disebabkan oleh kondisi jalan yang
masih buruk, ditambah ketika masuk musim penghujan, jalan tersebut sangat
sulit untuk dilalui. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.3 Rentang
kendali di Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.3 Rentang Kendali di Kecamatan Tanah Grogot

No ' NamaDesa/ = - Jarak Waktu ~ Jalan ~Sarana
Kelurahan Tempuh Dari Tempuh yang Transportasi
ES - Thukota - Dari . dilelol - yang digunakan
Kecamatan Thukota :
(Km) Kecamatan
S e - (Menit) )
1 Kelurahan 0 0 Darat Kendaraan
Tanah Grogot bermotor
2 DesaJanju 10 30 Darat Kendaraan
bermotor
3 Desa 9 15 Darat Kendaraan
Sempulang bemmotor
4 Desa Tepian 4 10 Darat Kendaraan
Batang bermotor
5 Desa Tanah 2 10 Darat Kendaraan
Periuk bermotor
6  Desa Pepara 25 30 Darat Kendaraan
bermotor
7 Desa Sungai 2 15 Darat Kendaraan

Tuak bermotor
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Lanjutan tabel 4.3
No  Nama Desa/ Jarak - Waktu - Jalan ' Sarana
Kelurahan  TempuhDari ~ Tempuh yang~  Transportasi
' - Ibuketa . Dari - - -dilalul yang digunakan
Kecamatan = Ibukota R
(Km) ~  Kecomatan
ST (Mienit)
8 DesaRantau 7 25  Darat Kendaraan
Panjang bermotor
9 DesaJone 5 20 Darat Kendaraan
bermotor
10 Desa Padang 10 15 Darat Kendaraan
Pengrapat bermotor
11  Desa Muara 25 90 Darat Kendaraan
Pasir & bemmotor &
Sungai  Perahu/Kapal
12 Desa Perepat 52 120 Darat Kendaraan
& Laut  bermotor &
Perahu/Kapal
13 DesaPulau 7 60 Darat Kendaraan
Rantau & bermotor &
Sungai  Perahw/Kapal
14 Desa Sungai 56 150 Darat Kendaraan
Langir & Laut  bermotor &
Perahu/Kapal
15 Desa Tapis 4 10 Darat Kendaraan
bermotor
16 Desa Senaken 2 10 Darat Kendaraan
bemmotor

Sumber : BPS Kab. Paser 2014

4.3.

Sarana dan Prasarana di Kecamatan Tanah Grogot
Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dan diperlukan

dalam suatu wilayah. Keberadaan sarana dan prasarana dapat menunjang
berbagai macam aktifitas masyarakat. Ketersediaan sarana di masing-masing
desa untuk memenuhi kebutuhan penduduk sangat penting sebagai wadah

untuk menampung kegiatan penduduk.

4.3.1. Sarana Pendidikan

Dari sisi ketersediaan sarana pendidikan di Kecamatan Tanah Grogot

sangat lengkap mulai dari TK hingga perguruan tinggi. Untuk jenjang
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pendidikan TK dan SD, hampir seluruh desa memilikinya berkisar antara 1-2
unit setiap desa. Untuk jenjang SLTP dan SLTA hanya beberapa desa yang
memiliki kedua sarana pendidikan ini seperti Desa Janju, Kelurahan Tanah
Grogot, Desa Tanah Periuk, dan Desa Senaken. Untuk jenjang pendidikan
perguruan tinggi hanya terdapat di Desa Tanah Periuk dan Kelurahan Tanah
Grogot. Dari setiap jenjang pendidikan, proporsi jumlah sarana pendidikan
terbanyak terdapat di Kelurahan Tanah Grogot. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.4 jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.4 Jumlah Sarana Pendidikan Kecamatan Tanah Grogot

Tahun 2013
No - Nama - Jumlah Sarana Pendidikan (Untt)
Desa/Kelurehan ——
‘ ’ T® SD/ - SMP/: - SMA/ Perguruan
sederajat ~ sederajat Sederajat  Tinggi
1 Kelurahan Tanah 15 22 12 3 2
Grogot
2 Desa Janju 1 1 2 1 0
3 Desa Sempulang 1 1 0 1] 0
4 Desa Tepian Batang 2 1 0 3 0
5 Desa Tanah Periuk 2 2 1 3 1
6 DesaPepara 1 1 0 0 0
7  Desa Sungai Tuak 0 1 0 0 0
8 Desa Rantau Panjang 1 1 1 0 0
9 DesalJone 2 1 0 0 0
10 DesaPadang 4 4 2 0 0
Pengrapat
11  Desa Muara Pasir 1 1 1 0 0
12 Desa Perepat 0 1 0 0 0
13  Desa Pulau Rantau 0 0 0 0 0
14 Desa Sungai Langir 0 ] 0 0 0
15 Desa Tapis 1 1 2 0 0
16 Desa Senaken 1 1 1 1 0
Jumlah 32 40 22 11 3

Sumber : BPS Kab. Paser 2014

4.3.2. Sarana Kesehatan

Jika dilihat dari bidang keschatan jumlah sarana kesehatan yang ada
di Kecamatan Tanah Grogot terdiri dari puskesmas scbanyak 2 unit,
puskesmas pembantu sebanyak 11 unit, polindes sebanyak 5 umit, dan
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posyandu sebanyak 59 unit dengan jumlah sarana kesehatan terbanyak
berada pada Kelurahan Tanah Grogot sebanyak 28 unit. Sarana keschatan
yang ada dilengkapi dengan tenaga keschatan yang disebar di masing-
masing desa, adapun jumlah tenaga medis terbanyak ada di Kelurahan Tanah
Grogot dan Desa Padang Pengrapat, sedangkan desa lainnya hanya memiliki
tenaga keschatan sebanyak 1 sampai 2 orang. Uraiannya dapat dilihat pada
tabel 4.5 jumlah sarana kesehatan di Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.5 Jumlah Sarana Kesehatan Kecamatan Tanah Grogot

Tahun 2013
No Nama : Jumlsh Sarana Kesehatan (Unit)
Desa/Kelurahan — -
T - .- Puskesmas  Pusban Polindes’ -Posyandu Jumlah
1 Kelurahan Tanah 1 0 0 27 28
Grogot
2 DesalJanju 0 1 0 2 3
3 Desa Sempulang 0 1 | 3 5
4 Desa Tepian 0 1 1 4 6
Batang
5 Desa Tanah Periuk 0 ] ] 4 6
6 DesaPepara 0 1 0 1 2
7 DesaSungai Tuak 0 1 1 2 4
8 DesaRantau 0 1 1 2 4
Panjang
9 DesaJone 0 1 0 5 6
10  DesaPadang 1 0 3 4
Pengrapat
11 Desa Muara Pasir 0 1 0 3 4
12 Desa Perepat 0 1 0 1 2
13 Desa Pulau Rantau 0 1 0 1 2
14 Desa Sungai 0 0 0 1 1
Langir
15 Desa Tapis 0 0 0 0 0
16 Desa Senaken 0 0 0 0 0
Jumlah 2 11 5 59 77

Sumber : BPS Kab. Paser 2014

4.3.3. Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan adalah sebagai tempat beribadah umat beragama.
Di Kecamatan Tanah Grogot terdapat sarana peribadatan seperti masjid,
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mushallah, gereja katholik dan gereja protestan. Adapun persebaran sarana
peribadatan di Kecamatan Tanah Grogot dapat di lihat pada tabel 4.7 jumlah
sarana peribadatan di Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.6 Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Tanah Grogot

Tahun 2013
No . Nama - Jumlah Sarana Peribadatan (Unit) -~ Jumlah
i gy s Gereja -+ Gereja
: Masjid  Mushalla  yo0 i Protestan.
1 Kelurahan Tanah 8 31 1 2 42
Grogot
2 Desa Janju 4 7 0 0 11
3 Desa Sempulang 2 7 0 1 10
4  Desa Tepian 2 5 0 0 7
Batang
5 _ Desa Tanah Periuk 3 7 0 0 10
6 Desa Pepara 3 0 1] 0 3
7__Desa Sungai Tuak 5 1 0 0 6
8 DesaRantau 2 2 0 0 4
Panjang
9  Desa Jone 6 13 19
10 DesaPadang 3 6
Pengrapat
11 Desa Muara Pasir 0 0 0 0
12 Desa Perepat 1 0 0 0 1
13 Desa Pulau Rantau 0 0 0 3
14  Desa Sungai 1 0 0 0 1
Langir
15 Desa Tapis 0 0 0 2
16  Desa Senaken 1 0 0 0 1
Jumlah 46 79 1 3 129

Sumber : BPS Kab. Paser 2014

4.3.4. Sarana Pelayanan Umum

1. Sarana Lapangan Olahraga
Sarana lapangan olahraga merupakan salah satu sarana yang sangat
penting dan sebagai sarana untuk pemcnvhan kebutuhan jasmani
masyarakat. Kecamatan Tanah Grogot memiliki sarana lapangan olahraga
seperti lapangan sepak bola, bulutangkis dan lapangan volly dan di setiap
desa memiliki lapangan olahraga. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6
jumlah sarana lapangan olahraga.



Tabel 4.7 Jumlah Sarana Lapangan Olahraga
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16  Desa Senaken

Sumber: BPS Kab. Paser 2014

2. Sarana Balai Pertemuan
Sarana balai pertemuan merupakan salah satu tempat berkumpul
masyarakat atau aparat desa baik melakukan musyawarah desa maupun
kegiatan lainnya serta sebagai tempat yang digunakan untuk melakukan
interaksi sosial. Dapat dilihat pada tabel 4.8 jumlah balai pertemuan
Kecamatan Tanah Grogot.

4.3.5. Utilitas

1. Jaringan Jalan
Jaringan jalan merupakan akses atau penghubung suatu wilayah
menuju wilayah lain. Berikut akan dijabarkan terkait panjang jalan tiap desa
yang berada di Kecamatan Tanah Grogot. Dapat dilihat pada tabel 4.9
panjang jalan tiap desa di Kecamatan Tanah Grogot.
2. Jaringan Listrik
Jaringan listrik merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi
masyaral\at baik scbagai sarana penerangan maupun sebagai sumber encrgy
penunjang kegiatan masyarakat. Selain itu, dengan adanya infrastruktur ini
juga bermanfaat sebagai sarana untk menjaga dan meningkatkan keamanan
wilayah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10 jumlah pelanggan
listrik.
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Tabel 4.8 Jumlah Balai Pertemuan Kecamatan Tanah Grogot

No . Nama Desa/Kelurghan ;» - Jumlah Balai Pertemusn -
Sk L ST © (Onity
1 Kelumhan Tanah Grogot 1
2 Desa Janju 1
3 Desa Sempulang 1
4 Desa Tepian Batang 1
5 Desa Tanzh Periuk 1
6 Desa Pepara 0
7 Desa Sungai Tuak 0
8 Desa Rantau Panjang 1
9 Desa Jone 1
10 Desa Padang Pengrapat 1
11 Desa Muara Pasir 1
12 Desa Perepat 0
13 Desa Pulau Rantau 1
14 Desa Sungai Langir 0
15 Desa Tapis 0
16 Desa Senaken 0
Sumber : Hasil Wa Tahun 2015

Tabel 4.9  Jumlah Pelanggan Listrik Kecamatan Tanah Grogot

No -Nama Desa/Kelurahan - - - Pelanggan Listrik KK) -
1 Kelurahan Tanah Grogot 7.743
2 DesaJanju 487
3 Desa Sempulang 334
4  Desa Tepian Batang 632
5  Desa Tanah Periuk 679
6 Desa Pepara 117
7__Desa Sungai Tuak 293
8 Desa Rantau Panjang 184
9 Desa Jone 2.526
10 Desa Padang Pangrapat 1.235
11  Desa Muara Pasir 1.433
12 Desa Perepal 79
13  Desa Pulau Rantau 164
14  Desa Sungai Langir 67
15 Desa Tapis 464
16 Desa Senaken 1.253

Sumber : PLN Tanah Grogot, Tahun 2014
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4.4. Pereckonomian

Perekonomian adalah salah satu faktor yang sangat menunjang dan
berpengaruh terhadap arah dan perkembangan suatu wilayah. Beberapa
indikator aktifitas perekonomian yang perlu dikaji berkaitan dengan
pemebentukan kecamatan baru adalah jumlah bank, lembaga keuangan non
bank, kelompok pertokoan dan pasar.

4.4.1. Lembaga Keuangan Bank dan Keuangan Non Bank

Lembaga keuangan bank di Kecamatan Tanah Grogot hanya terdapat
di Kelurahan Tanah Grogot sedangkan di desa lain tidak satupun yang
memiliki lembaga keuangan bank. Lemabaga Keuangan non bank meliputi
asuransi, pegadaian, dan koperasi. Untuk penjabarannya dapat dilihat pada
tabel 4.12 jumlah lembaga keuangan dan non keuangan.

Tabel 4.10  Jumlah Lembaga Keuangan dan Non Keuangan
Kecamatan Tanah Grogot Tahun 2013

F

Nama Desa/Kelurahan . Lembaga - = :Lembaga Keuangan
e : Keuangan (Unit) -~ Non Bank (Unit)

~)

Kelurahan Tanah Grogot

Desa Janju

Desa Sempulang

OINIsILIC

Desa Tepian Batang

—

Desa Tanah Periuk

Desa Pepara

Desa Sungai Tuak

Desa Rantau Panjang

AR - (V8 E (2 S ) (o) B

Desa Jone

10 Desa Padang Pengrapat

11 Desa Muara Pasir

12 Desa Perepat

13 Desa Pulau Rantau

w|=n]=|=[o|Sn|—|—

14 Desa Sungai Langir

15 Desa Tapis

[
H

16 Desa Scnaken

xlo|cioio]eo|o|o|c|clo|ololc|o| o)
—

Jumiah - 143

Sumber : Hasil Wawancara Tahun 2015

4.4.2. Perdagangan dan Jasa

Sarana perdagangan yang ada di Kecamatan Tanah Grogot berupa
pasar sebanyak 11 unit dan minimarket sebanyak 15 unit. Pasar yang ada di
Desa Senaken yang bernama pasar senaken yang melayani skala kabupaten.
Untuk mendapatkan kebutuhan tersier, masyarakat desa yang ada di
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Kecamatan Tanah Grogot harus mencapai ke pusat kota yaitu kelurahan
Tanah Grogot, karena di desa mercka hanya terdapat pasar mingguan (pasar
yang di adakan setiap 1 kali seminggu). Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.13 jumlah sarana perdagangan di Kecamatan Tanah Grogot.

Tabel 4.11 Jumlah Sarana Perdagangan Kecamatan Tanah Grogot
Tahun 2013

No Nama Desa/Kelurahan .~ Pasar (Unit) . Minimarket (Unit)

Desa Janju

Desa Sempulang

Desa Tepian Batang

—

Kelurahan Tanah Grogot

Desa Tanah Periuk

Desa Pepara

Desa Sungai Tuak

Desa Rantan Panjang

Y| |wvnsw o] -

Desa Jone

10 Desa Padang Pengrapat

11 Desa Muara Pasir

12 Desa Perepat

13 Desa Pulau Rantau

14  Desa Sungai Langir

15 Desa Tapis

16 Desa Senaken
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—
-

Jumlah

Sumber : BPS Kab. Paser 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kelurahan Tanah
Grogot merupakan pusat pelayanan publik. Untuk mendapatkan kebutuhan
sekunder dan tersicr, masyarakat desa yang ada di Kecamatan Tanah Grogot
harus menuju ke pusat kota yaitu kelurahan Tanszh Grogot karena pasar
yang terdapat di desa hanya untuk melayani skala desa saja.

4.5. Penjaringan Aspirasi Masyarakat

Aspirasi masyarakat sangal penting dalam pembangunan wilayah
karena yang merasakan dampak dari pembangunan, dampak dari kebijakan
adalah masyarakat. Masyarakat yang diambil dalam sample di penelitian ini
adalah masyarakat umum yang merupakan penduduk asli yang di ambil dari
tiap-tiap desa. Berikut adalah rekapan atau salinan dari beberapa hasil
wawancara yaitu
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> Kelurahan Tanah Grogot

L

Bapak Arief Budiman

Setuju adanya pemekaran karena desa-desa yang letaknya jauh
dari Pusat Pemerintahan, dan prasarana jalan yang kurang
mendukung atau menyulitkan bagi masyarakat pelosok. Sehingga
dengan pemekaran maka luasan wilayah Kecamatan Tanah Grogot
akan dipersempit, dibarapkan dengan cakupan wilayah yang
semakin sempit mempercepat progress perkembangan Kota Tanah
Grogot baik secara fisik, ekonomi maupun sosial. Saya memilih
tetap di Kecamatan induk karena saya berdiam (bertempat tinggal)
di pusat kota (Kecamatan) schingga memudahkan akses ke segala
urusan,

Ibu Rindayani

Setuju dengan adanya pemekaran Kecamatan Tanah Grogot agar
dalam urusan administrasi warga desa tidak jauh dari pusat
kecamatan yang sekarang. Jika terjadi pemekaran Kecamatan
Tanah Grogot, memilih tetap di Kecamatan Induk karena saya
tinggal di Kecamatan tanah Grogot dan lebih dekat dengan pusat
kecamatan.

¥ Desa Janju

1.

2.

Bapak Hendra

Setuju dengan adanya pemekaran Kecamatan Tanah Grogot
karena selama ini dengan luas wilayah yang luas dan akses yang
buruk menyebabkan waktu tempuh ke pusat kecamatan sangat
lama, bisa 2 - 3 jam jika sedang musim kemarau. Namun untuk di
Desa Janju selama ini tidak ada masalah dalam mencapai
pelayanan pemerintahan di pusat kota karena jaraknya hanya 5 km
saja, jadi Desa Janju tetap di kecamatan induk.

Bapak Romi

Tidak setuju karena dengan adanya pemekaran wilayah kecamatan
Tanah Grogot akan semakin kecil, lalu adanya perubahan-
perubahan administrasi di Kecamatan Tanah Grogot.

» Desa Sempulang

Bapak Supryanto

Setuju dengan adanya pemckaran namun tetap ikut dalam
kecamatan induk yaitu Kecamatan Tanah Grogot, karena untuk
urusan dengan pemerintahan masih dirasa terlayani. Jika jauh dari
induk nanti maka lebih sulit untuk pelayanannya karena akan
butuh biaya yang lebih besar lagi. Schingga untuk saat ini Desa
Sempulang masih merasa terlayani oleh Kecamatan Tanah Grogot.



2. Bapak Sukayat
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Pemekaran sangat  dibutuhkan  untuk
Kecamatan ~ Tanah Grogot karena
pembangunan vang tidak merata, hanya di
pusat kecamatan dan sckitarnya. Walaupun
fasilitas disini masih mencukupi namun
ketimpangan tetap tcrasa karena lambannya

pembangunan di daerah sini. Desa Sempulang sampai saat ini
belum merasakan pelayanan air bersih dari pemerintah. Kami
sclama ini hanva menggunakan air sumur dan ketika kemarau
selalu tejadi kekeringan. Jika pemeckaran Kecamatan Tanah
Grogot tercalisasi. saya lebih memilih keluar dari Kecamatan
Tanah Grogot agar lebih diperhatikan oleh pemerintah yang baru.

N\

» Tepian Batang
1. Bapak Saprullah

Isue pemekaran sudah ada dari tahun 2006, sechingga kalau ditanva
sckarang pasti banyak masyarakat setuju dengan rencana ini,
karena munculnya issue ini dari masvarakat sendiri. Hal ini
dikarenakan beberapa desa di wilayah utara sangat susah dalam
menjangkau pelayanan umum di pusat kecamatan karcna jarak
desa mercka yang sangat jauh dan waktu tempuh yang sangat lama

hingga 2 jam.
2. Bapak Syahmiki

Tidak setuju, karena jika dimekarkan nanti akan jauh dari
induknya dan akan butuh biaya vang banyak lagi. Lebih baik

seperti sekarang saja.

» Desa Tanah Periuk
1. Ibu Siti Aisyah

Setuju dengan adanya pemckaran Kecamatan Tanah Grogot
karena wilayah Kecamatan Tanah Grogot terlalu luas untuk 1
kecamatan. Untuk memilih kecamatan, saya lebih memilih
kecamatan induk karena desa tanah periuk sudah dekat dengan

pusat pemerintahan

R

-
-~

€

Masvarakat mengikuti yang terbaik saja dari
pemerintahan, karena sclama i tidak
merasa ada masalah apapun di desa kami,
akses sudah bagus dan dengan jarak yang
dekat dengan pusat kecamatan.



» Desa
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Pepara
Bapak Jusman
Saya sangat menginginkan pemckaran kecamatan Tanah Grogot
karena Jumlah penduduk di Kecamatan Tanah Grogot sangatlah
banyak, schingga pemerintah tidak terlalu fokus masyarakat mana
vang mercka harus urusi. Sehingga kalau ada pemckaran, maka
pemerintah akan lebih fokus mengurus wargax vang sedikit. Desa
Pepara keluar dari Kec. Tanah Grogot karena mgin bergabung
dengan desa yang lain yang berada di utara sungai untuk
membentuk kecamatan sendiri.
Bapak Pitde
Jika pemckaran dapat menjamin mensejahterakan masyarakat saya
sangat mendukung, namun jika yang terjadi malah sebaliknya,
mending tetap seperti ini, cukup jangkauan pelayanannya saja
vang perlu diperluas atau ditambah agar bisa menjangkau seluruh
masyarakat sampai di ujung Kecamatan. Jika pemekaran itu tetap
terjadi, saya lebih berharap desa Pepara tetap berada di Kecamatan
Induk karcna kami sudah merasa nyaman, tidak ada masalah.
Sungai Tuak
Bapak Ahmad
Mendukung adanya pemekaran Kecamatan Tanah Grogot karena
wilayahnya yang luas. Jika dibandingkan dengan wilayah yang ada
di Pulau Jawa, satu kecamatan di Paser sama seperti  satu
kabupaten di Pulau Jawa.
Bapak Ahsan
= Kami mengikuti yang terbaik saja dari
pemerintahan, karena selama ini tidak merasa
ada masalah apapun di desa kami, akses sudah
bagus dan jarak yang dekat dengan pusat
kecamatan,

~ Rantau Panjang

1.

Bapak Amir

Sudah lama adanya isu pemekaran di Kecamatan Tanah Grogot.
Desa Rantau Panjang keluar dari kecamatan induk dan bergabung
dengan desa-desa lain. Alasan ingin di mekarkan yaitu luasnya
wilayah yang tidak dimanfaatkan. Jika dimekarkan mungkin
banyak penduduk-penduduk pendatang dari sulawesi vang
mungkin bertempat tinggal disini schingga lahan yang awalnya
kosong bisa terisi dengan adnya pembangunan rumah-rumah
penduduk
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2. Bapak Sarifudin
Setuju dengan adanya pemeckaran Kecamatan Tanah Grogol agar
pemerintahan yang baru dapat dan mudah dijangkau oleh warga
dan masvarakat.

» Desa Jone

1. Bapak Lamaluddin
Setuju dengan adanya pemeckaran karena jumlah penduduk di
Kecamatan Tanah Grogot sudah semakin banyak schingga perlu
adanya pemeckaran kecamatan. Penduduk desa Jone sudah bisa
memenuhi untuk jadi satu kecamatan baru. Sclain itu jarak dan
waktu tempuh menuju pusat pemerintahan relatif jauh.

2. Bapak Rudi

Setuju jika Kecamatan Tanah Grogot akan dimekarkan dengan
syarat lerfjaminnya pemerataan pembangunan dan tidak ada lagi
masyarakat yang mengeluh kesusahan dalam mendapatkan
pelayanan pemerintahan dari kecamatan induk maupun kecamatan
baru. Selain itu pertumbuhan penduduk di Kecamatan Tanah
Grogot semakin meningkat sehingga dapat mendukung pemekaran
ini terjadi, Untuk Desa Jone tetap pada kecamatan yang sekarang.
Padang Pengrapat

1. Ibu Asmawati
Setuju dengan adanya pemekaran Kecamatan Tanah Grogot agar
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Memilih keluar dari
Kecamatan Tanah Grogot agar segala urusan lebih mudah atau
cepat.

2. Bapak Natakusuma
Setuju dengan adanva pemekaran kecamatan Tanah Grogot karena
jumlah penduduk dan SDM masih kurang, sarana dan prasarana
belum memadai. Jika ferjadi pemekaran di Kecamatan Tanah
Grogot sava lebih memilih keluar dari Kecamatan Tanah Grogot.

» Decsa Muara Pasir

1. Pak Udin

‘,
g
=]

o | Sangat setuju dengan adanya pemekaran,
- karena wilayah kecamatan Tanah Grogot
vang luas. Selain luas, pemerataan
pembangunan juga kurang dirasakan vaitu
" aksesbilitasnya. Masih 25% tidak
dlpcrhaul\an atau tidak direspon oleh pemerintah serta belum
mendapatkan bantuan dari kabupaten.
2. Bu Andi Rosnani
Sangat mendukung pemekaran Kecamatan Tanah Grogot karena
kurangnyva fasilitas pendidikan untuk persiapan anak-anak kami
yang menempuh pendidikan vang lebih tinggi schingga dapat
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bekerja dan tidak menjadi pengangguran. Sarana kesehatan yang
ada tidak memenuhi syarat.
> Desa Perepat
1. Bapak Darwan
Saya sctuju dan mendukung adanya pemekaran Kecamatan Tanah
Grogot karena di Desa Perepat sendiri belum tersentuh pelayanan
secara maksimal. Schingga kami kesulitan dalam hal aksesbilitas.
Setuju jika Desa Perepat membentuk kecamatan baru.
2. Bapak Noor Amin
Mendukung pemekaran Kecamatan Tanah Grogot agar kami bisa
mendapatkan pelayanan publik yang cukup dekat dan pembagian
dana bantuan lebih merata Saya lebih memilih Desa Perepat
keluar dari kecamatan yang sekarang.
» Desa Pulau Rantan
1. Bapak Awalludin
Setuju jika Kecamatan Tanah Grogot dimekarkan karena masalah
aksesbilitas dan pelayanan terhadapap masyarakat kurang
maksimal. Jarak tempuh dari desa menuju pusat kecamatan
melalui darat sekitar 8 Km dan 10 Km melalui sungai dengan
waktu tempuh kurang lebih 1 jam melalui Desa Rantau Panjang.
Saya setuju jika Desa Pulau Rantau keluar dani kecamatan induk
asalkan pemerintahan kecamatan yang baru dapat dijangkau.
2. Bapak Kasim
Setuju sekali dengan adanya pemckaran karena kami kesulitan
menjangkau pusat pemerintzhan. Jarak dari desa kami ke Tanah
Grogot sekitar 8 Km dan memakan waktu sekitar 1 jam untuk
sampai ke Kecamatan Tanah Grogot. Lebih baik Desa Pulan
Rantau gabung dengan kecamatan baru saja.
» Desa Sungai Langir
1. Bapak H. Kasran
Masyarakat desa sungai langir sangat berharap adanya pemerataan
pembangunan, peningkatan akses menuju pusat kecamatan, jika
dengan kondisi sckarang tidak dapat memenuhi hal tersebut,
menurut saya memang lebih baik kecamatan Tanzh Grogot
dimekarkan agar pemerintah bisa fokus menangani wilayahnya
yang lebih kecil.
2. Bapak Sihabudin
Kami setuju dengan adanya pemekaran Kecamatan Tanah Grogot
karena masalah akses didesa kami yang rusak dan bergelombang.
Dari rencana pertemuan 10 kali dengan pihak pemerintah namun
hanya sekali saja diadakannya pertemuan. Jika musim hujan kami
kesulitan untuk tembus menuju kecamatan.
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» Desa Tapis
1. Bapak Rudi

Kami sangat mendukung pemekaran Kecamatan Tanah Grogot.

Alasannya untuk percepatan pembangunan. Kalau untuk memilih

kecamatan, Desa Tapis keluar dari kecamatan induk agar lebih

mendapatkan perhatian dari pemerintah yang baru.
2. Ibu Fazlena
: g Saya mendukung adanya  pemckaran
Kecamatan Tanah Grogot, alasannya agar
pembangunan di Kecamatan Tanah Grogot
bisa merata. Apalagi khusus desa-desa yang
jauh belum tersentuh pembangunan. Desa
Tapis lebih baik tetap di Kecamatan Induk
karena dirasa masih terjangkau untuk aksesbilitasnya.
» Desa Senaken
I. Bapak Amsah

Setuju saja kalan masalah pemckaran asalkan kescjahteraan

masyarakat bisa meningkat. Kalau untuk memilih kecamatan,

tergantung pusat pemerintahannyva saja. Kalau pusat kecamatan
vang baru lebih dekat lebih baik pilih ikut kecamatan yang baru.
2. Aida

Tidak setuju, alasannya karena Desa Senaken baru saja

dimekarkan dari Desa Jone, jadi repot untuk pembagian

administrasinyva nanti.

Penjabaran hasil wawancara diatas menggambarkan hasil survey
peneliti, namun vang ditampilkan hanya sebagian dari hasil wawancara yang
dilakukan. Schingga tidak semua hasil wawancara dijabarkan dalam
penulisan ini mengingat jumlah responden vang banyak. Namun dari hasil
wawancara diatas sudah dapat dilihat kondisi lapangan di Kecamatan Tanah
Grogot. Berikut akan simpulkan melalui tabel 4.14 pendapat dan alasan
masyvarakat terhadap pemekaran Kecamatan Tanah Grogot. Tabel berikut ini
merupakan kesimpulan vang disampaikan olch masyarakat melalui hasil
wawancara vang telah diuraikan sebelumnya.
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Tabel 4.12 Pendapat dan alasan masyarakat terhadap pemekaran

Kecamatan Tanah Grogot
No  Nama Nama - - " Pendapat ) Alasan
o g:;:lmhan . Pemekaran ... Pemilihan ... - ' at
1 Kelurahan  Arief Setuju Kecamatan  Karena prasarana
Tanah Budiman Induk jalan menyulitkan
Grogot bagi desa-desa
pelosok untuk
mendapatkan
pelayanan
2 Kelurahan Rindayani Setuju Kecamatan Supaya urusan
Tanah Induk administrasi desa
Grogot lebih mudah dan
dekat
3 DesalJanju Hendma Setuju Kecamatan Karena luas
Induk wilayah dan akses
yang buruk
menyebabkan jarak
dan waktu tempuh
relatif lama
4 DesaJanju Romi Tidak Kecamatan  Karena adanya
Setuju Induk pemekaran,
kecamatan tanah
grogot semakin
kecil
5 Desa Sukayat Setuju Kecamatan  Pelayanan yang
Sempulang Induk tidak merata
disetiap desa
6 Desa Supryanto Setuju Kecamatan  Pelayanan terhadap
Sempulang Induk desa-desa yang
jauh dari pusat
kecamatan masih
belum terlayani
dengan baik
7 Desa Syahmiki Tidak Kecamatan Karena kesulitan
Tepian Setuju Induk untuk menjangkau
Batang kecamatan baru dan
butuh biaya yang
lebih lagi jika
dimerkarkan
8 Desa Saprullah Setuju Kecamatan  Karena beberapa
Tepian Induk desa sangat susah
Batang menjangkau

pelayanan umum
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Lanjutan tabel 4.12
~.No Nama Nama - . Pendapat - . o Alasan
Kelurahian =~ . Pemekaran - Pemilihan. . 3rarakat )
R ‘ Kecamatan
9 DesaTanah Siti Aisyah  Setuju Kecamatan  Karena luas
Periuk Induk wilayah, terlalu
luas untuk satu
kecamatan
10 DesaTanah Bakri Tidak Kecamatan  Tidak merasa ada
Periuk Setuju Induk masalah dan akses
di desa kami bagus
dan jarak dekat
dengan pusat
11  Desa Jusman Setuju Kecamatan  Karena jumlah
Pepara Baru penduduk yang
padat
12 Desa Pitde Ragu-Ragu  Kecamatan  Harapan dari
Pepara Induk pemekaran adalah
jangkauan
pelayanan terhadap
masyarakat
13 Desa Ahmad Setuju Kecamatan Karena wilayahnya
Sungai Induk terlatu luas
Tuak
14 Desa Ahsan Ragu-Ragu  Kecamatan = Mengikuti yang
Sungai Induk terbaik dari
Tuak pemerintah karena
tidak merasa ada
masalah
15 Desa Sarifudin Setuju Kecamatan Berharap pusat
Rantau Baru pemerintahan baru
Panjang mudah dijangkau
oleh masyarakat
16 Desa Amir Setuju Kecamatan  Karena wilayahnya
Rantau Baru terlalu luas
Panjang
17 DesaJone Lamaluddin  Setuju Kecamatan  Jumlah penduduk
Baru semnakin banyak
18 DesaJone Rudi Setuju Kecamatan Karena
Induk pertumbuhan
penduduk semakin
meningkat
19  Desa Asmawali Setuju Kecamatan  Supaya bisa
Padang Baru meningkatkan taraf
Pengrapat hidup masyarakat
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Lanjutan tabel 4.12
No . Nama - Nama - ‘Pendapat : Alasan
Kelurahan - Pemelaran Pemilban o
sehingga pelayanan
terhadap
masyarakat dapat
dipenuhi
20 Desa Natekusum  Setuju Kecamatan  Karena jumiah
Padang a Baru penduduk dan
Pengrapat SDM masih kurang
21 Desa Andi Setuju Kecamatan Karena kurangnya
Muara Rosnani Banu fasilitas-fasilitas di
Pasir . desa-desa pelosok
22 Desa Udin Setuju Kecamatan ~ Karena wilayahnya
Muara Banu terlalu luas dan
Pasir aksesbilitas yang
kurang baik
23  Desa Darwan Setuju Kecamatan ~ Karena belum
Perepat Baru tersentuh pelayanan
dan kesulitan dalam
aksesbilitas
24  Desa Noor Amin  Setuju Kecamatan  Agar mendapatkan
Perepat Barnu pelayanan yang
dekat dan
pembagian dana
bantuan merata
25 DesaPulau Kasim Setuju Kecamatan  Kesulitan
Rantau Baru menjangkau pusat
pemerintahan
karena jarak dan
waktu yang relatif
lama
26 DesaPulau Awalludin  Setuju Kecamatan  Karena masalah
Rantau Baru aksesbilitas dan
pelayanan terhadap
masyarakat kurang
maksimal
27 Desa H. Kasran Setuju Kecamatan  Berharap adanya
Sungai Banu pemerataan
Langir pembangunan, dan
peningkatan akses
28 Desa Sihabudin Setuju Kecamatan  Karena masalah
Sungai Baru akses yang rusak

Langir
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No Nama Nama Pendapat * Alasan
zeﬁ:,mhan Pemekaran = Pemilihan Mas Fw
Kecamatan
29 DesaTapis Rudi Setuju Kecamatan Alsannya untuk
Baru mempercepat
pembangunan
30 DesaTapis Fazlena Setuju Kecamatan  Alasnnya agar
Induk pembangunan bisa
merata baik
kecamatan induk
maupun kecamatan
baru
31 Desa Amsah Setuju Kecamatan ~ Harapan dari
Senaken Baru pemekaran yaitu
kesejahteraan
masyarakat dan
jangkauan
pelayanan
32 Desa Aida Tidak Kecamatan Karena desa
Senaken Setuju Induk senaken baru .
dimekarkan dan
khawatir kendala
dalam pembagian
wilayah

Sumber : Hasil Waw

ancara Tahun 2015



BABV
ANALISA DAN HASIL

Dalam bab analisa dan hasil akan menjabarkan hasil analisa dari
setiap sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu analisa
karakter wilayah, analisa aspirasi masyarakat dan menguji kelayakan
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot.

5.1. Analisa Karakter Wilayah

Kecamatan Tanah Grogot adalahlbukota Kabupaten Paser,
sebagai ibukota kabupaten tentunya ketersediaan sarana, prasarana serta
infrastruktur yang ada lebih memadai dibandingkan dengan kecamatan
yang lain. Perkembangan pembangunan di Kecamatan ini mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat mengingat lokasi yang strategis dan
didukung dengan kondisi topografi yang datar. Dengan demikian,
kondisi seperti ini menjadi daya tarik bagi penduduk untuk bermigrasi
dan melaknkan segala bentuk aktivitas di Kecamatan Tanah Grogot.
Potensi ekonomi yang berkembang pesat di wilayah ini yaitu
perdagangan dan jasa di wilayah Kelurshan Tanah Grogot, Desa
Senaken, dan Desa Jone. Pusat pemerintahan juga terkonsentrasi di
Kelurahan Tanah Grogot. Selain itu, terdapat potensi pertanian di Desa
Sungai Tuak, Desa Rantau Panjang, Desa Pulau Rantau, dan Desa
Pepara. Mengingat lokasi Kecamatan Tanah Grogot yang sangat luas
dan pembangunan terpusat dibcberapa wilayah saja, pemerataan
pembangunan dirasakan belum merata untuk bagian wilayah Kecamatan
Tanah Grogot yang lain.

Ketimpangan pemerataan pembangunan di Kecamatan Tanah
Grogot masih terlihat sekali terutama di desa-desa tertinggal dan kurang
tersentuh pembangunan. Biasanya desa-desa ini sebagian besar
didominasi oleh lahan pertanian. Daerah yang terisolir atau jauh dari
pembangunan, yaitu Desa Perepat, Desa Sungai Langir, Desa Pulau
Rantau dan Desa Muara Pasir. Keempat desa ini berada di kawasan
pesisir. Ketimpangan pembangunan antar wilayah di Kecamatan Tanah
Grogot ini ditunjukkan dengan minimnya ketersediaan pelayanan publik
seperti sarana pendidikan, sarana kesehatan, infrastruktur jalan, listrik,
dan air bersih.

Jika meninjau permasalahan aksesibilitas, masyarakat dari desa-
desa tertinggal, memiliki jarsk yang relatif dekat dengan pusat
Kecamatan Tanah Grogot, namun harus menempuh waktu yang lama
untuk menjangkau akses pelayanan publik. Terlihat bahwa adanya
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Jaringan jalan yang sangat buruk di beberapa desa yang menghubungkan
desa dengan pusat kecamatan. Misalnya, di Desa Perepat melihat kondisi
Jalan yang rusak akibat diguyur hujan, mengakibatkan jalan tersebut sulit
untuk dilalui kendaraan. Akibatnya, membutuhkan waktu tempuh yang
lama untuk mendapatkan akses pelayanan publik di pusat kota.

5.1.1. Kependudukan

Perscbaran penduduk yang tidak merata dapat menyebabkan
ketimpangan spasial berkaitan dengan daya dukung dan daya tampung
lingkungan.Pola seperti ini tidak menguntungkan bagi pemerataan
pembangunan di suatu wilayah.

Pada tabel persebaran penduduk dapat dilihat jumlah penduduk
paling banyak berada di Kelurghan Tanah Grogot, kemudian disusul
Desa Senaken 7523 jiwa penduduk. Jumlsh penduduk dalam jumlah
kecil terdapat di Desa Sungai Langir sebanyak 406 jiwa dan Desa
Perepat sebanyak 479 jiwa. Persebaran penduduk ditampilkan dalam
bentuk persentasc, semakin besar persentase memperlihatkan semakin
memusatmya penduduk di wilayah tersebut, Persentase ini dihitung
berdasarkan jumlah penduduk pada setiap desa dibanding total
keseluruhan populasi di Kecamatan Tanah Grogot dikali 100%. Untuk
lebih jelasnya mengenai persebaran penduduk di Kecamatan Tanah
Grogot dapat di lihat pada tabel 5. Ipersebaran penduduk.

Perhitungan yang digunakan untuk mendapatkan persentase
persebaran penduduk sebagai berikut :

Jumlah Penduduk Desa

P ba =
ersedaran Penduduk Jumlah Penduduk Keseluruhan X 100%

Jika di perhatikan pada tabel 5.1 persebaran  penduduk
Kecamatan Tanah Grogot masih mengelompok pada wilayah-wilayah
yang jaraknya cukup dekat dengan ibukota kabupaten terutama pada
Kelurahan Tanah Grogot sebagai wilayah pusat kota. Hampir 49%
penduduk Kecamatan Tanah Grogot bertempat tinggal di pusat kota
yaitu kelurghan Tanah Grogot, sedangkan sisanya penduduk tersebar di
15 desa yang lain. Tidak meratanya persebaran penduduk menyebabkan
luas lahan di pusat kota menjadi sempit, sedangkan di wilayah lainnya
belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
ketimpangan spasial berkaitan dengan pemerataan pembangunan akan
mengarah kepada wilayah yang mempunyai jumpah penduduk yang
lebih besar. Mengingat kebutuhan akan prasarana, sarana serta utilitas
penunjang kota akan menunjang wilayah dengan penduduk yang
terbesar.
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Tabel 5.1. Persebaran Penduduk Kecamatan Tanzh Grogot

Tahun 2013
No. ~ NamaDesa/Kelurahan ~ Jumlah - Jumlah penduduk: - Persentase
S Sl £ o Gwe (B

1 Kelurahan Tanah Grogot 12.056 39.551 48,6
2 Desa Janju 308 2.613 32
3 Desa Sempulang 630 1.965 24
4 Desa Tepian Batang 1473 4.968 6,1
5  Desa Tanah Periuk 1.007 3.638 4,5
6 Desa Pepara 194 631 0,8
7 _ Desa Sungai Tuak 485 1.663 2,0
8 Desa Rantau Panjang 340 1.240 1,5
9 DesaJone 1.357 5.078 6,2
10 Desa Padang Pengrapat 1202 4.126 5,1
11  Desa Muara Pasir 1.076 3.816 4.7
12 Desa Perepat 144 479 0.6
13  Desa Pulau Rantau 206 837 10
14 Desa Sungai Langir 118 406 0,5
15 Desa Tapis 809 2.789 34
16  Desa Senaken 2.205 7.523 9,3
Jumlah 24.110 81323 160

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2014

Ciriciri wilayah yang berkembang yaitu memiliki tingkat
kepadatan vang tinggi. Kepadatan penduduk dipengaruhi dari jumlah
penduduk dan luasnya wilayah. Untuk mengetahui tingkat kepadatan
penduduk dapat diperoleh dengan cara scbagai berikut :

Kepadatan =

Jumilah Penduduk
Luas Wilayah

Sclanjutnya untuk mengetshui indeks menurut kepadatan
penduduk dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah kepadatan yang indeksnya dicari

Indeks =

jumlah kepadatan yang indeksnya tertinggi

x 100%
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Tabel 5.2. Indeks Kepadatan Penduduk Kecamatan Tanah Grogot
Tahun 2013
No  Nama Desa/Kelurahan Luas Kepadatan Indeks Kategor|
(Km')  (Jiwa/Km®)

1 Kelurahan Tanah Grogot 10,36 38177 100,0  Tinggi
2 Desa Janju 40,08 65,2 1,7 Rendah
3 Desa Sempulang 8,20 2396 6,3 Rendah
4 Desa Tepian Batang 25,97 191,3 5.0  Rendah
5 Desa Tanah Periuk 6,74 539.8 14,1 Rendah
6 Desa Pepara 5.69 1109 2.9 Rendah
7 Desa Sungai Tuak 731 2215 6,0 Rendah
8  Desa Rantau Panjang 42 44 292 0.8 Rendah
9  Desa Jone 46,78 108.6 2.8 Rendah
10 Desa Padang Pengrapat 14,60 282,6 74 Rendah
11 Desa Muara Pasir 8341 457 1,2 Rendah
12 Desa Perepat 24,00 200 0,5 Rendah
13 Desa Pulau Rantau 44,00 19,0 0,5 Rendah
14  Desa Sungai Langir 28,00 145 04  Rendah
15 Desa Tapis 4,50 619.8 16,2  Rendah
16  Desa Senaken 6,00 1.253.8 32,8 Rendah :

Sumber : Hasil Analisa, Tahun 2015

M Kepadatan i indeks

Gambar 5.1  Diagram Indeks Kepadatan Penduduk
Kecamatan Tanah Grogot
Sumber : Hasil Analisa
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Semakin tinggi kepadatan penduduk di svatu wilayah
mengindikasikan semakin tinggi kriteria/tingkat kckotaan kawasan
terscbut.Dari tabel kepadatan penduduk diatas menunjukkan bahwa
desa/kelurahan yang memiliki indeks tertinggi adalah Kelurahan Tanah
Grogot sedangkan indeks yang terendah adalah Desa Sungai Langir. Hal
tersebut dapat terlihat bahwa ciri perkotaan terlihat di kelurahan Tanah
Grogot dimana kelurahan Tanah Grogot telah menjadi ibukota
Kecamaatan Tanah Grogot sejak Kecamatan ini dibentuk, sedangkan
Desa Sungai langir sangat jauh dari ciri perkotaan. Hasil analisa ini juga
tclah didukung dengan hasil wawancara dan observasi di lapangan.

{

 Kecantatan Kuaro

)

Kepadatsm Penduddk
O o ;
s B |

' Kécamatan Pasir Belengkonz

Gambar 5.2 Kepadatan Penduduk
Sumber : Hasil Analisa



5.1.2. Luas wilayah

Menurut Ibu Siti Aisyah warga Desa Tanah
Periuk “ Kecamatan T anah Grogot sangat luas untuk |
kecamatan, jad memang perlu dimekarkan Jjadi 2 atay
lebik  kecamatan lagi supaya lebin efektif dalam
pelayanan terhadap masyarakay”

Luasnya wilayah dan jarak antar desayang relatif Ja
menyebabkan tidak meratanya pembangunan dj suatu wilayah sehing
menjadikan pelayanan publik tidak maksimal, Selain tidak maksimaln
pelayanan publik, luas Ighan yang dimiliki suaty desa tids

hamun memiliki potensi sumber daya alam dari segi perikanan karen
lokasi desa yang berada di daerah Pesisir. Namun jumlah penduduk yang
mendiami di desa tersebyt hanya sebesar 4,7 % dari total Jjumiat
penduduk di Kecamatan Tanah Grogot.

Kecamatan Tanah Grogot memiliki luas wilayah 398 08 Km?
Menurut Kepmendagri Nomor 4 Tahun 2000 tentang pedoman
pembentukan  kecamatan menyebutkan  pembentukan kecamatan
berdasarkan luas daerah untuk wilayah Kalimantan minimal 12,5 Km?



5.1.3. Rentang Kendali

Kemudahan untuk mencapai sarana dan prasarana (aksesibilitas)
dapat dinyatakan dengan jarak. Jika suatu tempat berdekatan dengan
tempat lainnya dikatakan aksesibilitas antara kedua tempat tersebut
tinggi. Sebaliknya, jika kedua tempat tersebut sangat berjauhan, maka
aksesibilitas antara keduanya rendah. Untuk menjangkau pusat
pemerintahan yang berpusat di Kelurahan Tanah Grogot, desa-desa yang
ada di Kecamatan Tanah Grogot dapat menggunakan kendaraan
bermotor dan scbagian desa harus menggunakan perahu atau kapal
seperti Desa Pepara, Desa Pulau Rantau, Desa Sungai Langir. Jarak yang
relatif jauh menyebabkan terhambatnya akses penduduk dalam
menjangkau pelayanan publik. Sebagai contoh Desa Pulau Rantau
merupakan desa dengan jarak tempuh vang relatif dekat namun harus
menempuh waktu yang lama, jarak tempuh kurang lebih 8 Km harus
menghabiskan waktu60 menit, yang scharusnya dalam ukuran normal
dapat ditempuh dalam waktu 15 menit. Untuk analisis jarak antar pusat
pelayanan menggunakan waktu tempuh sebagai pembanding. Analisis
ini menggunakan data waktu tempuh dengan kecepatan normal
dibanding dengan waktu tempuh eksisting (hasil observasi dan
wawancara). Hal ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
perbandingan antara desa/kelurahan dalam menjangkau pusat pelayanan
di Kelurahan Tanah Grogot. Biasanya jarak yang relatif jauh
menyebabkan  terhambatnya akses penduduk dalam menjangkau
pelayanan publik. Dengan menggunakan gambar, dapat dilihat kondisi
dilapangan berdasarkan rentang kendalinya. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 5.2 rentang kendali di Kecamatan Tanah Grogot.

Menurut  Pak  Sukayat
masyarakat ~ Desa Sempulang
“Jarak tempuh Desa Sempulang
menuju Pusat Pemerintahan sekitar
9 Km, kalau waktu tempuhnya
sekitar 15 menitan. Masalah jarak
dan waktu tidak menjadi kendala
karena jalan sudah di aspal.

Menurut  Pak  Latif Desa Muara  Pasir
“Masyarakat Desa Muara Pasir setuju dengan adanya
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot karena dari Desa
Muara Pasir menuju pusal pemeriniahan yang ada di
Kelurahan Tanah Grogol sangat jauh dengan Jjarak
tempuh sekitar 25 Km dan butuh waktu sekitar 1,5 jam
untuk mencapai  pusat kecamatan yang berada di
Kelurahan Tanah Grogot disebabkan oleh kondisi Jjalan
vang rusak. Jika pada saat musim hujan masyarakat
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kesulitan untuk melewati Jalan tersebut bakkan bisa
terjadi banjir karena posisi Jalan yang lebih rendah dari
pada sungai serta belum adanya perkerasan jalan.

Menurut Pak Awaluddin Kepala Desa Pulay
Rantau * jarak tempuh dari - desa  menuju pusat
kecamatan melalui darat sekitar & K dan 10 Km
melalui sungai dengan wakty tempuh kurang lebih | jam
melalui Desa Rantau Panjang. Untuk masyarakat di RT
7 yang berada di ujung desa butuh wakty setengah jam
untuk  mendapatian pelayanan  kantor  desa dan
menempuh waktu hampir 1.5 Jam hingga sampai ke
kantor camat yang  berada di Kelwrahan Tanah
Grogot.”

D Py P DI'" gl
Jarak - 10 K 4
Waktss © 30 Mend

* " Kyeawiuian Kusro * |

| Kecantatan Pasic Belenghong

Gambar 5.3 Rentang Kendali di Kecamatan Tanah Grogot
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2015

Adapun rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung
indeks tingkat aksesbilitas vaitu :
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Rat. ata = Total jarak atou waktu tempuh
ata—rata = Jumlah desa atau kelurahan

Setelah mendapatkan rata-rata dari jarak tempuh dan waktu
tempuh menuju pusat kecamatan, selanjutnya mencari tingkat
aksesbilitas tiap desakelurahan. Di asumsikan bahwa tingkat
aksesbilitas dikatakan tinggi jika jarak/waktu tempuhnya <nilai rata-rata
dan sebaliknya tingkat aksesbilitas dikatakan rendah jika jarak/waktu
tempuhnya >nilai rata-rata. Semakin semakin dekat jarak tempuh suatu
desa/kelurahan maka semakin tinggi tingkat aksesbilitasnya dan
scbaliknya semakin jauh jarak tempuh suatu desa maka semakin rendah
tingkat aksesbilitasnya.

Tabel 5.3.  Tingkat Aksesbilitas Kecamatan Tanah Grogot

No . ' Nama- coo-Jarak. oo Tingkat Waktu Tingkat
Desa/Kelurshan - - Tempuh . -Aksesbilitas - TempuhDari  Aksesbilitas
o Dari Ibakata . . oo Thukota:
o - (Km) o (Menit)
1 Kelurahan Tanah 0 Tinggi 0 Tinggi
Grogot
2 Desa Janju 10 Tinggi 30 Tinggi
3 Desa Sempulang 9 Tinggi 15 Tinggi
4  Desa Tepian 4 Tingg 10 Tinggi
Batang —
5 Desa Tanah 2 Tinggi 10 Tinggi
Periuk
6  Desa Pepara 25 Rendah 30 Tinggi
7 Desa Sungai 2 Tinggi 15 Tinggi
Tuak
8 DesaRantau 7 Tinggi 25 Tinggi
Panjang
9 DesaJone 5_ Tinggi 20 Tinggi
10  Desa Padang 10 Tinggi 15 Tinggi
Pengrapat
11 Desa Muara 25 Rendah 90 Rendah
Pasir
12 Desa Perepat 52 Rendah 120 Rendah
13  DesaPulau 7 Tinggi 60 Rendah
Rantau
14  Desa Sungai 56 Rendah 150 Rendah
Langir
15 Desa Tapis 4 Tiggi 10 Tinggi
16 Desa Senaken 2 Tinggi 10 Tinggi
Rata-rata 15 41

Sumber - Hasil Analisa Tahun 2015
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Berdasarkan perhitungan jarak tempuh dari desa-desa menuju
pusat kecamatan, rata-rata jarak lempuhnya yaitu 15 Kin. Dari rata-rata
Jarak tempubh terscbut terdapat desa-desa yang memiliki jarak tempuh di
atas rata-rata, schingga menyebabkan desa-desa tersebut sukar
menjangkan pusat kecamatan. Dengan demikian, desa-desa yang

memiliki jarak tempuh diatas rata-rata dapat dikategorikan bahwa desa-

desa tersebut memiliki aksesbilitas yang rendahAdapun desa-desa yang
dikategorikan diluar jangkauan pusat pemerintahan yaitu Desa Pepara,
Desa Muara Pasir, Desa Percpat dan Desa Sungai Langir. Desa-desa
tersebut dikategorikan diluar jangkavan karena memiliki jarak tempuh
yang melebihi rata-rata yaitu diatas 15 Km. Sedangkan untuk rata-rata
waktu tempuhnya yaitu 41 menit. Desa-desa yang memiliki aksesbilitas
rendah yaitu Desa Muara Pasir, Desa Perepat, Desa Pulau Rantau dan
Desa Sungai Langir.

Dari data jarak tempuh dan gambar rentang kendali, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan perhitungan rata-rata jarak tempuh dan
waktu tempuh menuju pusat kecamatan yang memiliki aksesbilitas
tinggi yaitu desa-desa yang relatif dekat dengan pusat kecamatan seperti
Desa Janju, Desa Sempulang, Desa Tepian Batang, Desa Tapis, Desa
Senaken, Desa Jone, Desa Rantau Panjang, Desa Sungai Tuak, Desa
Padang Pangrapat dan Desa Tanzh Priuk. Sedangkan desa lainnya
memiliki tingkat aksesbilitas yang rendah.

§.1.4. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana svatu wilayah baik secara
kuantitas maupun kualitas merupakan jaminan suatu wilayah untuk
berkembang. Di asumsikan bshwa semakin memusat pembangunan
sarana publik, maka semakin memusat pertumbuhan suatu wilayah dan
semakin memusatnya aktivitas penduduk, schingga menyebabkan
ketimpangan semakin besar.

Cara Menghitung Rasio dan Indeks dapat dilihat dari
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERINOMOR : 54 TAHUN
2010 TANGGAL : 21 OKTOBER 2010. Rasio Fasilitas adalah
perbandingan jumlah fasilitas terhadap jumlah penduduk.

Rasio = Jumlah Fasilitas
@510 = Tumiah Penduduk
nilai rasio

= ——— % 1009
Indeks nilai rasio tertinggix %



Tabel 5.4. Indeks Sarana Pendidikan Kecamatan Tanah Grogot

No Nama S, Sarana Pendidikan “Rauslo ~. Indeks.. '~ - Klasifikasi
Kelur'ahnn/l)esa TK | SD SMP SMA 4 Pen}t:liluk | WD SMP SMA X S S MP SMA 1 2 3 4
1 Kelurahan Tanah 15 22 12 3 39551 3.79 5.56 3.03 0.76 24 23 38 9 R R S R
Grogot
2 Desa Janju 1 1 2 1 2613 383 3.83 7.65 3.83 24 16 95 46 R R T S
3 Desa Sempulang 1 1 0 0 1965 5.09 5.09 0.00 0.00 32 21 0 0D R R R R
4 Desa Tepian Batang 2 1 0 3 4968 4.03 201 0.00 6.04 25 8 0 73 R R R4_'£_
5 Desa Tanah Periuk 2 2 1 3 3638 5.50 5.50 2.75 8.25 35 22 34 W0 s R S T
6 Decsa Pepara 1 1 0 0 631 158 1585 0.00 0.00 100 64 0 0 T S R R
5
7 Desa Sungai Tuak 0 1 0 0 1663 0.00 6.01 0.00 0.00 0 24 0 0 R R R R
8 Desa Rantau Panjang 1 1 1 0 1240 8.06 8.06 8.06 0.00 51 33 100 0 S R T R
9 Desa Jone 2 1 0 0 5078 3.94 197 0.00 0.00 25 8 0 0 R R R R
10  Desa Padang 4 4 2 0 4126 9.69 9.69 485 0.00 61 39 60 0 S S S R
Pengrapat
11  Desa Muara Pasir 1 1 1 0 3816 2.62 2.62 2.62 0.00 17 11 32 0 R R R R
12 Desa Perepat 0 1 0 0 479 000 2088 0.00 0.00 0 85 0 o R T R R
13 Desa Pulau Rantau 0 0 0 0 837 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0 0 06 R R R R
14  Desa Sungai Langir 0 1 0 0 406 0.00 24.63 0.00 0.00 0 160 0 0o R T R R
15  Desa Tapis 1 1 2 0 2789  3.59 3.59 7.17 0.00 23 15 89 0O R R T R
16 Desa Senaken 1 1 1 1 7523 133 133 133 1.33 8.38 53 164 16 R R R R

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Keterangan : T = Tinggi, S = Sedang, R = Rendsh



SMP Desa Pepara

SMP Desa Rantau Panjang SD Desa Muara Pasir

Gambar 54 Kondisi Sarana Pendidikan di Kecamatan Tanah Grogot

Sumber : Dokumentasi Tahun 2015

Analisa  data  ketersedian  sarana  dan prasarana
menunjukkantingkat ketersediaan masing-masing sarana pada suatu
lokasi. schingga bisa dilihat desa/kelurahan mana vang mempunyai
fasilitas lengkap dan begitupula scbaliknya. Uraian tabel ketersediaan
sarana di atas menunjukkan ada beberapa sarana vang belum tersedia
pada setiap desa/kelurahan. Konsentrasi sarana hanya di pusat kota yaitu
Kelurahan Tanah Grogot yang menunjukkan ketidakseimbangan dalam
pemerataan pembangunan walaupun rasionya Juga menunjukkan rendah.
Dari hasil wawancara vang dilakukan muncul informasi bahwa
masyarakat masih belum mendapatkan akses pendidikan yvang maksimal
karena terbatasnya sarana pendidikan. Misalnya di Desa Muara Pasir
sarana pendidikan vang tersedia vaitu 1 unit SD dan | unit SMP
sedangkan untuk tingkat SMA masyarakat setempat harus melanjutkan
ke Kelurahan Tanah Grogot bahkan adapula masyarakat vang tidak
melanjutkan ke tingkat SMA dengan alasan tidak memiliki biaya
transportasi dan penginapan untuk di Kelurahan Tanah Grogot. Lebih
Jjelasnya  dapat  dilihat pada gambar 5.3 persebaran sarana
pendidikandimana titik persebarannya tidak merata dan berpusat atau
berkumpul di Kelurahan Tanah Grogot.

Ketersediaan sarana pendidikan belum menunjukkan persebaran
vang sesuai dengan jumlah penduduk dan belum merata antar desa yang
ada di Kecamatan Tanah Grogot. Masih banyak desa-desa yang belum
memiliki SLTP dan SLTA. Saat ini sarana pendidikan hanya terpusat di
Kelurahan Tanah Grogot, schingga siswa dari desa-desa sckitar yang
masih masuk dalam Kecamatan Tanah Grogot, melanjutkan sekolah ke
Jenjang selanjutnya harus menuju ke pusat Kecamatan Tanah Grogot.
Hal ini discbabkan olch belum adanya sarana pendidikan yang
Jenjangnya lebih tinggi selain TK dan SD.
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Gambar 5.5 Radius Pelayanan Sarana Pendidikan (SD)
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Dari Gambar 5.5 menjelaskan bahwa persebaran sarana
pendidikan tingkat SD (Sekolah Dasar) di Kecamatan Tanah Grogot
tidak merata. Sarana pendidikan lebih banyak tersebar di bagian barat
Kecamatan Tanah Grogot, terutama di Kelurahan Tanah Grogot yang
masyarakatnya telah terlayani secara penuh olch sarana pendidikan
SD.Sedangkan untuk desa lain mengalami kesulitan dalam mendapatkan
pelayanan akibat kurangnya jumlah sarana dan jauhnya jarak yvang harus
ditempuh.
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Gambar 5.6  Radius Pelayanan Sarana Pendidikan (SMP)
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Dari Gambar 5.6 menjclaskan tentang perscbaran  sarana
pendidikan tingkat SMP (Seckolah Menengah Pertama ) di Kecamatan
Tanah Grogot dimana dapat diketahui persebarannya tidak merata dan
masyarakat banyak yang tidak terlayani oleh sarana ini, schingga
menyebabkan banyak masyarakat vang tidak menempuh  pendidikan
vang lebih tinggi dari SD, hanya sebagian kecil saja yang harus keluar
dari desa ke desa-desa vang memiliki sarana SMP, terutama ke
Kelurahan Tanah Grogot vang memiliki sarana yang sangat banyak di
Kecamatan Tanah Grogot.

Hal terscbut menyebabkan pertambahan penduduk di Kelurahan
Tanah Grogot akibat adanya factor penarik yaitu sarana pendidikan.
Namun untuk Desa langir dan Desa Perepat lebih memilih desa vang
berada lebih dekat dari desa mercka vaitu desa vang berada di
Kecamataan Belengkong.
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Gambar 5.7 Radius Pelayanan Sarana Pendidikan (SMA)
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2015

Dari Gambar 5.7 menjelaskan tentang perscbaran sarana
pendidikan tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) di Kecamatan Tanah
Grogot dimana dapat diketahui persebarannva tidak merata. Selain itu
masyarakat vang terlavami hanya yang berada di desa vang memiliki
sarana SMA vaitu Kclurahan Tanah Grogot, Desa Tanah Periuk, Desa
Tepian batang, Desa janju. Hal ini menunjukkan dacrah vang berada di
pusat kota dan sekitamya sangat didukung oleh sarana pendidikan
schingga mutu masyarakatnya lebih maju dibandingkan masvarakat
yang berada di desa-desa yang jauh dari pusat kecamatan.




Tabel 5.5. Indeks Sarana Kesehatan Kecamatan Tanah Grogot
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No  Nama Kelarahan 3 Penduduk Y. Sarana Kesehatan Rasiu Sarana Kesehatan ‘ . Indeks . Klusifikasi
Mesa - Jiwa) (Unit) ‘ R .
: B - € D A ) : B C. D A" B C D A B Cc' D
1 Kelurahan Tanah 39.551 0 0 27 0.25 0.00 0,00 6,83 10 0 0 22 T R R T
Grogot
2 Desa Janju 2613 0 1 0 2 0,00 383 0,00 7,65 0 18 0 31 R S8 R T
3 Desa Sempulang 1965 0 1 1 3 0,00 5,09 509 1527 0 249 63 62 R S S 8
4  Desa Tepian 4968 0 1 1 4 0.00 201 2,01 8,05 0 10 25 33 R T T T
Batang
§ Desa Tanuh 3638 0 1 1 4 0,00 2,75 2,75 11,00 0 13 34 45 R T T 8
Periuk
6  Desa Pepara 631 0 ! 0 1 0,00 15.85 0,00 1585 0 76 0 64 R R R 8§
7  Desa Sungai Tuak 1663 0 1 1 2 0,00 6,01 6,01 12,03 0 29 75 49 R R R §
8 Desa Rantau 1240 o 1 1 2 0,00 8,06 8,06 16,13 0 39 100 65 R R R s
Panjang
9 Desa Jone 5078 0 1 0 5 0,00 1.97 0,00 9,83 0 9 0 49 R R R T
10 Desa Padang 4126 1 0 0 3 2,42 0,00 0,00 727 100 0 0 30 R R R T

Pengrapat




No NomaKelurohan ¥ Penduduk = Y Sarana Kesehatan ‘Rasfo Sarana Kesehatan Indeks Kiasifikasi

Mesy (Jiwa) (Unit) .
: L A ‘B € D - A B € D A B C D A B C
11 Desa Muara Pasir 3816 0 1 0 3 0,00 2,62 0,00 7,86 0 13 0 32 R R R
12 Desa Perepat 479 0 1 0 ! 0,00 20.88 0,00 20,88 0 100 0 8 R R R
13 Desa Pulan 837 0 1 0 1 0,00 11,95 0,00 11,95 0 57 0 49 R R R
Rantau
14 Desa Sungai 406 0 0 0 1 0,00 0,00 0,00 24,63 0 0 0 1860 R R R R
Langir
15 Desa Tapis 2789 0 0 0 0 0,00 0.00 0,00 0,00 0 0 0 0 R R R R
16 Desa Senaken 7523 0 0 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0 0 0 R R R R

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Keterangan :

A= Puskesmas, B= Pusban, C= Polindcs, D= Posyandu
T = Tinggi, § = Sedang, R = Rendah
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Di bidang keschatan, problema isolasi akibat lemahnya
infrastruktur juga telah melemahkan akses masyarakat. Masyarakat
hanya mampu mengakses pelayanan yang sangat mendasar. Apabila
masvarakat membutuhkan pelayanan lebih, maka mercka harus ke
kecamatan yang memiliki puskesmas (rawat inap) atau rumah sakit di
Kelurahan Tanah Grogot dengan jarak tempuh yang jauh dan tingkat
kesulitan yang tinggi.

Masvarakat akan mencari sarana pelayanan terdekat dari
lingkungannya. Keberadaan sarana yang mengumpul pada pusat kota
saja yvaitu Kelurahan Tanah Grogot memberi peluang bagi lahan berubah
fungsi konsumtif ke fungsi produktif. Sebaran sarana yang belum merata
mengindikasikan bahwa tidak optimalnya pembangunan sarana dan
prasarana di Kecamatan Tanah Grogot.

Setiap desa di Kecamatan Tanah Grogot memiliki sarana
pelayanan keschatan. Namun secara pelayanan dirasa masih kurang
optimal bagi desa-desa vang relatif jauh dari pusat kota schingga jika
suatu saat membutuhkan penanganan darurat maka desa-desa tersebut
kesulitan untuk mendapatkan penanganan secara cepat. Kondisi tersebut
dirasakan oleh masyarakat Desa Muara Pasir. Desa Sungai Langir dan
Desa Perepat.

Dari tabel 5.4 dapat terihat bahwa hampir pelayanan setiap
sarana keschatan rendah, hal ini diakibatkan kurangnya sarana yang
mecmadai untuk melayani masyarakat tiap desa. Untuk wilayah yang
masih bisa dilayani secara optimal hanya dirasakan oleh Desa Tepian
Batang, Kelurahan Tanah Grogot dan Desa Tanah Perk. Hal ini
memperlihatkan lagi bahwa sarana hanya terpusat di pusat kecamatan
dan sckitarnya dan menjadi salah satu faktor ketimpangan pembangunan
di Kecamatan Tanah Grogot.

Posvandu Desa Muara Pasir Pusban Desa Perepat Pusban Desa Perepat

Gambar 5.8 Kondisi Sarana Keschatan Kecamatan Tanah Grogot
Sumber : Dokumentasi Tahun 2015
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Ketersediaan prasarana yang paling penting dalam melihat
ketimpangan pembangunan di suatu wilayah meliputi : jaringan jalan,
jaringan listrik, jaringan air bersih. Jaringan jalan sangat mempengaruhi
terhadap perkembangan suatu wilayah, karena jaringan jalan merupakan
urat nadi yang menentukan arah perkembangan. Dengan adanya jaringan
jalan, maka pergerakan penduduk dan pergerakan barang yang
dihasilkan akan dapat terlayani dan terdistribusi secara merata,

Gambar 5.9 Persebaran Sarana Kesehatan di Kecamatan Tanah Grogot
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2015

S 5 g
Kondisi jalan buruk Kondssi jalan bak Kondist jalan buruk(IDesa
Rantau Panjang) (Kelurahan Tanah Grogot) (Desa Pepara)

Gambar 5.10 Perbandingan Kondisi Jalan di Kecamatan Tanah Grogot
Sumber : Dokumentasi Tahun 2015

Jika dilihat dari gambar diatas, kondisi jalan yang ada di
Kecamatan Tanah Grogot cenderung baik jika berada di kawasan pusat



77

kota, berbeda dengan daerah vang relatif jauh dari pusat kota. Selain
memiliki jaringan jalan vang terbatas, di Kecamatan Tanah Grogot juga
memiliki kondisi jalan yang sangat buruk. Kondisi jalan scperti ini
terdapat di Desa Rantau Panjang, Desa Muara Pasir, Desa Pepara, Desa
Perepat dan Desa Sungai Langir.

Wilayah yang memiliki sifat kekotaan biasanya semakin banyak
jaringan jalan dengan kondisi jalan vang baik serta terkonsentrasinya
kegiatan perdagangan dan jasa. Desa yang berada dekat pusat
pemerintahan  vaitu Kelurahan Tanah Grogot relatif lebih maju
dibandingkan dengan desa dilvar kawasan pusat kota. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan jaringan jalan dan kendisi jalan yang ada.
Kondisi ini timbul karena tingginya tingkat aksesibilitas serta lokasi
vang strategis.

Sclama ini perbaikan kondisi jalan hanya dilakukan pada desa
yang berada dekat dengan pusat kota, hal ini bisa dilihat dari ada
beberapa ruas jalan yang sedang diperbaiki secara bertahap. Namun
pembangunan jalan untuk desa yang relatif jauh dari pusat kota hanya
dilakukan oleh masyarakat melalui swadaya masyarakat dan bantuan
dari pemerintah pusat melalui program PNPM.

E 5 S

7

Perbaikan Jalan di Desa Tapis

Gambar 5.11 Tahapan Perbaikan Ruas Jalan

Sumber : Dokumentasi Tahun 2015

Jadi wilayah vang dekat dengan pusat kota memiliki tingkat
perhatian lebih dibanding dengan wilayah yang jauh dari pusat kota
schingga kondisi jalan yang berada di wilayah sekitar pusat kota
minimal kategori perkerasan aspal sedangkan wilayah yang jauh dari
pusat kota memiliki kondisi jalan yang buruk dan jarang diperhatikan
oleh pemerintah dan juga hanya dilakukan perbaikan jalan melalui
swadaya masyarakat dan bantuan dari pemerintah pusat melalui program
PNPM.

Jaringan listrik salah satu kebutuhan utama pada saat ini karena
keberadaannya sangat dibutuhkan baik sebagai sarana pencrangan dan
sumber energi untuk menunjang kegiatan ekonomi maupun sebagai
sarana untuk meningkatkan pengembangan wilayah.
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Menurut  Pak  Agung  masyarakal  Desa
Sempulang “Pelayanan listrik di Desa Sempulang tidak
ada masalah karena sudah terlavani semuanya.”

Menurut Pak Latif masyarakat
Desa Muara Pasir “Pelayanan listrik
di Desa Muara Pasir ini baru masuk
tahun 20135 dan itupun belum terlayani
seluruhnya, dan untuk yang belum
dapat  aliran  listrik,  mercka
menggunakan genset.”

Pengelolaan air bersih di Kecamatan Tanah Grogot dikelola oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kandilo dengan jumlah
unit pelayanan air bersih yang dikelola sebanyak 8 unit. Namun masih
banyak desa vang belum terlayani baik pasokan listrik maupun air
bersih, schingga masyarakat masih menggunakan gensct scbagai
pencrangan dan menggunakan air sungai maupun air hujan sebagai air
bersih di desa mereka.

Menurut  Pak  LatifMasvarakat Desa Muara
Pasir “Di desa Muara Pasir sendiri untuk pelayanan air
bersih belum ada sama sekali, jadi untuk air bersih
masyarakat disini mengkonsumsi air hujan. Kalau untuk
air sungai sekarang sudah mulai keruh sehingga tidak
dapat digunakan untuk air minum.”

Masyarakat yang tinggal di dekat pusat pemerintahan sudah
merasakan pelayanan listrik dan air bersih selama bertahun-tahun,
berbeda yang dirasakan oleh masyarakat di desa-desa terpencil yang
sejak dulu hidup tanpa aliran listrik dan air bersih. Masyarakat vang
menggunakan genset hanva masyarakat yang mampu membeli,
sedangkan masyarakat yang lainnya menumpang listrik dari tetangga
yang memiliki genset. Untuk air bersih yang dulu mereka gunakan
adalah air sungai, tapi sckarang air sungai sudah mulai keruh dan tidak
dapat digunakan untuk air minum. Masyarakat menampung air hujan
untuk kebutuhan sehari-hari.

Jika dikaitkan dengan tcon, ketersediaan infrastruktur yang lebih
dan lengkap menjadi dava tarik penduduk untuk tinggal di suatu
wilavah. Pengelompokkan pembangunan sarana dan prasarana
mengakibatkan pengelompokkan aktivitas penduduk. Pada akhimya
terkonsentrasinya infrastruktur ini menyebabkan tidak meratanya
pembangunan antar wilayah, schingga keberadaan infrastruktur
mempengaruhi ketimpangan di Kecamatan Tanah Grogot.
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Menurut  Pak  Udin  Desa
Muara Pasir “Masyarakat dari Desa
Muara  Pasir  pernah  mengajukan
permohonan pembangunan di desanya,
namun selalu direspon lambat bahkan
seringkali tidak ada tindak lanjut dari
pemerintah, malah  daerah-daerah -
terdekat saja yang selalu mendapat respon.”

Jadi, perkembangan pembangunan sarana dan prasarana yang
terjadi di desa-desa yang relatil dekat dengan pusat kota mempertajam
adanya ketimpangan pembangunan dengan desa-desa yang relatif jauh
dari pusat kota. Kondisi seperti ini kurang menguntungkan bagi
pemerataan pembangunan suatu wilavah terutama bagi desa-desa yang
jauh dari pusat kota. Sehingga menjadikan alasan bagi masvarakat vang
kurang merasakan pembangunan di Kecamatan Tanah Grogot untuk
berpisah dari kecamatan induk.

5.1.5. Perekonomian

Fasilitas perekonomian terdiri dari sarana dan prasarana yang
sccara langsung atau tidak langsung mempengaruhi aktifitas
perckonomian wilayah. Sarana perckonomian yang tersedia di
Kecamatan Tanah Grogot terdiri dari pasar umum, pasar desa dan
pertokoan. Pasar merupakan kawasan ckonomi yang sangat penting
keberadaannya untuk melakukan kegiatan ekonomi.

Pada tabel 5.6indeks sarana perdagangan dapat dibaca bahwa
keseluruhan sarana perdagangan ini berada di pusat kota yaitu Kelurahan
Tanah Grogot, hal ini menunjukkan ketimpangan pergerakan ckonomi di
Kecamatan Tanah Grogot. Perputaran uwang terjadi hanya di pusat
kecamatan, dari desa yang lain melakukan transaksi jual beli hanya di
pusat kecamatan, pasar vang ada di desa pun hanya pasar yang aktif 1
kali dalam seminggu.



Tabel 5.6.

Indeks Sarana Perdagangan Kecamatan Tanah Grogot

No Numa z "~ Pertokoan - Rusto . -~ Indeks - Klasifikasi -
Kelurahan/Desa ~ Penduduk —— e - KA —
: . Pasar . ‘Minimarket Pasar Minimarket Pasar - Minimarket Pasar  Minimarket
1 Kelurnban Tanah 39.551 2 12 19.776 3.296 160 4 T S
Grogot
2 Desa Janju 2613 1 0 2613 0 13 0 R R
3 Desa Sempulang 1.965 1 1] 1.965 0 10 0 R R
4 Desa Tepian Batang 4.968 1 1 4.968 4.968 25 66 R S
§ Desa Tanoh Periuk 3.638 0 0 0 0 0 0 R R
6 Desa Pepara 631 1 0 631 0 3 0 R R
7 Desa Sungai Tuak 1.663 0 0 0 0 0 0 R R
8 Desa Rantan 1.240 0 0 0 0 0 0 R R
Panjang
9  Desa Jone 5.078 1 0 5.078 0 26 0 R R
10 Desa Padang 4.126 1 0 4126 0 21 0 R R
Pengrapat
11 Desa Muara Pasir 3.816 1 0 3816 0 19 0 R R
12 Desa Perepat 479 0 0 0 0 0 0 R R
13  Desa Pulau Rantau 837 0 0 0 0 0 0 R R
14  Desa Sungai Lungir 406 0 0 0 0 ] 0 R R
15 Desa Tapis 2.789 1 1 2.789 2.789 14 37 R S
16 Desa Senaken 7.523 1 1 7.523 7.523 38 100 S T

Sumber : Hasil Analisa Talun 2015
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$.2.  Analisa Aspirasi Masyarakat

Studi yang dilakukan olch peneliti ini mencakup ! kelurahan dan
15 Desa yang berada di kecamatan Tanah Grogot. Hasil studi tersebut
berhasil memetakan aspirasi dan harapan masyarakat yang menghendaki
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot agar dapat mewujudkan
kemandirian di berbagai bidang, meningkatkan pelayanan dan proses
pembangunan serta perekonomian masyarakat, memperoleh keadilan
sosial, serta meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan masyarakat.

Analisa yang dibahas oleh peneliti yaitu menganalisa keinginan
masyarakat akan pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dan design
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot. Dalam mengidentifikasi keinginan
masyarakat terhadap pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dilakukan
melalui wawancara langsung kepada masyarakat. Hasil dari wawancara
mengenai keinginan masyarakat terhadap pemekaran adalah setuju atau
tidaknya masyarakat terhadap issue pemekaran Kecamatan Tanah
Grogot.

5.2.1. Keinginan Masyarakat Terhadap Pemekaran Kecamatan
Tanah Grogot

Analisa keinginan pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dihitung
dari jumlah atau persentase masyarakat Kecamatan Tanah Grogot yang
menyetujui wilayahnya untuk dimekarkan. Aspirasi dijaring dengan
wawancara langsung kepada masyarakat asli Kecamatan Tanah Grogot
di tiap-tiap desa. Dari hasil wawancara dengan masyarakat dapat
dirumuskan dengan tabel 5.4 jejak pendapat pemekaran Kecamatan
Tanah Grogot.



Tabel 5.7.

Faktor Pendorong Pemckaran Kecamatan Tanah Grogot Berdasarkan Aspirasi Masyarakat

No Nama Desa/ Numa Pendapat ) Faktor Pendorong
Kelurahan Responden Pemekaran - Jumlah Luas Rentang Sarana - Jangkauan Ketimpangan
) Penduduk  Wilayah. ~ Kendali  Prasarona pelayanan Pembangunan
1 Desa Janju Hendra Setujn X X
2 Desa Janju Saharudin Setuju X X X
3 Desa Janju Mursaha Setuju X x
4 Desa Janju Romi Tidak Setuju
5 Desa Janju Indri Setuju X x X
6 Desa Sempulun; Sukayat Setuju X X
7 Desa Sempulang Supryanto Setuju X X X
8 Desa Sempulang Handokv Setuju X X
9 Desa Sempulang Ruhmottullash _ Setuju X
10 Desa Sempulang Damis Ragu-Ragu X X
11 _ Desa Tepian Batang  Syahmiki Tidak Setuju
12 Desa Tepian Batang  Saprullah Setuju X
13 _ Desa Tepian Batang  Ilyas Setuju X X X X
14 _ Desa Tepian Batang  Rahma Setuju X X
15 Desa Tepian Batang  Nurul Inavah Setuju X X X
16 Kel. Tanah Grogot Arief Budiman __ Semju X X X
17 Kel. Tanah Grogot Hasan Tidak Setuju
18 Kel. Tanah Grogot Dzakirul Setuju X
19 Kel Tanah Grogot Rindayani Setuju X X
20 Kel. Tanah Grogot Santoso Ragu-Ragu X X
21 Desa Tanah Periuk Sumargono Setuju X X
22 Desa Tanah Periuk Muhakkim Setuju X




Lanjutan tabel 5.7 83
No Nama Desa/ Nama Pendapat Faktor Pendorong
Kelurahan Responden Pemekaran Jumiah Luas Rentang Sarana - Jangknuan Ketimpangan
' Penduduk  Wilayah - Kendali Prasarana pelayanan Pembangunan
) ) . o ) ckonomi
23 Desa Tanah Perjuk Siti Aisvah Setuju X X
24 Desa Tansh Periuk Bakri Tidak Setuju
25 Desa Tannh Periuk Sajuaruddin Setujn X
26 Desa Pepam Jusman Setuju X
27 Desa Pepara Sanuddin Setuju X X
28  Desa Pepara Pitde Ragu-Ragu X
29 Desa Pepara Sanuri Setuju X X
30 Desa Pepara Rahman Setuju X X X
31 Desa Sungai Tuak Ahmad Setuju X x
32 Desa Sungai Tuak Pide Setuju X
33  Desa Sungai Tuak Syahdan Setuju X X X
34 Desa Sungai Tuak Ahsan Rugu-Ragu X X X
35 Desa Sungai Tuak Ketemin Setuju X X
36 Desa Rantau Sarifudin Setuju X X X X
_Panjang
37  DesaRantau Amir Setuju X
Panjang
38  Desa Rantau Dimas Setju X
Panjang
39  Desa Rantan Juriah Setuju X
Panjang
40  Desa Rantan Mujadi Setuju X x
Panjang
41  Desa Jone Lamaluddin Setuju X X




No Nama Desa/ Nama Pendapat - Faktor Pendorong )
Kelurahan Responden ~ Pemekarun - Jumlah Luas Rentang Surana - Jangkauan  Ketimpangan
: : Penduduk  Wilayah  Kendali Prasarana pelayanan Pembangunan
. ekonomi
_ 42  DesaJone Akbar Setuju X
43  Desu Jone Rudi Setuju X x X
44 Desa Jone Sukardi Setujn X
45 Desa Jone M. Ismail Setuju X X
46  Decsa Padang Asmawati Setuju
Pengrapat
47  Desa Padang Natakusuma Tidok Setuju N X
Pengrupat
48  Desa Padang Heriansyah Setuju X X
Pengrapat
49 Desa Padung Sahrul Setuju X X
Pengrapat
50  Desa Padang Basrun Setuju X
Pengrapat
51  Desa Muara Pasir H. Kambu Setuju X X
52  Desa Muara Pasir Latif Setuju X
§3  Desa Muara Pasir Andi Rosnani Setuju X
§4  Desa Muara Pasir Asrinh Ragu-Ragn X
§§ _ Desa Muara Pasir Udin Setuju X X
§6 _ Desa Perepat Darwan Setuju X X
57  Desa Perepat Saripudin Setuju X
58  Desa Perepat Sunapiyo Setuju X X
59  Desa Perepat Murjani Setuju X X
60  Desa Perepat Noor Amin Setuju X




Lanjutan tabel 5.7 85
Nao Nama Desa/ Nama Pendapat Faktor Pendorong ‘ :
Kelurahan Responden - Pemekaran Jumiah Luas Rentang Surana - Jangkuuan Ketimpangan
Penduduk = Wilayah - - Kendali Prasarana pelayanan Pembangunan
- : . : ekonomi -
61 Desa Pulau Rantau Dahlan Setuju X X
62 Desa Pulau Rantau Kasim Setujn X
63  Desa Pulau Rantau Awalludin Setujn X X X
64 Desa Pulau Rantau Ashad Setuju X X
65 Desa Pulau Rantau Synawan Setuju X
66 Desa SungaiLangir  H. Kasran Setuju X
67  Desa SungaiLangir __ Sahrani Setuju X
68  Desa SungaiLangir  Fahruaiji Setuju X
69  Desa SungaiLangir  Sihabudin Setuju X
70 Desa SungaiLangir  H. Mursid Setuju X
71 Desa Tapis Rudi Setju X
72 Desa Tupis Abdul Rauf Rugu-Ragu X X
73 Desa Tapis Rina Tidak Setuju
74 Desa Tapis Harmmoko Setuju X
75 Desa Tapis Fazlena Setuju X X
76 Desa Sepaken Amsah Setuju X X X
77  Desa Senaken Achmad Setuju X X X
Ansyari
78  Desa Senaken Eka Sri Setuju X X
Rahavu
79 Desa Senaken Aida Tidak Setuju X X
80  Desa Senaken Hardianto Setuju X X
Jumlah 20 19 31 11 37 18

Sumber : Hasil Wawancara Tahun 2015
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat terkait dasar
dari keinginan masyarakat untuk melakukan pemekaran Kecamatan
tangh Grogot yaitu adanya faktor pelayanan terhadap masyarakat yang
kurang maksimal serta tidak merata. Jangkauan pelayanan menjadi
alasan masyarakat menginginkan adanya pemckaran Kecamatan Tanah
Grogot meskipun ada pula faktor-faktor lain yang menjadi alasan
masyarakat menginginkan pemekaran. Berdasarkan hasil survey
lapangan yang menyebabkan masyarakat kesulitan dalam mendapatkan
pelayanan dari pemerintah yaitu infrastruktur jalan yang sangat buruk di
beberapa desa di Kecamatan Tanah Grogot scperti Desa Muara Pasir,
Desa Sungai Langir, Desa Pepara, Desa Perepat dan Desa Pulau Rantau.

Selain faktor pendorong atau dasar adanya keinginan masyarakat
untuk melakukan pemekaran diatas, sclanjutnya masyarakat sebagai
obyek yang merasakan pembangunan di desa mereka masing-masing
menentukan keinginan masyarakat sctempat mendukung adanya
pemekaran. Hasil wawancara masyarakat terkait kesediaan masyarakat
yang menyuarakan dukungan terhdap pemekaran disajikan pada tabel
5.8 keinginan masyarakat terhadap pemckaran Kecamatan Tanah
Grogot.

Tabel 5.8. Keinginan Masyarakat Terhadap Pemekaran

Kecamatan Tanah Grogot

No  NamaDesa/Kelurahan . ' . ;/Pemekaran Kecamatan
fl SELL T ) - +Setajn_-Tidak Setuju - Ragu-Ragu
1 Kelurhan Tanah Grogot 3 1 1
2 Desa Janju 4 1 0
3 Desa Sempulang 4 0 1
4  Desa Tepian Batang 4 1 0
5 Desa Tanah Periuk 4 1 0
6 Desa Pepara 4 0 1
7 DesaSungai Tuak 4 0 1
8 DesaRantau Panjang 5 0 0
9 DesaJone ) 0 0
10 Desa Padang Pengrapat 5 0 0
11  Desa Muara Pasir 4 0 1
12 Desa Perepat 5 0 0
13 Desa Pulau Rantau 5 0 0
14  Desa Sungai Langir 5 0 0
15 DesaTapis 3 1 1
16 Desa Senaken 4 1 0
Jumlah 68 6 6

Sumber : Hasil Wawancara
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Pendapat Masyarakat Terhadap
Pemekaran Kecamatan Tanah Grogot

MSctujy @ ToasSatiiy BRage-ia

7
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Diagram 5.1. Pendapat Masyarakat Terhadap Pemekaran
Kecamatan Tanah Grogot

Dari tabel 5.8 keinginan masyarakat terhadap pemekaran diatas
dapat dilihat bahwa 68 rcsponden atau 85 persen responden
menginginkan adanya pemckaran Kecamatan Tanah Grogot. Dari tabel
diatas dapat dilihat bahwa masyarakat banyak menginginkan pemekaran
dengan alasan jangkauan pelayanan yang sangat rendah atau dapat
dikatakan banyak masyarakat yang tidak dapat menjangkau pelayanan
sarana publik di Kecamatan Tanah Grogot scbesar 37 suara. Alasan
utama masyarakat terscbut menjadi kuat dengan analisa sarana prasarana
pada sub bab 5.1.4 yang menyatakan sarana yang ada hanya menjangkau
wilayah pusat kecamatan dan sckitarnya yang berada pada bagian timur
Kecamatan Tanah Grogot. Masyarakat banyak menginginkan
pemerataan pembangunan disetiap daerah, seperti vang di katakan olch
Kaur Pembagunan di Desa Muara Pasir

Menurut Pak Udin Desa Muara Pasir “Kalau
masyarakal Muara Pasir setuju saja dengan adanva
pemekaran Kecamatan Tanah Grogol yang penting
akses jalan menuju pusal kecamatan lebih dekat dan
nvaman. Pembangunan jalan di Desa Muara Pasir
belum  terlaksana.  Selama ini  masyarakat  desa
bergotong royong untuk memperbaiki Jjalan tersebul.
Pelavanan listrik pun baru masuk desa takhm 2015 dan
itupun belum semuanya terlayani.”

Jadi berdasarkan hasil analisa terhadap aspirasi masyarakat
terkait keinginan terhadap pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Kecamatan Tanah Grogot menginginkan
dan mendukung adanya pemekaran kecamatan karcna beberapa faktor
antara lain, jangkauan pelavanan yang tidak efektif dan efisicn
discbabkan kondisi jalan yang buruk, ketimpangan pembangunan di tiap
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desa yang ada di Kecamatan Tanah Grogot. Desa yang berada di sekitar
pusat kota cenderung lebih maju dibanding dengan desa-desa yang
relatif jauh dari pusat kota.

5.2.2. Design pemekaran kecamatan Tanah Grogot

Setelah mengetahui pendapat masyarakat terhadap keinginan
mereka mengenai pemekaran Kecamatan Tanah Grogot, tahap
selanjutnya menentukan desa-desa yang ingin tetap berada di kecamatan
induk dan desa-desa yang ingin bergabung membentuk kecamatan baru.
Cara yang digunakan untuk menghasilkan design pemekaran tersebut
yaitu dengan menggunakan alat bantu program SPSS untuk menghitung
distribusi frekuensi. Dengan menggunakan alat bantu tersebut dapat
membantu untuk mengetahui tingkat akurasi dari penentuan pemilihan
kecamatan tersebut. Berikut ini merupakan tabel pemilihan kecamatan
menurut masyarakat.



Tabel 5.9. Aspirasi Masyarakat Terhadap Pemekaran Kecamatan Tanah Grogot

No Nama Desa/Kelurghan - Noama Responden LT Pendapat
; ‘ . : “Pemekaran . Pemilihan Kecamatan
1__Kelurahan Tanah Grogot Arief Budiman Setuju Kecamatan Induk
2 Kelurahan Tanah Grogot Hasan Tidak Setuju Kecamatan Induk
3 Kelurahan Tanah Grogot Dzakirul Setuju Kecamatan Induk
4 _Kelurahan Tanah Grogot Rindayani Setuju Kecamatan Induk
5 Kelurshan Tanah Grogot Santoso Ragu-Ragu Kecamatan Induk
6 Desn Junju Hendra _Setuju Kecamatan Induk
7 __ Desa Janju Saharudin Setuju Kecamatan Induk
8  Desa Janju Mursaha Setuju Kecamatan Induk
9  Desa Janju Romi Tidak Setuju Kecamatan Induk
10 Desa Janju Indri Setuju Kecamatan [nduk
11 Desa Sempulang Sukayat Setuju Kecamatan Induk
12 Desa Sempulang Supryanto Setuju Kecamatan Induk
13 Desa Sempulang Handoko Setuju Kecamatan Barn
14  Desa Sempulang Rahmattullah Setuju Kecamatan Induk
15 Dess Sempulang Damis Ragu-Rogu Kecamatan Induk
16  Desa Tepian Batang Svahmiki Tiduk Setuju Kecamatan Induk
17__ Desa Tepian Batang Saprullah Setuju Kecamatan Induk
18 Desa Tepian Batang Ilvas Setuju Kecamatan Baru
19 _ Desa Tepian Batang Rahma Setuju Kecamatan Induk
20 Desa Tepian Batang Nurul Inayah Setuju Kecamatan Induk
21 Desa Tanah Periuk Sumargono Setuju Kecamatan Baru
22 Desa Tanah Periuk Muhakkim Setuju Kecamatan Baru

23 Desa Tanah Periuk Siti Aisyah Setuju Kecamatan Induk




No Nima Desa/Kelurahan - Nama Responden Pendapat
: Pemekuran Pemilihan Kecamatan
24  Desa Tanah Periuk Bakri Tidak Setuju Kecamatan Induk
25  Desa Tanah Periuk Sajaruddin Setuju Kecamatan Induk
26  Desa Pepara Jusman Setuju Kecamatan Baru
27 Desa Pepara Sanuddin Setuju Kecamatan Induk
28  Desa Pepara Pitde Ragu-Ragu Kecamatan Induk
29  Desa Pepara Sanuri Setuju Kecamatan Induk
30 Desu Peparn _ Rahman Setuju Kecumutan Induk
31 _Desu Sungai Tuak Ahmad Setuju Kecamatan Induk
32 Desu Sungui Tunk Pide Setuju Kecamatun Induk
33 Desa Sungni Tuak Syahdnn Setuju Kecamatun Baru
34 Desa Sungai Tuak Ahsan Ragu-Ragn Kecamatan Induk
35 Desa Sungai Tuak Ketemin Setuju Kecamatan Induk
36 Desa Rantau Panjang Sarifirdin Setuju Kecamatan Baru
37 _ Desa Rantau Panjang Amir Setuju Kecamatan Baru
38 Desa Rantau Panjang Dimas Setuju Kecamatan Induk
39 Desa Rantau Panjang Juriah Setuju Kecamatan Baru
40 Desa Rantau Panjang Mujadi Setuju Kecamatan Baru
41  Desu Jone Lamuluddin Setuju Kecamatan Baru
42  Desa Jone Akbar Setujut Kecamatan Induk
43  Desua Jone Rudi Setuju Kecamatan Induk
44  Desa Jone Sukardi Setuju Kecamatan Baru
45  DesaJone M. Ismail Setuju Kecamatan Baru
46 __ Desa Padang Pengrapat Asmawati Setuju Kecamatan Baru
47 Desa Padang Pengrapat Natakusuma Setuju Kecamatan Baru
48 Desa Padang Pengrapat Heriansyah Setuju Kecamatan Baru




Lanjutan tabel 5.9

No _Nama Desa/Kelurahan Nama Responden B _ Pendapat .
Pemekuran . Pemilihan Kecamatan
4%  Desa Padang Pengrapat Sahrul Setuju Kecamatan Baru
50 Desa Padang Pengrapat Bastun Setuju Kecamatan Baru
§1  Desa Muara Pasir H. Kambu Setuju Kecamalan Baru
52 Desa Muama Pasir Latit Setuju Kecumatan Baru
83 Desa Muara Pasir Andi Rosnani Setuju Kecamutan Baru
54  Desa Muara Pasir Asriah Ragu-Ragn Kecamatan Induk
55 Desa Muara Pasir Udin Setuju Kecamatan Baru
56  Desa Perepat Darwan Setuju Kecamatan Baru
§7 Desa Perepat Saripudin Setuju Kecamatan Baru
58 Desa Perepat Sunapivo Setuju Kecamatan Baru
59  Desa Perepat Murjani Setuju Kecamatan Baru
60 Desa Perepat Noor Amin Setuju Kecamatan Baru
61 Desa Pulau Rantau Dahlan Setuju Kecamatan Baru
62 Desa Pulau Rantau Kasim Setuju Kecamatun Bamu
63  Desa Pulau Rantau Awalludin Setuju Kecamatan Baru
64 Desu Pulon Rantau Ashad Setujn Kecamntan Baru
65 _Desa Pulau Rantau Synawun Setuju Kecamatan Induk
66 Desa Sungai Langir H. Kasran Setuju Kecamatan Baru
67 _ Desa Sungai Langir Sahrani Setuju Kecamatan Baru
68  Desa Sungai Langir Fahruaji Setuju Kecamatan Baru
69 Desa Sungai Langir Sihabudin Setuju Kecamatan Baru
70 _ Desa Sungai Langir H. Mursid Setuju Kecamatan Baru
71 _ Desa Tapis Rudi Setuju Kecamatan Baru
72 Desa Tapis Abdul Ranf Ragu-Ragu Kecamatan Induk

73 Desa Tupis Rina Tidak Setuju Kecamatan Induk




No Nama Desa/Kelurahan Nama Responden Pendapat
e L Pemekuran Pemilihan Kecamatan
74 Desa Tapis Harmoko Setuju Kecamatan Baru
75 Desa Tapis Fazlena Sefuju Kecamatan Induk
76  Desa Senaken Amsah Setuju _ Kecamatan Baru
77  Desa Senaken Achmad Ansyari Setuju Kecamatan Induk
78  Desa Senaken Eka Sni Rahayu Setuju Kecamatan Baru
79 Desa Senaken Aida Tidak Setuju Kecamatan Induk
80 Desa Senaken Hardianto Setuju Kecamutan Baru

<,

: Hasil IWa

a Tahun 2015
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Tabel 5.10.  Pemilihan Kecamatan Menurut Masyarakat

No' Nama Pemilihan Kecamatan
Desa/Kelurghan > gl
: S Kecamatan- - - Calon Kecamatan
Induk - : o Baruw. . -
1 Kelurahan Tanah 5 0
Grogot
2 Desa Janju 5 0
3 Desa Sempulang 4 1
4 Desa Tepian Batang 4 1
5  Desa Tanah Periuk 3 2
6 Desa Pepara 4 1
7 Desa Sungai Tuak 4 1
8  Desa Rantau Panjang 1 4
9  DesaJone 2 3
10 Desa Padang Pengrapat 0 5
11 Desa Muara Pasir 1 4
12 Desa Perepat 0 5
13 Desa Pulau Rantau 1 4
14 Desa Sungai Langir 0 5
15  Desa Tapis 3 2
16 Desa Senaken 2 3
Sumber : Hasil Wa a Tahun 2015

Berdasarkan tabel 5.10 pemilihan kecamatan menurut
masyarakat, ada beberapa desa yang memilih tetap di kecamatan induk
yaitu Kelurahan Tanah Grogot, Desa Janju, Desa Sempulang, Desa
Tepian Batang, Desa Tanah Periuk, Desa Pepara, Desa Sungai Tuak dan
Desa Tapis. Desa-desa tersebut memilih tetap di kecamatan induk karena
selama ini desa-desa tersebut tidak mengalami kesulitan dalam
menjangkau pelayanan publikdisebabkan lokasi desa berada dipusat
kecamatan. Sedangkan untuk desa yang memilih untuk keluar dari
kecamatan induk dan ingin membentuk kecamatan baru dengan harapan
desa mereka bisa lebih maju dan mandiri daripada saat ini.

Dari hasil tabel pemilihan kecamatan diatas akan di olah
menggunakan distribusi frekuensi untuk mengetahui validitas dari
keterangan yang disampaikan oleh masyarakat melalui hasil wawancara.
Adapun proses perhitungan menggunakan distribusi frekuensi yaitn data
dari hasil wawancara tersebut dimasukkan dalam aplikasi SPSS. Setelah
data-data tersebut dimasukkan, selanjutnya pilih tools Analyze lalu
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Descriptive Statistics, kemudian pilih Frequencies. Untuk lebih jelas
dapat  dilihat pada gambar proses perhitungan  distribusi
frekuensi. Selanjutnya distribusi frekuensi disajikan dengan tabel sesuai
dengan desa-desa yang ada di Kecamatan Tanah Grogot.
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Gambar 5.12  Proses perhitungan distribusi frekuensi

Tabel 5.11.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Janju
Desa Janju
Frequency  Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Kecamatan 5 100.0 100.0 100.0

Induk

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Janju, 100%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk. Artinya dari responden
yang ditanyakan menyatakan setuju dengan adanya pemekaran dan Desa
Janju tetap berada di kecamatan induk.
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Tabel 5.12.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Sempulang
. Desa Sempulang : . :
‘Frequency Percent - .. Valid .~ Cumulative Percent
) ) § . Percent
Valid  Kecamatanlnduk 4 80.0 80.0 80.0
KecamatanBaru 1 20.0 20.0 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Sempulang, 80%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 20% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Sempulang tetap berada di kecamatan induk.

Tabel 5.13.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Tepian Batang
. Desa TepianBatang ‘ .
Frequency Percent Vahd Cumulative
: L - Percent Percent
Valid Kecamatanlnduk 4 80.0 80.0 80.0
Kecamatan Baru 1 20.0 20.0 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Tepian Batang, 80%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 20% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Tepian Batang tetap berada di kecamatan induk.

Tabel 5.14.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi
Masyarakat Kelurahan Tanah Grogot

Kelurahan TanahGrogot

Frequency - - Percent -~ Valid “Cumulative

- - Percent .~ " Percent
Valid _Kecamataninduk 5 100.0 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Kelurahan Tanah Grogot,
100% memilih untuk tetap berada di kecamatan induk. Artinya dari
responden yang ditanyakan, seluruhnya menyatakan setuju dengan
adanya pemckaran dan Kelurahan Tanah Grogot tetap berada di
kecamatan induk.

Tabel 5.15.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Tanah Pcnuk
" Desa Tanah periuk . ;
quuency Pemem Valid ~ -~ Cumulauve
o Pa'cem Percent
Valid KecamatanInduk 3 60.0 60.0 60.0
KecamatanBaru 2 40.0 40.0 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Tanah Periuk, 60%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 40% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atan membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Tanah Periuk tetap berada di kecamatan induk.

Tabel 5.16.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Des Desa Pepnra
‘ Desa Pepara:
~ Frequency " Pen:eut _ Va]xd CtmmlahvePacent
Valid Kecamatanlnduk 4 80.0 80.0 80.0
KecamatanBaru 1 20.0 200 100.0
Total 5 100.0 160.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Pepara, 80%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 20% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atan membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Pepara tetap berada di kecamatan induk.
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Tabel 5.17.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Magyarakat Desa Sunggl Tuak
.~ Desa Sungaituak - S
Frequency Percent - Vahd CumnlauvePercent
‘ _Percent. .
Valid _ KecamatanInduk 4 80.0 80.0 80.0
KecamatanBaru 1 20.0 200 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Sungai Tuak, 80%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 20% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Sungai Tuak tetap berada di kecamatan induk.

Tabel 5.18.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi
Magsyarakat Desa Rantau Panlang

- Desa Rantau panjang -~ -
Frequency .. Perceat - Valid Cnmnlnuve
Valid _ Kecamataninduk 1 200 20.0 20.0
KecamatanBaru 4 80.0 80.0 100.0
Total 5 1000 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Rantau Panjang,
20% memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 30%
memilih ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan
baru. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bshwa
responden yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan
adanya pemekaran dan Desa Rantau Panjang keluar dari kecamatan
induk dan membentuk kecamatan baru.

Tabel 5.19.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Jone
- 'Desa Jone - ; G
Frequency Percent - Valid ~ Cumulative Percent
: Percent o
Valid _Kecamatanlnduk 2 40.0 40.0 40.0
KecamatanBaru 3 60.0 60.0 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Jone, 40% memilih
untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 60% memilih ingin
keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru. Dari hasil
perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden yang
ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya pemekaran
dan Desa Jone keluar dari kecamatan induk dan membentuk kecamatan
baru.

Tabel 5.20.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi
Masyarakat Desa Padang_gggg@pat

Frequency - Percent - Valid. ~ Cumulative Percent

Valid _KecamatanBaru 5 1000 1000 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Padang Pengrapat,
100% memilih untuk keluar dari kecamatan induk dan membentuk
kecamatan baru. Artinya dari responden yang ditanyakan, seluruhnya
menyatakan sctuju dengan adanya pemekaran dan Desa Padang
Pengrapat memilih untuk keluar dari kecamatan induk dan membentuk
kecamatan baru.

Tabel 5.21.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Muara Pasnr
. DesaMuarapasir - - :
- Frequency . Percent Valul CumnlanvePercem
Valid Kecamatanlnduk 1 200 200 20.0
KecamatanBaru 4 80.0 80.0 1000
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Muara Pasir, 20%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 80% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Muara Pasir keluar dari kecamatan induk dan
membentuk kecamatan baru.
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Tabel 5.22.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Perepat
Frequency - Percent —~ Vakid - - Cumuolative Percent
: : i : . - Percent - o
Valid  KecamatanBaru 5 100.0 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Perepat, 100%
memilih untuk keluar dari kecamatan induk dan membentuk kecamatan
baru. Artinya dari responden yang ditanyakan, seluruhnya menyatakan
setuju dengan adanya pemekaran dan Desa Perepat memilih untuk
keluar dari kecamatan induk dan membentuk kecamatan baru.

Tabel 5.23.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Pulau Rantan
" Desa PulauRanfau ) .
Frequency = Percent.” Valid = . Cumulative Percent
Valid KecamatanInduk 1 20.0 20.0 20.0
KecamatanBaru 4 80.0 80.0 1060.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Pulau Rantau, 20%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 80% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan terschut, dapat disimpulkan bahwa responden
yang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Pulau Rantan keluar dari kecamatan induk dan
membentuk kecamatan baru.

Tabel 5.24.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Sungai Langir

_Frequency Pacent -Valid ."CnmulaﬁvePerpent

Valid _KecamatanBara 5 1000 1000 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Sungai Langir,
100% memilih untuk keluar dari kecamatan induk dan membentuk
kecamatan baru. Artinya dari responden yang ditanyakan, seluruhnya
menyatakan setuju dengan adanya pemekaran dan Desa Sungai Langir
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memilih untuk kelvar dari kecamatan induk dan membentuk kecamatan
baru.

Tabel 5.25.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Dua Senaken
.. Desa Senakén © -
o Frequmcy Percent ¥ Vahd CumulauvePement
Valid Kecamatanlnduk 2 400 40.0 400
KecamatanBaru 3 60.0 60.0 160.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Senaken, 40%
memilih untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 60% memilih
ingin keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru.
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden
vang ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya
pemekaran dan Desa Senaken keluar dari kecamatan induk dan
membentuk kecamatan baru.

Tabel 5.26.Analisa Pemilihan Kecamatan Berdasarkan Aspirasi

Masyarakat Desa Tapns
— DesaTapis '
quuency Pe'centt Valid' ‘ Cumulatwe Percent
Valid Kecamataninduk 3 60.0 60.0 60.0
KecamatanBaru 2 40.0 400 100.0
Total 5 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa Takun 2015

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Desa Tapis, 60% memitih
untuk tetap berada di kecamatan induk sedangkan 40% memilih ingin
keluar dari kecamatan induk atau membentuk kecamatan baru. Dari hasil
perhitungan terscbut, dapat disimpulkan bahwa responden yang
ditanyakan lebih banyak menyatakan setuju dengan adanya pemekaran
dan Desa Tapis tetap berada di kecamatan induk.

Dapat dilihat dari tabel diatas yaitu hasil rumusan wawancara
dan hasil observasi dari seluruh desa di Kecamatan Tanah Grogot, serta
dengan hasil perhitungan analisa distribusi frekuensi, peneliti menyusun
desain penataan dan pemekaran untuk Kecamatan Tanah Grogot yaitu
dibagi menjadi 2 wilayah: Kecamatan Tanah Grogot dan Kecamatan
Tangh Grogot Baru. Nama desa untuk calon Kecamatan Tanah Grogot
dapat dilihat pada tabel 5.23 design penataan dan pemekaran kecamatan.
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Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2000 tentang
pedoman pembentukan kecamatan sebagaimana dimaksudkan pada pasal
4 huruf ¢ yaitu jumlah penduduk untuk di wilayah Kalimantan, NTB,
NTT, Maluku dan Irian Jaya minimal 5.000 jiwa, pasal 5 huruf ¢ dengan
luas wﬂayah minimal12,5 Km? dan pada pasal 6 menyebutkan jumlah
desa/kelurahan minimal 4 desa/kelurahan®.

Tabel 5.27. Design Penataan dan Pemekaran Kecamatan
Kecamatan Tanah .. . Kecamatan Tanah .- KecamatanTanah Grogot

Grogot (sebelum " Grogot(lnduk): ~  "Baru (Calon Kecamatan
pemekdran) T Lo <7 Baray
Kelurahan Tanah Kelurahan Tanah Desa Rantau Panjang
Grogot Grogot
Desa Janju Desa Janju Desa Padang Pengrapat
Desa Sempulang Desa Sempulang Desa Jone
Desa Tepian Batang Desa Tepian Batang Desa Muara Pasir
Desa Tanah Periuk Desa Tanah Periuk Desa Senaken
Desa Pepara Desa Pepara Desa Perepat
Desa Sungai Tuak Desa Sungai Tuak Desa Sungai Langir
Desa Rantau Panjang Desa Tapis Desa Pulau Rantau
Desa Jone
Desa Padang
Pengrapat
Desa Muara Pasir
Desa Perepat
Desa Pulau Rantau
Desa Sungai Langir
Desa Tapis
Desa Senaken

Sumber : Hasil Penelitian, Takun 2015

Kecamatan Tanah Grogot Induk terdiri dari 8 desa yaitu Janju,
Sempulang, Tepian Batang, Tanah Grogot, Sungai Tuak, Tanah Periuk,
Pepara dan Tapis. Mengingat Kelurahan Tanah Grogot adalah ibukota
kecamatan sebelumnya, schingga Kelurahan Tanah Grogot tetap menjadi
ibukota Kecamatan Tanah Grogot. Kemudian untuk desa-desa di
Kecamatan baru yaitu Rantau Panjang, Jone, Muara Pasir, Padang
Pengrapat, Sungai Langir, Pulau Rantau, Perepat dan Senaken.

»Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 04 Tahun 2000 Tentang
Pedoman Pembentukan Kecamatan
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Berdasarkan informasi dari hasil wawancara, calon ibukota kecamatan
baru dirckomendasikan berada di Desa Rantau Panjang karena posisi
vang central schingga mudah untuk dijangkau setiap desa yang ada di
kecamatan baru.

Menurut Pak Alias Desa Raniau Panjang
Desa Rantau Panjang kemunglinan direkomendasikan
menjadi ibukota kecamatan baru karena di Desa Rantau
Panjang  akan  dibangun  beberapa  fasilitas-
fasilitasseperti bandara.”

Menurut Pak Udin Desa Muara Pasir * Untuk
calon ibukota kecamatan barn yang penting bagi kami
dapat dijangkau. Mungkin Desa Raniau Panjang bisa
Jadi calon ibukota karena dekat dengan desa-desa
lainnya. ”

Py
Revantatan Knare )

Gambar 5.13 Pembagian Kecamatan Tanah Grogot (Setelah Pemekaran)
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5.3. Analisa Kelayakan Pemekaran Kecamatan Tanah
Grogot

Analisa kelayakan merupakan tindak lanjut terhadap aspirasi
masyarakat di Kecamatan Tanah Grogot yang diperoleh dari hasil
wawancara pencliti. Aspirasi ini kemudian dilanjutkan untuk melakukan
kajian terhadap kelayakan pemekaran Kecamatan Tanah Grogot. Kajian
ini terutama difokuskan untuk menganalisis potensi Desa-Desa yang
diusulkan dibagi menjadi 2 kecamatan nantinya, sehingga dapat
diketahui desa-desa tersebut memiliki cukup potensi untuk dimekarkan
sebagai kecamatan baru atau belum.

5.3.1. Perhitungan indikator tiap desa

Agregat perhitungan Kecamatan Tanah Grogot berdasarkan
indikator yang terdapat dalam PP No. 19/2008 tentang Kecamatan.
Perhitungan disesuaikan dengan desain penataan kecamatan induk dan
calon kecamatan baru yang telah dibagi.Berikutnya akan disajikan
dengan tabel untuk perhitungan faktor dan indikater tiap desa baru
dengan pembagian kecamatan induk dan calon kecamatan baru.

Tabel 5.28. Indnkator Ke@ndudukan Kecamatan lqduk

No Nama Dua/Kelurahan n T Kependuﬂukm

N : Jumlah Pendndnk (KK) Jnmlah Pauluduk (hwa)

1 Kelurahan Tanzh Grogot 1 2056 39.551
2 Desa Janju 808 2.613
3 Desa Sempulang 630 1.965
4 Desa Tepian Batang 1473 4.968
5 Desa Tanah Periuk 1.007 3.638
6  Desa Pepara 194 631
7 Desa Sungai Tuak 485 1.663
8 Desa Tapis 809 2.789
Total 17.462 57.818

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Jumlah penduduk kecamatan induk setelzh dilakukan pemekaran
adalah 57.818 jiwa. Untuk menghitung analisa kelayakan dari faktor
penduduk, jumlah penduduk dibagi dengan rata-rata pembanding. Rata-
rata pembanding dihasilkan dari jumiah penduduk Kabupaten Paser
dibagi dengan jumlah kecamatan vang ada di Kabupaten Paser.
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Tabel 5.29. Indikator Kependudukan Calon Kecamatan

Baru
No " NamaDesa -+ [ Kependadukan

L Jmnlah'l’e‘ndndﬁk (KK) Jumlah Penduduk (Jiwa)

1 Desa Rantau Panjang 340 1240
2 DesaJone 1.357 5078
3 DesaPadang Pengrapat 1.202 4.126
4 Desa Muara Pasir 1.076 3.816
5 Desa Perepat 144 479
6 Desa Pulau Rantau 206 837
7 _ Desa Sungai Langir 118 406
8 Desa Senaken 2.205 7.523
Total 6.648 23.505

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Jumlah penduduk calon kecamatan baru setclah dilakukan
pemekaran adalah 23.505 jiwa. Untuk menghitung analisa kelayakan
dari faktor penduduk, jumlah penduduk dibagi dengan rata-rata
pembanding. Rata-rata pembanding dihasilkan dari jumlah penduduk
Kabupaten Paser dibagi dengan jumlah kecamatan yang ada di
Kabupaten Paser.

Luas wilayah keseluruhan kecamatan induk setelah dilakukan
pemekaran menjadi 108,85 Km”. Sedangkan untuk luas wilayah efektif
yang dapat dimanfastkan seluas 104 Km?. Untuk menghitung analisa
kelayakan dari faktor luas wilayah yaitu luas wilayah keseluruhan dibagi
dengan rata-rata pembanding. Rata-rata pembanding dihasilkan dari total
luas wilayah Kabupaten Paser dibagi dengan jumlah kecamatan yang
ada di kabupaten tersebut dan begitu pula dengan perhitungan luas
wilayah efektif yang dapat dimanfaatkan. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 5.26 indikator luas wilayah kecamatan induk.
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Tabel 5.30. lpdikator Luas Wilayah Kecamatan Induk

No NamaDesa/Kelurahan . . Luas Wilayah )

§ . T Luas Wilayah Secara - . .~ LuasWilayah

Sy T ~Keselunihan (K®) . Efektif (Km?)
1 _ Kelurahan Tanah Grogot 10,36 10,05
2 Desa Janju 40,08 3743
3 Desa Sempulang 8,20 8,20
4 Desa Tepian Batang 25,97 25,60
5 Desa Tansh Periuk 6,74 5,99
6 Desa Pepara 5.69 5,00
7__ Desa Sungai Tuak 7,31 6,88
8 Desa Tapis 4,50 4,50
Total 108,85 104

Sumber : Hasil Analisa Takun 2015

Tabel 5.31. Indikator Luas Wilayah Calon Kecamatan

Baru
No NamaDesa = : oo luss gh . .-

) : - Luas Wilayah Secara ..~ Luas Wilayah

o Keseluruhan (Km?) . EBfektif (Km)
1 Desa Rantan Panjang 4244 41,57
2 DesaJone 46,78 4523
3 _ Desa Padang Pengrapat 14,60 13,99
4 Desa Muara Pasir 8341 76,00
5 Desa Perepat 24,00 24,00
6 Desa Pulau Rantau 44,00 39,15
7__ Desa Sungai Langir 28,00 26,57
8 Desa Senaken 6,00 5,94
Total 289 272

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Dari tebel 5.27 indikator luas wilayah calon kecamatan baru,
luas wilayah keseluruhan calon kecamatan baru setelah dilakukan
pemekaran menjadi 289 Km? Scdangkan untuk luas wilayah efektif
yang dapat dimanfaatkan seluas 272 Km®. Untuk menghitung analisa
kelayakan dari faktor luas wilayah yaitu luas wilayah keseluruhan dibagi
dengan rata-rata pembanding. Rata-rata pembanding dihasilkan dari total
luas wilayah Kabupaten Paser dibagi dengan jumlah kecamatan yang
ada di kabupaten terscbut dan begitu pula dengan perhitungan luas
wilayah efektif yang dapat dimanfaatkan.

Faktor rentang kendali terbagi menjadi dua indikator yaitu jarak
tempuh dan waktu tempuh. Rata-rata jarak tempuh yang dihasilkan
untuk kecamatan induk (setelah pemekaran) yaitu 8 Km sedangkan
untuk rata-rata waktu tempuhnya adalah 17 menit. Lebih jelasnya dapat

/
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dilihat pada tabel 528 indikator rentang kendali kecamatan
induk.Sedangkan rata-rata jarak tempuh yang dihasilkan untuk calon
kecamatan baru (setelah pemekaran) yaitu 19 Km sedangkan untuk rata-
rata waktu tempuhnya adalah 59 menit dan untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 5.29 indikator rentang kendali calon kecamatan baru.

Tabel 5.32. Indikator Rentang Kendali Kecamatan Induk

No  NamaDesa/Kelurahan Rentang Kendali

T Jarak.Tunpuh (Km) - - Waktn Tempuh (Menit)

1 Kelumhan Tanah go( 0 0
2 DesaJanju 10 30
3 Desa Sempulang 9 15
4 Desa Tepian Batang 4 10
5 Desa Tanah Periuk 2 10
6 DesaPepara _ 25 30
7__ Desa Sungai Tuak 2 15
8 Desa Tapis 4 10
Rata-rata 8 17

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Tabel 5.33. Indikater Rentang Kendali Calon Kecamatan

Baru
" No  Nama Desa © 7 Ren Kendali :
Lo T Jarak Tempuh (Km)- . : Waktu Tempuh (Menit)

1 Desa Rantau Panjang 0 0
2 Desa Jone 5 20
3 Desa Padang Pengrapat 10 30
4 Desa Muara Pasir 18 60
5  Desa Perepat 45 120
6 Desa Pulau Rantau 2 10
7__Desa Sungai Langir 49 150
8 Desa Senaken 5 20

Rata-rata 19 §9

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Perekonomian di Kecamatan Induk akan berpusat pada
Kelurahan Tanah Grogot mengingat Kelurahan Tanah Grogot sebagai
ibu kota kecamatan. Dengan adanya pemekaran diharapkan
pembangunan sarana ekonomi di kecamatan (setelah pemekaran) dapat
mempermudah aktivitas perckonomian masyarakat setempat. Lebih
jelasnya lihat tabel 5.30 indikator aktivitas perckonomian kecamatan
induk.
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Dapat dilihat pada tabel 5.31 indikator aktivitas perekonomian
calon kecamatn baru bahwa akfivitas perekonomian di kecamatan baru
masih sangat minim. Hal ini memungkinkan adanya rencana
pembangunan sarana perckonomian seperti bank, pasar dan lamnya,
schingga mempermudah masyarakat melakukan aktivifas perekonomian
dalam menunjang kehidupan sehari-hari.

Tabel 5.34. Indikator Aktivitas Perekonomian Kecamatan

Induk
No ' Nama Desa/Kelurahan © 7 Aktivitas Perekonomian -
L  Jumlah Jumlah Jumlah -~ “Jumlgh-
Bank: - Non Pasar Kelompok
{Unit) .Bank - (Unit) - Pertokoan
: _ (Unit) -~ . (unit)

1 Kelurahan Tanah Grogot 8 70 2 12
2 Desa Janju 0 4 1 1
3 Desa Sempulang 0 4 1 0
4  Desa Tepian Batang 0 2 1 1
5 Desa Tanah Periuk 0 10 0 0
6 Desa Pepara 0 1 1 0
7___Desa Sungai Tuak 0 1 0 0
8 DesaTapis 0 5 1 0
Total 8 97 7 14

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

Tabel 5.35. Indikator Aktivitas Perekonomian Calon

Kecamatan Baru
No " Nama Desa 5 Aktivitas Perekonomian L
Co s Jumlgh - Jumlsh -~ Jumish :° -Jumlah
" Bank(Unit)  Non  Pasar: _ Kelompok
- Bank - (Unit) - Pertokoan
oo . (Unit)- (unit)
1 Desa Rantau Panjang 0 5 0 0
2 DesaJone 0 10 1 0
3 __Desa Padang Pengrapat 0 2 1 0
4 Desa Muara Pasir 0 1 1 0
5 Desa Perepat 0 1 1] 0
6 Desa Pulau Rantau 0 2 0 0
7__ Desa Sungai Langir 0 1 0 0
8 Desa Senaken 0 24 1 1
Total 0 46 4 1

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015

N
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Tabel 5.36. Indikator Ketersediaan Sarana dan Prasarana Kecamatan Induk
Ketersedisan Sarana dan Prasarana
Nama s S i
- No'. Dest/Kelurah ) ) b . . “ Raosio T .
: - $SD  TUASD  Ramsio  gEo  Ush - Rasio I DUSR gy, wille o g oogng o Rede Tome
" . E eschat ” > Medis/
@Unit) - (Jiwa) sD (Usit) SLTP SLTP (Unit) (liwa) SLTA an Kesehatan/ medis Penduduk . -
G e <o Uy e (P : SRR . Toenduduk * (Jiwa) N
: k ) (Umt) = > S
1 Desalanju 1 198 0,005] 2 129  0,0155 1 14 0,0714 3 0,0011 1 000038
2 Desa 1 144 0,0069 0 0 0 0 0 0 5 0,0025 1 0,00051
Sempulang
3 Desa Tepian 1 189 0,0053 0 0 ] 3 1.351 0,0022 6 0.0012 2 0,0004
Batang
4 Kelurshan 22 5021 00044 12 1.862  0,0064 3 2257 0.0013 28 0,0007 3 0,00111
Tanah
Gropot
§ Desa Tanah 2 712 0,0028 1 0 0 3 433 0.0069 6 0.0016 3 0,00082
Periuk
6 Desa Popara 1 82 00122 0 0 0 0 [ 0 2 0,0032 2 0,00317
7 Desa Sungai 1 100 00100 0 0 0 0 0 0 ] 0.0024 2 0,0012
Tuak
8  Desa Tapis 1 220 0,0045 2 171 00117 0 0 0 0 0 0 0
Total 30 6.666 2212 17 2162 127,18 10 4.055 4055 54 1.070,70 55 1.0512
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Ketersedinan Sarana dan Prassrana

Nama Do } : : : . : : N
No  Desa/Kelurah T Prosentase RT Pclzn Prosentase Panjang.  Rasio panjang ¥ Sarana R:ﬁz sarana Balai
an . Kendarzn memilidd ~ "UUE  pelmggan  jalan jalan/  Poribadstan P ,Jm“““‘“’l ~ ] Pertermua
@niy | Kendaran/RK "~ (E5  lsnkKK  (Kw)  Pkendosan o (Unif pondbak »ﬁﬁ%du D
1 Désn Janju 811 160 435 54 8 0,009864365 1 0,00420972 4 00015308 1
08
2 Desa §57 88 327 52 21 0.037701975 10 0,00508906 5 0,0025445 1
Sempulang 29
3 Desa Tepiun 1.053 71 828 56 64 0,060778727 7 0,60140902 3 0,0006038 1
Batanp GS
4 Kelurahan 17.493 145 6.591 55 101 0,005773738 4?2 0,060106192 4 0,0001011 1
Tangh 35
Grogot
§  Desa Tanch 1.132 112 606 60 23 0,020318021 10 0,00274876 2 0,0005497 1
Periuk _ 53
6  Desa Pepara 195 1ot 105 54 13 0,066666667 3 0.00475436 3 0,0047543 0
58
7  DesaSungai 489 101 277 57 10 0020449898 6 0.00360794 1 0,0006013 0
Tuak 23
8  Desa Tapis 1.251 154 464 57 35 0,027977618 2 0,0007171 3 0,0010756 0
54
Teotal 22.981 874 9.633 445 275 0,24553101 91 635,36264 25 2313 6
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
.
\ .
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/ Tabel 5.37. Indikator Ketersediaan Sarana dan Prasarana Calen Kecamatan Baru
.-4/. :
Ketersedizan Sarana den Prasarann
Nama e . . : . . D) Rasio D oact :
Y DewKeuwbon  ysp  EUsa Ep Limn Raio X0 ZUn g o R b tenags  Rasio Tenaga
(Uniy - Sb Rasio 8D SLTP - SLTP SLTP SLTA SLTA SLTA  Keaehaa  Keschatan 5 medis - Medis/
iwa) : (Unit) (Ji}vn) ‘(Umt) (Jiwa)  n(Uni) - penduduk proen Ponduduk
1 Desa Rantau 1 118 0,0085 1 59 00169 0 0 0 4 0,060323 3 0,00242
Panjung
2 DesaJone 1 83 0,0120 0 00,0000 0 166 0 6 0,00118 2 0.60039
3 DesaPadang 4 473 0,0085 2 254 00,0079 0 0 0 4 0,00097 32 0,00776
Pengrapat
4 Desa Muara Pasir 1 429 0,6023 1 137 0,0073 0 0 [} 4 0,00105 2 0,00052
§  Desa Perepat 1 63 0,0159 0 00,0000 0 0 [] 2 0,00418 2 0,060418
6  Dcsa Pulau Rantau 0 (/] 0 0 0 0 0 0 /] 2 0.00239 1 0,060119
7 Desa Sungsi 1 46 0,0217 0 0 0 ] 0 0 1 0,00246 2 0,00493
Langir
8  Desa Senaken 1 309 0,0032 1 (1] 0 1 0 0 0 0 0 0
Total 10 1521 152,1 s 450 90 1 166 166 23 1022 44 §34,205
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Ketersediaun Barana dan Prasarana -

Nama

No o . : L 7 SRt N ; ) ] 2 ok 3 : : ; S
Daoihmian % e D P Pumg tepmms Sem M0 5 Reb ogpy
. Kendaraan Kend " -Pelangga ~pelanggan . jelan - jelan/3 T Periba - poribadatan/ Lepanga - Lapm B T Pertemvan
(Unit) KK nListik  listd/KK ‘ (Kam) 7 mgmn gm; ,vzp:""““‘u duduk | M(URD ‘Poodud t,tk“ an)
1 DesaRantau 352 104 206 61 28 0,079545455 4 0,00322581 1 0,000806452 1
Panjang
2 DesalJone 7287 537 846 62 49 0,06067243 19 0,00374163 2 0,000393856 1
3 Desa Padang 2056 171 687 57 51 0,024805447 9 0,00218129 4 0,000969462 1
Pengrapat
4  Desa Muara Pasir 2551 237 300 28 25 0,009800078 0 0 1 0,600262055 1
§  Desa Perepat 300 208 () 55 13 0,043333333 1 0,00208768 1 0,0602087683 0
6  Desa Pulau Rantau 177 86 139 67 24 0,13559322 3 0,00358423 2 0,002389486 1
7  Desa Sungai 168 142 67 57 17 0,101190476 1 0,00246305 I 0,002463054 0
Langir
8  Dcsa Senaken 1323 60 1253 57 37 0,02796674 1 0,00013293 4 0000531703 0
"l-'olal 14214 1545,28136 3577 444 244 0,084663163 38 0,01741662 16 0,00990375 3

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
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5.3.2. Perhitungan Kelayakan Pemekaran Kecamatan

Metode penilaian yang digunekan dalam analisis kelayakan
pemekaran kecamatan induk dan calon kecamatan baru adalah sistem
skoring sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan. Faktor
yang mempengaruhi kelayakan pemekaran ialah: Jjumlah pendnduk, Iuas
daerah, rentang kendali, aktivitas perckonomian, ketersediaan sarana dan
prasarana. Setiap faktor dan indikator mempunyai skor dengan skala 1-5
dan mempunyai bobot yang berbeda-beda sesuai dengan perannya dalam
pembentukan kecamatan.Berdasarkan PP 192008, pemberian skor pada
tiap indikator adalah :

®  Skor 5 apabila besaran/nilai indikator lebih besar atau
sama dengan 80% besaran/nilai rata-rata, masuk dalam
kategori sangat mampu

*  Skor 4 apabila besaran/nilai indikator lebih besar atay
sama dengan 60% dan lebih kecil atau sama dengan
79% besaran/nilai rata-rata, masuk dalam kategori
mampu

*  Skor 3 apabila besaran/nilai indikator lebih besar atau
sama dengan 40% dan lebih kecil atau sama dengan
59% besaran/nilai Tata-rata, masuk dalam kategori
kurang mampu

*  Skor 2 apabila besaran/nilai indikator lebih besar atau
sama dengan 20% dan lebih kecil atau sama dengan
39% besaran/nilai rata-rata, masuk dalam kategori
tidak mampu

*  Skor 1 apabila besaran/nilai indikator sama dengan
atau kurang dari 20% besaran/nilai rata-rata, masuk
kategori sangat tidak mampu.

Berdasarkan PP 19 tahun 2008, cara menghitung tiap indikator
adalah sebagai berikut :

> Jumiah Penduduk:
Semua orang yang berdomisili di suatu daerah selama 6
(enam) bulan atau lebih dan atay mereka yang berdomisili
kurang dari 6 (enam) bulan tetapi bertujuan menetap.
Luas Daerah/Wilayah Keseluruhan:
Jumlah luas daratan ditambah luas lautan
> Wilayah efektif yang dapat dimanfaatkan:
Wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk kawasan budi daya
di luar kawasan lindung.
> Rata-rata jarak ke pusat pemerintahan kecamatan;

v
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Jumlah jarak dari desa/kelurahan ke pusat pemerintahan
kecamatan dibagi jumlah desa/kelurahan.

Rata-rata waktu perjalanan dari kabupaten/kota atau
kecamatan ke pusat pemerintahan:

Jumlah waktu pegalanan dari desa’kelurahan ke pusat
pemerintahan kecamatandibagi jumlah desa/kelurahan
Jumlah Bank:

Jumlah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Lembaga Keuangan Non Bank:

Jumlah badan usaha selain bank, meliputi asuransi,
pegadaian, dan koperasi.

Kelompok Pertokoan:

Sejumlah toko yang terdiri atas paling scdikit 10 (sepuluh)
toko dan mengelompok. Dalam satu kelompok pertokoan
bangunan fisiknya dapat lebih dari satu.

Jumlah Pasar:

Prasarana fisik yang khusus dibangun untuk tempat
pertemuan antara penjual dan pembeli barang dan jasa, yang
aktivitasnya rutin dilakukan sctiap hari.

Rasio Sekolah Dasar per penduduk usia Sekolah Dasar:
Jumlah Sekolah Dasar dibagi jumlah penduduk usia 7-12
tahun.

Rasio Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama per penduduk usia
Sekolah LanjutanTingkat Pertama:

Jumlah sekolah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dibagi
jumlah penduduk usia 13-15 tahun.

Rasio Sekolah Lanjutan Tingkat Atas per penduduk usia
Sekolah Lanjutan TingkatAtas:

Jumlah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dibagi jumlah
penduduk usia 16-18 tahun.

Rasio tenaga medis per penduduk:

Jumlah dokter, perawat, dan mantri keschatan dibagi jumlah
penduduk

Rasio fasilitas kesehatan per penduduk:

Jumlah rumah sakit, rumah sakit bersalin, poliklinik baik
negeri maupun swasta dibagi jumlah penduduk
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%  Persentase rumah tangga yang mempunyai kendaraan
bermotor atau perahu atauperahu motor atau kapal motor:
Jumlah rumah tangpa yang mempunyai kendaraan bermotor
atau perahu atauperahu motor atan kapal motor dibagi
dengan jumlah ramah tangga dikali 100,

> Persentase pelanggan listrik terhadap jumlah rumah tangga:
Jumlah rumah tangga yang menggunakan listrik PLN dan
Non PLN dibagi jumlahrumah tangga dikali 100,

> Rasio panjangjalan terhadap jumlah kendaraan bermotor:
Jumlah panjangjalan dibagi jumlah kendaraan bermotor.

»  Rasio sarana Peribadatan per penduduk:

Jumlah masjid, gereja, pura, vihara dibagi jumiah penduduk.
>  Rasio fasilitas lapangan olah raga per penduduk:

Jumlgh lapangan bulu tangkis, sepak bola, bola volly, dan

kolam renang dibagijumiah penduduk.

»  Balai Pertemuan;

Tempat (gedung) yang digunakan untuk pertemuan
masyarakat melakukan berbagaikegiatan interaksi sosial.

1. Perhitungan Kelayakan Pemekaran Kecamatan Induk
Berdasarkan design pemekaran Kecamatan Induk, desa-desa
yang terbagi dalam kecamatan induk vaitu : Desa Janju, Desa
Sempulang, Kelurshan Tanah Grogot, Desa Tanah Periuk, Desa Tepian
Batang, Desa Sungai Tuak, Desa Pepara dan Desa Tapis.

2. Perhitungan Kelayakan Calon Kecamatan Baru
Berdasarkan hasil design pemekaran, desa-desa vang termasuk
dalam calon kecamatan baru meliputi : Desa Rantay Panjang, Desa
Jone, Desa Padang Pengrapat, Desa Muara Pasir, Desa Pulau Rantau,
Desa Perepat, Desa Sungai Langir dan Desa Senaken.
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Tabel 5.38. Perhitungan Kelayakan Pemekaran Kecamatan Induk
No Indikator Tanah Grogot Rata-rata Perhitungan - Nflai Konversi  :Bobot = Nilai akhir
. (induk)  pembanding T (%) < (konversi x
X : e e e (EET . 'bobot)
Penduduk
Jumlah Penduduk 57.818 24.761,2 2,34 234 5 20 100
2 Luas Daerah
Luas Wilayah 108,85 1.160,394 0.09 9 1 5 5
Keseluruhan
Luas wilayah etektit 104 850,505 0.12 12 1 5 5
yang dapat
dimantaatkan
3 Rentang Kendali
Rata-rata jarak desa ke 8 17,49 0,46 46 3 10 30
ibukota kecamatan
Rata-rata waktu 17 4222 040 40 3 10 30
perjalanan dari desa ke
ibukota kecamatan
4  Aktivitas

Perekonomian
Jumlah Bank 8 23 348 348 5 2 10
Jumlah Lembaga 97 27,36 3.55 355 5 2 10
Keuangan Bukan Bank
Jumlah Kelompok 14 58 241 241 5 2 10
Pertokoan
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No : Indikator. Tanah Grogot Rata-rata Perhitungan Nilai Konversi Bobot - Nilai akhir
o (induk) pembanding - (%) ' v ) - (konversix

o . : bobot)
Jumlah Pasar 7 7,9 0.89 89 4 4 16

5 Ketersediaan Sarana
dan Prasurana

Rasio sekolah Dasar/ 1222 17140 0.63 63 4 4 16
penduduk usia sekoluh
dasar

Rasio sekolah lanjutan 17127 1/138 1,09 109 5 4 20
tingkat

pertama/perpenduduk

usia SLTP

Rasio sekolah 17405 17205 0,51 51 3 7] 12
SLTA/penduduk SLTA

Rasio taskesjumlzh 172513 1/394 0.16 16 1 4 4
penduduk

Rasio tenaga 1/1314 11288 0,22 22 2 4 8
medig/jumlah
penduduk

Persentase RT yang 132 80 1.65 165 5 3 15
mempunyai kendaraan

bermotor/perahu

motor/ kapal motor
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Neo Indikator Tanah Grogot Rata-rata Perhitungan Nilai Konversi Bobot  Nilai akhir
~ (induk) pembanding (%) (konversi x
: hobot)
Persentase pelanggan 55 38 1.45 145 5 3 15
listrik terhadap jumlah
rumah tangga
Rasio panjang jalan 1/84 1/84 1.00 100 5 3 15
terhadap jumlah
kendaraan berniwotor
Rasio sarana 1/635 1273 043 43 3 4 12
peribadatan/ jumlah
penduduk
Rasio fasilitas lap. 12313 12265 0,98 98 5 3 15
Olahragy/ jumiah
penduduk
Jumlah Balai 6 144 0.42 42 4 4 16
pertemuan
TOTAL 364
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
\ A
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Tabel 5.39, Perhitungan Kelayakan Pemekaran Calon Kecamatan Baru
No Indikator Kecamatan Rata-rata _ Perhitungan Nilai - Konversi Bobot Nilai akhir
: Baru (Calon) * pembanding SRR (%) ‘ . (konversix

e T : AT bobot)

1  Penduduk
Jumlah Penduduk 23.505 2477612 0,95 95 5 20 100

2 Luas Daerah
Luns Wilayah 289 1.160,394 025 25 2 5 10
Keselurthan
Luas wilayah efektif yang 272 850,505 032 32 2 5 10
dapat dimanfaatkan

3 Rentang Kendali

Rata-rata jarak desa ke 19 17,49 1,09 109 5 10 50
ibukota kecamatan
Rata-nata waktu pegjalanan 59 42,22 140 140 5 10 50
dari desa ke ibukota
kecamatan

4 Aktivitss Perekonomian
Jumlah Bank 0 23 0,60 0 1 2 2
Jumlah Lembagu 46 27,36 1.68 168 5 2 10
Keuangan Bukan Bank
Jumlah Kelompok 1 58 0.17 17 1 2 2
Pertokoan
Jumlah Pasar 4 79 0,51 51 3 4 12
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No

Indikator

Kecamatan
Baru (Calon)

Rata-rata

: pembanding

Perhitangan

Nilai
(%)

Konversi Bobot

Nilai akhir
(konversix

bobot)

5

Ketersediaun Surana dan
Prasarana

Rasio sekolah Dasar/
penduduk usia sekoloh
dasar

17152

1/140

0,92

92

w
H

20

Rasio sekolah lanjutan
tingkat
pertama/perpenduduk usia
SLTP

1/90

1/138

20

Rasio sekolah
SLTA/penduduk SLTA

1166

1205

1,23

123

20

Rasio faskes/jumlnh
penduduk

171022

1/394

039

39

Rasio tenaga medis/jumlah
penduduk

1/534

17288

0.54

54

Persentase RT yang
mempunyai kendasnan
bermotor/perahu motox/
kapal motor

214

80

2,68

268

w
w

Persentase pelanggan
listrik terhadap jumlah
rumah tangga

38

142

142

w
w

A
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No - Indikator - Kecamatan Rata-rata Perbitungan Nilai Konversi - Bobot Nilai akhir
s : - Baru(Calon) = pembanding N S e (kouversix -
: , R e bobot)
Rasio panjang jalan 58 1/84 145 145 5 3 15
terhadap jumlah kendaraan
bermotor
Rasio sarann peribadatan/ 1/619 1273 044 44 3 4 12
jumlah penduduk
Rasio fasilitas lap. 1/1.469 1/2.265 1.54 154 5 3 15
Olahraga/ jumlah
penduduk
Juminh Balui pertemuan 3 144 021 21 4 4 16
TOTAL 414

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2015
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Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan pada tabel 5.38,
kecamatan induk mendapatkan nilai total keseluruhan sebesar 364.
Menurut standar PP No. 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan bahwa
suatu calon kecamatan direkomendasikan menjadi kecamatan baru
apabila calon kecamatan dan kecamatan induknya (setelah pemekaran)
mempunyai total nilai scluruh indikator dengan kategori sangat mampu
(420-500) atau mampu (340-419). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kecamatan induk termasuk dalam kategori mampu dan dapat
dirckomendasikan menjadi kecamatan baru. Sedangkan hasil
perhitungan analisa kelayakan pemekaran calon Kecamatan Baru (tabel
5.39), maka dari nilai total yang dihasilkan adalah 414. Dapat
disimpulkan bahwa calon kecamatan baru hasil pemekaran dari
Kecamatan Tanah Grogot dikategorikan mampu dan bisa
direkomendasikan untuk dilakukan pemekaran.

'



BAB VI
PENUTUP

Dalam bab penutup menjelaskan tentang kesimpulan dari proses
penelitian sesuai dengan sasaran yang akan dicapai dan memuat
rekomendasi menyangkut dengan tema studi berikutnya yang berkaitan
dengan studi pemekaran wilayah.

6.1. Kesimpulan

Penelitian dan kajian secara umum bertujuan untuk mengetahui studi
kelayakan dan aspirasi masyarakat terhadap pemekaran wilayah Kecamatan
Tanah Grogot. Hasil kajian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sesuai
dengan sasaran yang akan dicapai yaitu :

6.1.1. Mengidentifikasi karakteristik wilayah Kecamatan Tanah

Grogot.

Dari hasil kajian karakteristk wilayah yang dilihat dari aspek
kependudukan, luas wilayah, rentang kendali, aktivitas perekonomian serta
sarana dan prasarana vang terdapat di Kecamatan Tanah Grogot maka dapat
disimpulkan bahwa adanya ketimpangan pemerataan pembangunan antar
wilayah di Kecamatan Tanah Grogot.Berikut akan dijabarkan berdasarkan
aspek-aspek diatas.

Aspek kependudukan

Jika dilihat dari aspek kependudukan, indeks kepadatan penduduk

menunjukkan persebaran penduduk yang tidak merata karena jumiah

penduduk menumpuk pada wilayah-wilayah yang terdapat di sekitar
pusat kota. Sedangkan untuk wilayah-wilayah yang berada jauh dari
pusat kota memiliki jumlah penduduk yang rendah.

2. Aspek luas wilayah

Luasnya wilayah kecamatan Tanah Grogot mengindikasikan adanya

\keinginan masyarakat untuk melakukan pemekaran karena dengan

luasnya wilayah tersebut masyarakat merasa kesulitan dalam

menjangkau pelayanan pemerintahan.
3. Aspek rentang kendali

Berdasarkan jarak dan waktu tempuh, masyarakat Kecamatan Tanah

Grogot khususnya yang berada di daerah terpencil kesulitan dalam

menjangkau pusat pemerintahan dikarenakan infrastruktur vang
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kurang memadai seperti jaringan jalan yang rusak sehingga
menghambat waktu yang ditempuh.

Aspek sarana dan prasarana

Berdasarkan sarana dan prasarana yang ada saat ini dianggap kurang
mencukupi. Konsentrasi sarana hanya berada di pusat kota yaitu
kelurshan tanah grogot. Dengan demikian menujukkan
ketidakseimbangan dalam pemerataan pembangunan. Sedangkan
prasarana yang ada di Kecamatan Tanah Grogot kurang terlayani
seperti jaringan jalan. Jaringan

Aspek perekonomian

Dari hasil analisa dapat dilihat bahwa 54% sarana perdagangan
berada di pusat kota vaitu Kelurashan Tanah Grogot, hal ini
menunjukkan ketimpangan pergerakan ekonomi di Kecamatan
Tanah Grogot.

Mengidentifikasi aspirasi masyarakat terhadap kelayakan
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot.
Berdasarkan hasil survey dan analisa terhadap aspirasi masyarakat

dapat dilihat yaitu :

6.1.3.

1. 85% responden menyatakan pendapatnya setuju dengan adanya
pemekaran Kecamatan Tanah Grogot, artinya masyarakat
Kecamatan Tangh Grogot menginginkan dan mendukung
pemekaran kecamatan tersebut. Keinginan masyrakat tersebut
di dorong oleh factor jangkauan pelayanan yang rendah, hal ini
dinyatakan dengan suara yang diperoleh sebesar 37 suara atau
pendapat masyarakat.

2. Masyarakat yang setju dengan adanya pemekaran dan
letaknya jauh dari pusat kecamatan menginginkan keluar dari
kecamatan inti dan menjadi kecamatan baru yaitu Desa Rantau
Panjang, Desa Padang Pengrapat, Desa Jone, Desa Muara Pasir,
Desa Senaken, Desa Perepat, Desa Sungai Langir, dan Desa
Pulan Rantau.

Menguji kelayakan pemekaran Kecamatan Tanah
Graogot.
Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan tiap indikator dari

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan, dapat
diketahui bahwa Kecamatan Tanah Grogot dikategorikan mampu untuk
dimekarkan menjadi kecamatan induk dan calon kecamatan baru dengan
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kecamatan induk mendapatkan nilai total keseluruhan sebesar 364 dan
Kecamatan Baru dengan nilai total sebesar 414. Nilai tersebut merupakan
nilai berdasarkan standar pemerintah dalam menentukan kelayakan
pemekaran kecamatan.

Kecamatan induk dinilai mampu untuk dimekarkan karena didukung
oleh factor penduduk, dimana hal ini menunjukkan bahwa kecamatan induk
memiliki potensi SDM yang tinggi. Sumberdaya manusia menentukan akan
keberhasilan pembangunan wilayah melalui jumlah dan kualitas
penduduknya. Selain itu factor yang menunjang pemekaran kecamatan induk
adalah aktifitas perckonomian, dimana hal ini sangat penting untuk
mendukung pengembangan wilayah. Kedua hal tersebut sangat berkaitan
karena pertumbuhan penduduk sebagai faktor endogen dalam pertumbuhan
ekonom iwilayah.

Kecamatan baru dinilai mampu untuk dimekarkan karena didukung
oleh faktor ketersediaan sarana dan prasarana, dimana hal ini menunjukkan
bahwa kecamatan baru sudah mampu memberikan pelayan kepada
masyarakat dan menjalankan pemerintahan dengan baik.

6.2. Rekomendasi

Setelah dilakukan penelitian mengenai studi kelayakan dan aspirasi
masyarakat terhadap pemekaran Kecamatan Tanah Grogot dan hasilnya
yaitu Kecamatan Tanah Grogot layak untuk dimekarkan. Peneliti
memberikan rekomendasi untuk dilakukan studi lanjutan terkait dengan
pemekaran wilayah. Adapun rekomendasi dari penulis untuk studi
lanjutannya yaitu :

1. Desain Pemekaran Kecamatan Tanah Grogot di Kab. Paser Kaltim
2. Rencana Pemekaran Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser,

Kaltim
3. Konsep Penentvan Calon Ibukota Kecamatan Baru, Kabupaten

Paser, Kaltim



Maksimilianus Ga’i Ardiyanto, Hidayat Wahyu dan Budi Santoso Endratno,
2010, Kajian Kesiapan Maumere Menjadi Kota Otorom, Jurnal
Tata Kota dan Daereh Vol. 2, No.1, Him 7

Margono A, Djaja Suarta dan Zulkifli, 2014, Analisis Penyerapan Aspirasi
Masyarakat dalam APBD Kab. Kutai Kartanegara Tahun
Anggaran 2012, ejJournal Administrative Reform, Vol. 2, No. 1,
Him 1051

Puspitasari Ratty, 2014, Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
daerah baru, Jom FISIP, Vol.1, No.2, Him 3

Suliyanto, 2011, Perbedaan Pandangan Skala Likert Sebagai Skala Ordinal
atau Skala Interval, Prosiding Seminar Nasional Statistika

Syamsiah, 2013, Dampak pemekaran kabupaten tana tidung terhadap,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, eJournal Pemerintahan
Intergatif, Vol.1, No.4, Him 224

D. Kamus

DirJen Penataan Ruang, 2009, Kamus Penataan Ruang,(Cet : Departemen
Pekerjaan Umum), Jakarta, Him 283

E. Regulasi

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Rahun 2007 Tentang Tata Cara
Pembentukan, Penghapusan, dan Penggabungan

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tzhun 2000 Tentang Pedoman
Pembentukan Kecamatan

R



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Adisasmita Rahardjo, 2014, Pertumbuhan wilayah & wilayah pertumbuhan,
Yogyakarta, Graha Ilmu, Him 25

Budiharsono Sugeng, 2005, Teknik Analisis Pembangunan Wilayah Pesisir
dan Lautan, Jakarta, PT Pradnya Paramita, Him 18

Furqon, 2004, Statistika Terapan untuk Penelitian, Bandung, CV. Alfabeta,
Him 22

Ilhami, 1990, Strategi Pembangunan Perkotaan di Indonesia, Surabaya,
Usaha Nasional, Hlm 63

Riduwan, 2009, Dasar-dasar Statistika, Bandung, CV. Alfabeta, Him 20
Singarimbun Irawati, 1989, Metode Penelitian Survai, Jakarta, PT. Pustaka
LP3ES, Him 192

Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

Bandung, CV Alfabeta, Him 140

Yitnosumarto Suntoyo, 1990, Dasar-dasar Statistika, Jakarta, CV. Rajawali,
Him 13

B. Internet

Lubis Zulkamnain, 2009, Pemekaran Untuk Kesejahteraan: Antara Solusi
dan Imanjinasi (Online),
(https/tabloidrakyatmadani. wordpress.com/pemckaran-untuk-
kesejahteraan-antara-solusi-dan-imajinas/), diakses tanggal 8
November 2014

C. Jurnal

Eriany Praharesti, Goeritno Haryo dan Hemawati Lucia, 2014, Studi
Deskriptif Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Mengikuti Kegiatan Bimbingan Belgjar pada Siswa SMP di
Semarang, Psikodimensia, Vol. 13, No. 1, Him 119

Kanaha Ibnu, 2014, Efektifitas Pelayanan Publik Pasca Pemekaran Pulau
Morotai, Jurnal UNIERA Vol. 3 No.1, Him 24



Maksimilianus Ga’i Ardiyanto, Hidayat Wahyu dan Budi Santoso Endratno,
2010, Kajian Kesiapan Maumere Menjadi Kota Otonom, Jurnal
Tata Kota dan Daerah Vol. 2, No.1, Him 7

Margono A, Djaja Suarta dan Zulkifli, 2014, Analisis Penverapan Aspirasi
Masyarakat dalam APBD Kab. Kuwtai Kartanegara Tahun
Anggaran 2012, eJournal Administrative Reform, Vol. 2, No. 1,
Him 1051

Puspitasari Raity, 2014, Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukean
daerah baru, Jom FISIP, Vol.1, No.2, Him 3

Suliyanto, 2011, Perbedaan Pandangan Skala Likert Sebagai Skala Ordinal
atau Skala Interval, Prosiding Seminar Nasional Statistika

Syamsiah, 2013, Dampak pemekaran kabupaten tana tidung terhadap,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, eJournal Pemerintahan
Intergatif, Vol.1, No.4, Hlm 224

D. Kamus

Dirlen Penataan Ruang, 2009, Kamus Penataan Ruang,(Cet : Departemen
Pekerjaan Umum), Jakarta, Him 283

E. Regulasi

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Rahun 2007 Tentang Tata Cara
Pembentukan, Penghapusan, dan Penggabungan

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2000 Tentang Pedoman
Pembentukan Kecamatan



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG
11 Bendungan Sigura-gera No 2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Naima Halimarrahaun
Nim 1024056
Judul Skripsi Swa den Aspirssi Terhndap Penckasa Kecamataa et
Kabupaten Paser
Penbimbriry | Maria C. Eadarwati, ST, MIUEM
No [TanGoar | LRAIAN TANDA TANGAN

/|

32 (5.

~ Pader gelshf vanabel
- mj\m\b dnfa@®Ew
« Ytoncts P
,;m_ vebap Sneapes Vol ballo@lie

|
]
i
;,ﬂ.wr_‘& e srpeaf
i
|

LG, dondoerrya A st frlikpn
oy town )

11 giwix 5”{"“}“"‘ A Lsin &pois Sods pign,,
Buawe, Vipkug W0 o Likisy febtaan

i b s o NVCRGE o Bmoubeq fnb o ?
faattes Sty )

| e %y clpai ORARgRen Gl e
3 e wl W a

¢ e TG D Nuien elbn auebart

£ et PRV

o Wregke W

e

b

f |



) |

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

MALANG
J1. Bendungeon Sigurs-sgura No.2 Malang
LEMBAR ASISTENSI
Nama Halimurrahmen
Nim 1524056
Jusha Saripai Stui Kelayakan daa Aspifasi Ma Terkadag K Tarsh Grogn
Kabupaten Paser
Pembimbiag | Maia € Fadarwatt, ST, MIUEM
"io | TANGGAL r" i AR T T TTANDA TARGAN
! ‘!"/0'1’“ i = Chock luwdalt  ceclobaoang [ | _}
| J | ke defecis Y s ' / é
! ‘ i ! s
- S i _'
! i ; b !
P | | |
I \ i

‘ ‘ ;‘
! i f |
| ]J l
- i | |
i i !
| ; iL i i
i H | i !
N | |
i | | i
. | ’
b | |
| | f i i
L | | f

i | |
Lt gl el 0 g b



."‘%3 ey

. Wmv"‘-ﬂv"%'y'/ll;’&
g“ th 38 PRNT ey ©

(¢ wpfw 2 241) St @

g 40 oanlumt wopphel o= | N0 4/

e K Kungad 30 v prieg o | i
A -"?(w \.aqv.ﬂnﬁmu quog‘-w | ]
Seaial 3940 gy, o= | I £/,

NVONVIE VOAVL AVIVIN TYDONYL oN
L "Ls ‘owoiyefam Fordy 1t Bumquinguag
g uatedngry
i) yur | vnEsvRy g dapRga L WENdEY Wt WEYRARIY prus Wl prpnf
epTOL auy
e T ey
ISNISISY HVENTT

Sumpyy 7o wmi-eedig wluepuag f
ONVIVIA
TTVNOISYN IDOTONMAEL LOLLLSNI

{1

‘ f



NO O A wN -

/

JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOGI
PERIODE I 2015
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Namo Manhasiswa  : HALIMURRAHMAN

Nim © 10.24 056

Jurusan : Teknik PWKPlanolog!

Han / Tenggal © KAMIS, 25 JUNI 2015

Wakty . 08.00-11.00 WB

Ruang .03

Juau Tugas Akhr  : STUD! KELAYAKAN DAN  ASPIRASI
KASYARAKAT PEMEKARAN
KECAMATAN TANAM GROGOT

R NAMA MAHASISWA NI TANDA TANGAN

L itdhon € Tauny BWMogy | THE

12 | Sadowag Do Banos | teram 14

i 3 1 3BY PAUL Disas B2yeqy | B

" 8 | Gergnteous R0 Py Batogh da

S | ETrawae Batarvoc k. | (Mvovs

- lAvais  Sr¥ad L B0 25

Maboosod Wobdo Rodt -k | 1824060
an Yoo Potems H13au08¢ L

Hardranii ! lo_ag R LI I o

4

A

Aso Qi lawn B | 104050 Bt
g
v /V2N

Wit~

-~
)

Matang, 25 JUN 2015
Keotua Junssan T. Pignologi

A
Sd TN S
N o Y,

Panitia Petaksana Tugas AR
Koordnsior

NPY 1039600253 NIP.Y. 1030100369




)

) |

- T I S

DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TERNIK PLANOLOGIPWK
PERIODE 11 2015
INSTITUT TERNOLOGE NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa HALMURRAHMAN

Nim - 102405

Jurusan Teknik PWK/Planologi

Hari/ Tanggal KAMIS, 25 JUNI 2015

Wakiy 09.00 - 11.00 WIB

Ruang r3

Judul Tugas Akhir . STUD! KELAYAKAN DAN ASPIRASI
MASYARAKAT TERMADAP  PEMEKARAN
KECAMATAN TANAH GROGOT

NAMA DOSEN PEMBAHAS TANDA rm* —

1| MARIA C. ENDARWAT), ST, MILEM

I
2 | IR A NURUL HIDAYAT), MTP

f 2 TR

3 | ARIEF SETIVAWAN, 5T, MT

Malang, 25 JUNE 20]5
Keatua Jurusan T Pi.mdog.

IR

T LA
‘\,(}“\ S
- Wy,
Panitia Pelaksana Tugas Ak
Koordinator
T Ny
,// W,
- A
T, MT / ST,
NIP.Y. 1030100369

[1da Soewarmi_ST,MT
NP.Y. 1039500293



Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang
J1 Bendungan Sigura - gura No. 02 Kota Malang

BERITA ACARA SEMINAR HASIL

Nama :  HALIMURRAHMAN

Nim : 1024056

HariTanggal ©  Kamis, 25 Juni 2015

Waktu 09.00 - 11 00 WIB

Jurusan . Teknik PWK / Planologt

Ruang : R32

Judut : Studi Kelayekan dan Aspirusi Masyarakat Terhadap Pemekarun
Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Kalimanan Fimur

.0 Dosen Pembahas - Pertanyasn/Masukan Paraf

"1 |ir Agustina Nurul Hidayau, - Dasar dari pemekaran? Sebagai
MTP i

apa saja? A
~ Analisis : tabel hasil kuesioner

i analisstidak? |
- Pepankan kestmpulan sesumkan |

penelitian
- Latar untuk dilakukan & %
pemekaran (hal 2477} @;&V}\(
- Vanabel aspirasi masyarakat AN

N

Anef Setiyawan, ST, MT - Tugas akhur bukan meropakan | ‘S
1 i &




| s Asp'n_.ui;Téodvam!MI.
I Fakta wajib punya sumber :
| indikator, sumber dil

|- Kesetarsan antar sub hab -

| | Satmn’k
Malang, Juni 2015
Mengetahui,
Pembimbuing I, Panbimbing [1,

A




| A

NSSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
. Bendawgan Skguta - gura J
5 MRk ANG

' PERBAIKAN TUGAS AKHIR

" Dalam Seminar Hasit thadanmnTmMogerm
Wilayah & Kola yang diadakan pada

Tanggal :25JUNI2015
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :
NIt : 10.24.056

Perbaikan tersebut metiputi : : : :
=+ Seain M\:. .AJ-,L\a e bl L0 v
e S R »LQ'?—M»'@M""/E—{'

"._ﬁMo\:&'ﬂh PORSSRRE Proes
2 T o P

_PJM‘ &w’\rd‘!;‘”wl“"" v \;m\.’_tp_, = in GP‘;S

ﬁ'}‘h"ﬂi‘u -vkﬁ <yt "‘“} 4
on va..g... ~--—~Q—-\ b Ve Hovid yaod et

5 * Tiqeans S
: ";-i"'-"‘ 3 =
* -* m-\t ‘\’t,--mv-ﬂﬂ-\ —5 ‘kv""h - “&5‘9 \'—\‘:H‘E‘V
Vuinia & AR
A< pims.

it Dehinrin ooy Mprokbigh © o heabisie o e BN

Dosen Penguji -
TN
St
: B

Rr
ARIEF SETIYAWAN, ST, MT



)

|

mmwnmmmmu ;
@ 3. Bendungue Sigwra - pora 2
ik ll.!l.al": -
PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Hasil WSMWTMPMMIPM
Mawh&l(nhwmannpada _
Hari : KAMIS
‘Tanggal :25JUNI2015
Peru adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk -
Saudara : HALIMURRAHMAN
NIiM : 10.24.056
Perbaikan tersebut meliputi :
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
Dalam Seminar Hasil méﬂjﬂanmmtm
Wilayah & Kota yang diadakan pada :
Hari : KAMIS
Tanggal :25 JUNI 2015
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir urtuk :

 Saudara : HALIMURRAHMAN
NIn : 10.24.056
Perbaikan tersebut mefiputi :
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AlhamduLilLahirobbil ‘aLamin.....
Puji Syukur Kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan sava
untuk menikmati hidup yang berharga ini sampai sava bisa menikmati kerasnya
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perkuliahan di pLanoLogi "

Bapak dan ibu.... Eyl banvak atas kasih sayang dan cinta yang telah
bapak dan ibu berikan kepada saya samapi s
perguruan tinggi ITN Malanggé'audamfi eu o ng se[alu‘ memberikan semangat di
setiap langkah ku, Makasih buat Kakak pertama ku Sertu M. Fadlurrahman, Kakak
kedua ku Taufigurrahman danadik ku yang terakhir Zukh . Love UAIL....

Buat adek() sayang.... makasih udah berikan sema.‘nga rﬁ?&wzmk abank
selama-ini... karena omelan adekQ) selama ini sehmnga abank bisa ;enve!evarl\an

skripsi: Hehehe..... i L
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Buatkeluarga besar PLANO‘RI; VOLUTION ‘10 e

Buat sahabat-sahabat yang sudah bersama selama ini, befjuang b;?'qgma-
sama di planologi. Banvak hal yang kita lalui bersama-sama baik suka mm}pun
duka dan pengalaman hidup yang takkan pernah bisa dilipakan. “Buka Semangat

Baru” Plano Revolution....Kita Satu Tean......
-— F ‘& w-ey ._"‘!I r 2 b W *
Q‘ Unmk'{:e!um ga bei PLANOLOGI ITN %LANG dari mulai dosen, kakaks2,
* adik- 2, bu pu_,n‘ bu narsih dan semuanyaa..... terima kasih sudah menjadi keluarga
k"‘asl’li?ir kampus bagi kita semua ggn member ,;éa erbugai pelajaran dan pengaruh-
engaruh positif untuk kita ﬂ'ﬂ]ﬂ; segala!h’%ﬂ'
A gu;g-%ang telah ber: vedkfmembnnbmg saya dalam pengerjaan tugas akhir saya

erutama untuk Bu Maria dan Pak-

yang terhitung ngebut tapi dengan hasil yang cukup memuaskan. Tanpa kalian

g2

emua,"smla tidak akan bisa mwadr seperti sekarang inii... Terima Kasih
;’h - Tidak lupa pula ucapakmgnma kasih yang sebesar-besarnya untuk orang
Wg berjasa dalam hidup sava yaitu Pak End dan Pak Andung (HNR) yang sudah
mfmbanlu saya, putra, nata dan dosen tercinta PakKoko melewati perkara hukun.
# Dan unmh‘qemua vang telah membantu saya dalam proses p«?p!tahﬂn sampai
pengerjaan skripsi ydng tidak bish di. sebmlcan satu Lper: salu... terin kasih banyak ...
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